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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
  ا  ل  ح  م  د  هلل  هَلّا  ي   ع  َلّ  هب  ل  ق   لّ,   ع  َلّ  
إ
 لا  ن  س  نا   م  ل ا  م   ي  ع   لّ  أ ,  ش ه  د   أ  ن   ل 
إ
ا    ل  
إ
ا َل  و الله    أ  ش ه  د   أ َن 
اًدَم  ح  م   ع  ب  د  ه   و   ر  س  و   ل  هَلّا  ي   ل  ن  َ هب  ب   ع  د  ه َم أ ,  ب ا  ع  د 
Segala puji, sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah swt. dengan 
berkat limpahan rahmat, karunia dan berkah-Nya yang demikian tak terhingga. 
Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka 
bumi. Setelah melalui tahap demi tahap serta usaha yang demikian menguras 
energi dan pikiran, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.  
Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah 
saw. sang revolusioner sejati umat manusia. Eksistensi kenabiannya tetap 
relevan dengan kemajuan zaman, dengan mengacu pada temuan-temuan ilmiah 
di dalam dunia santifik yang mengambil landasan terhadap hadis-hadis Nabi saw. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari akan 
banyaknya pihak yang berpartisipasi baik secara aktif maupun pasif. Oleh karena 
itu, penulis mengutarakan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
pihak yang terlibat membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, 
memberikan petunjuk dan motivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan 
kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Basir dan ibunda Sitti Rahmaniah. 
Keduanya merupakan guru abadi dalam kehidupan penulis. Didikan, arahan, dan 
pesan-pesan yang keduanya berikan kepada penulis merupakan motivasi dalam 
menjalani kehidupan, terkhusus dalam proses penyelesaian skripsi ini. Penulis 
menyadari bahwa ucapan terima kasih ini tidaklah setara dengan pengorbanan 
yang dilakukan oleh keduanya. 
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Terima kasih yang tulus penulis ucapkan kepada ayahanda Dr. Abdul 
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Terima kasih kepada seluruh Pengurus SANAD TH Khusus Makassar periode 
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semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan 
serta keikhlasan. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis 
sendiri. Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
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yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
  و  الله   لا ه هدا  ي  
إ
ا  ل   س هب  ي هل  َرلا  ش هدا ,  و َسلا  ل  م   ع  ل  ي   ك   و  ر   حم  ة  هالله   و  ب  ر  ك  ت  ه 
 
Romang Polong, 17 Juni  2017 M. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = b  س = S ك = K 
ت = t  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = kh  ظ = z} ـه = H 
د = d  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(,). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a>--  لاق= qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i@--       ليق = qi>la 




Au لوق =  qaul 
Ai يرخ =  khair 
4. Ta> marbu>t}ah ( ة)  
Ta> marbu>t}ahditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
ةسر دملل لةاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} 
al-jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
5. Lafz} al-Jala>lah ( الله)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للب   = billa>h    اللهدبع = ‘Abdulla>h 
6. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan 
dengan (  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda). 
Contoh:ان بر=rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la  
saw  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
a.s.  = Alaih al-Sala>m 
xiii 
 
w.   = Wafat tahun  
QS  = Al-Qur’an Surat 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 





Nama  :  Zulkifli 
NIM :  30700113006 
Judul  :  Syair dalam Perspektif Hadis  (Tinjauan Ilmu Mukhtalif al-
H{adi>s\) 
 
Beragam pendapat ulama dalam memahami pesan yang terkandung dalam 
hadis-hadis Nabi saw. tentang syair, khususnya terkait dicela dan ditolak atau 
tidaknya syair oleh Nabi saw. Oleh karena itu, masalah pokok yang muncul dari 
judul “Syair dalam Perspektif Hadis Nabi (Tinjauan Ilmu Mukhtalif al-H{adi>s\)” 
adalah bagaimana perspektif hadis Nabi tentang syair? Dari permasalahan pokok 
tersebut kemudian dijabarkan dalam bentuk masalah yaitu: 1) Bagaimana kualitas 
hadis tentang syair, 2) Bagaimana kandungan hadis tentang syair, 3) bagaimana 
metode penyelesaian kontroversi hadis tentang syair. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui kualitas hadis, kandungan hadis, dan metode penyelesaian kedua hadis 
yang bertentangan tentang syair. 
Untuk menjawab masalah tersebut, konstruksi penelitian dalam skripsi ini 
menggunakan analisis deduktif. Sumber data didasarkan pada penelitian 
kepustakaan (library research). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode takhri>j al-h}adi>s\ yang diolah melalui kritik sanad dan matan. Pendekatan 
yang digunakan mencakup pendekatan ilmu hadis, pendekatan sosiohistoris, 
sedangkan teknik interpretasinya meliputi tekstual, intertekstual, dan kontekstual, 
dan ilmu mukhtalif al-h}adi>s\. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: hadis-hadis tentang syair yang 
diklasifikasikan menjadi dua bagian pada penelitian ini berstatus sahih. 
Kandungan kedua hadis tentang syair menunjukkan yang membolehkan dan 
melarang syair. Hadis tentang larangan syair dan bersyair bersifat temporal karena 
syair yang terlarang adalah syair yang menyalahi aturan-aturan syariat, dan yang 
disusun untuk merendahkan martabat manusia secara umum dan kaum muslimin 
secara khusus dan syair yang sangat menyibukkan melebihi kesibukan dalam 
membaca al-Qur'an dan beribadah kepada Allah. Adapun syair-syair yang disusun 
dengan tidak mengenyampingkan apalagi meninggalkan ibadah kepada Allah 
dengan tujuan untuk menyadarkan manusia dari keterpurukan mereka atau 
membangkitkan semangat kaum muslimin dan melemahkan semangat kaum kafir 
dan sesuai dengan al-Qur'an dan Sunnah, maka syair tersebut adalah syair yang 
dibolehkan dan bahkan mendapatkan posisi terpuji dalam Islam. 
Implikasi dari penelitian ini antara lain: 1) Pentingnya sosialisasi terkait 
pemahaman kandungan hadis tentang  syair kepada masyarakat; 2) Perlunya bagi 
penyair untuk mempertimbangkan norma-norma agama dalam bersyair; 3) 
perlunya upaya serius bagi pihak atau lembaga yang berwenang untuk menyeleksi 
syair-syair yang terdapat dalam buku-buku ataupun dalam acara pementasan dan 








A. Latar Belakang 
Hadis Nabi sebagai sumber kedua ajaran Islam bukan hanya menyangkut 
persoalan hukum saja melainkan keseluruhan aspek kehidupan manusia, baik di 
dunia maupun di akhirat. Selain sebagai sumber hukum, hadis Nabi juga 
merupakan sumber kerahmatan, sumber keteladanan, dan sumber pengetahuan.  
Otoritas hadis yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. mendapat 
pengakuan dan legitimasi ilahiah. Beliau merupakan manifestasi al-Qur’an yang 
bersifat praktis.1 Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Hasyr (59)/7: 
اَم  َءَافَأ  هَللّا  ََلع  ِِلو هسَر   نِم  ِل  هَأ ىَرهق لا  َِلَِّلف  ِلو هسَرلِلَو ي ِِلَِو  َب  رهق لا ىَماَتَي لاَو  ِيِكاَسَم لاَو  ِن باَو 
 ِليِبَسلا   َك  َل  َنوهَكي  ةَلو هد  َ  َيب  ِءاَيِن غَ  لْا   هك نِم اَمَو  ه هكَتَ أ  هلو هسَرلا  ههو هذ هَخف اَمَو   هكَاَنَ  ه  نَع   نَافاوهَتَ اوهَقتاَو 
 ََللّا  َن
ِ
ا  ََللّا  هديِدَش  ِباَقِع لا 
Terjemahnya: 
Apa saja harta rampasan fa’i yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, untuk Rasul, 
kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah amat keras hukuman-Nya.2 
Antara keduanya al-Qur’an dan hadis Nabi saw. dalam beberapa literatur, 
dinilai berasal dari sumber yang sama. Perbedaan keduanya hanya pada bentuk 
dan tingkat autentisitasnya, bukan pada substansinya. 
Hadis yang dalam proses sejarahnya melalui pasang surut perkembangan 
pemahaman yang secara garis besar dibagi dalam dua genre pemikiran yaitu 
antara skripturalis (literal) dan substantif. Dalam banyak kasus, kaum muslim 
                                                          
1Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis (Cet. II; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013 M), h. 1.  
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 546.  
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cenderung memahami hadis melalui cara berfikir substantif, karena ada problema 
besar ketika pemahaman skripturalis menjadi titik perhatian di tengah perubahan 
arus yang melanda umat Islam.3 
Perkembangan ilmu-ilmu Islam pada abad pertengahan era kejayaan 
peradaban Islam mempunyai andil besar terhadap munculnya varian pemikiran 
dan sekte dalam Islam. Ragam pemikiran tersebut kerap menjadikan hadis 
sebagai pijakan pemikiran dan legitimasi ideologi. Karena tidak sedikit sekte 
yang terjebak dalam penafsiran hadis yang bias (menyimpang). Bias terhadap 
ideologi dan bias kepada kepentingan mereka. Padahal tidak semua hadis dikaji 
secara cermat dan integral. Seringkali hadis tersebut dipilih secara selektif dan 
ditafsirkan agar memperkuat asumsi sekte mereka. Fenomena itu tergambar jelas 
ketika hadis yang diriwayatkan dalam konteks yang sama meski berbeda riwayat, 
terkesan saling bertentangan satu dengan yang lainnya.4 Salah satu contoh hadis 
yang tampak saling bertentangan adalah hadis tentang syair. 
Terdapat berbagai macam pendapat yang berkaitan dengan syair di mana 
hadis-hadis yang menjelaskan tentang kedudukan syair dalam Islam tampaknya 
bertentangan, di satu sisi terdapat hadis yang membolehkan dan lain sisi 
ditemukan pula hadis yang melarang, kontroversi yang terjadi dalam berbagai 
hadis menimbulkan pertanyaan tentang kebolehan dan larangan menyusun 
dan/atau melantunkan syair. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan: 
َاَنثَدَح وٌر  َعَ ، هدِقَانلا  هن باَو  ِبَأ ،َرَ هعَ اَ ههُ َِكِل  ِنَع  ِن با ،ََةن يَي هع  َلَاق : هن با  ِبَأ ،َرَ هعَ َاَنثَدَح ، هناَي  ف هس 
  نَع  َيِهاَر ب
ِ
ا  ِن ب ،َة ََسَ يَم   نَع وِر  َعَ  ِن ب ،ِدِيَشَّلا   نَع ،ِهيِبَأ  َلَاق : هت فِدَر  َلو هسَر  ِالل  َلَص  هالل  ِه َيَلع 
                                                          
3Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis, h. iii.  
4Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadist: Kajian Teoritik dan Metode 
Penyelesaiaannya, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 40.  
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 ََلَّسَو ،ا ةم  َوي  َلاََقف :«  لَه  َكَعَم   نِم  ِر  عِش  ََةيَمُأ  ِن ب  َِبأ  ِت لَصلا ؟ٌء  َشَ»  هت لهق :،  مََعن  َلَاق :«  هيِه» 
 ه هت  دَش َنَأف ،اةت َيب  َلاََقف :«  هيِه»  َهث  ه هت  دَش نَأ ،اةت َيب  َلاََقف :«  هيِه»  َتَّح  ه هت  دَش نَأ  ََةئاِم   ت َيب)لّسم هاور(.5 
Artinya: 
Dari ‘Amr bin al-Na>qid dan Ibnu Abi> ‘Umar, keduanya dari Ibnu ‘Uyainah, 
Ibnu ‘Umar berkata telah menceritakan kepada kami Sufya>n, dari Ibra>hi>m 
bin Maisarah, dari ‘Amr bin al-Rasyi>d,  dari Ayahnya ia berkata : 'suatu 
ketika aku bersama Rasulullah Saw. kemudian beliau berkata: "Apakah 
kamu mengetahui beberapa (bait) dari syair karya Umayyah bin Abi> al-
S{alt?", aku menjawab : 'ya', beliau berkata: "lantunkanlah!", kemudian aku 
melantunkan satu bait, beliau berkata: "lanjutkan" kemudain aku 
melantunkan satu bait, beliau berkata: "lanjutkan" hingga aku melantunkan 
100 bait (syair)’. 
Selain riwayat di atas, terdapat pula riwayat sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i> dalam sunannya : 
َاَنثَدَح  هقاَ  سْ
ِ
ا  هن ب   رو هص نَم  َلَاق : َن ََبَ  خَأ  هد  بَع  ِقاَزَرلا  َلَاق : َن ََبَ  خَأ  هرَف  عَج  هن ب  َناَم  َيل هس  َلَاق :َاَنثَدَح 
،ٌتِبَثَ   نَع ،  َسنَأ  َنَأ  ََِبنلا  َلَص  هَللّا  ِه  َيَلع  ََلَّسَو  َلَخَد  ََةكَم  ِف  ِةَر  هعَ  ِءاََضقلا  هد بَعَو  َِللّا  هن ب 
 َةَحاَوَر  َ  َيب  ِه يََدي  ِش  َمي  َو ه َو  هلوهَقي: اوُّلَخ  َِنب  ِرَافهكلا   نَع  ِِلّيِبَس  ... َم  وَيلا   هك ِب  َضْن  ََلع  ِِلِّي  َنْت. ةب  َضَ 
 هلِيزهي  َمَاهلا   نَع  ِِلّيِقَم  ... هلِه  ذهيَو  َليَِللخا   نَع  ِِلّيِلَخ . َلاََقف  هَل  هرَ هعَ : َي  َن با  َةَحاَوَر  َ  َيب   يََدي  ِلو هسَر 
 َِللّا  َلَص  هَللّا  ِه  َيَلع  ََلَّسَو  ِفَو  ِمَرَح  َِللّا  هلوهَقت ؟َر  ع ِ شلا  َلاََقف  هَل  َُِّبنلا  َلَص  هَللّا  ِه  َيَلع  ََلَّسَو :« ِ لَخ 
 ه  نَع  َي ، هرَ هعَ  َيَِهَلف  هَع  سَْأ   مِيهِف   نِم  ِح  َضن  ِل َبنلا )يذمترلا هاور(
6 
Artinya:  
Ish}a>q telah menceritakan kepada kami, beliau berkata: ‘Abd al-Razza>q 
mengabarkan kepada kami, beliau berkata: Ja’far bin Sulaima>n mengabarkan 
kepada kami, beliau berkata: S|a>bit menceritakan kepada kami, dari Anas 
bahwasanya Rasulullah saw. masuk ke Makkah pada masa umrah dan 
Abdulla>h bin Rawa>h}ah sedang berjalan di depan beliau sambil berkata : 
"Berikan jalan kepada anak orang-orang kafir,  “Hari ini kami akan memukul 
kalian dirumah kalian dengan pukulan yang menghilangkan kesedihan dari 
peraduannya, dan menjauhkan seorang kekasih dari kekasihnya”. ‘Umar 
kemudian berkata kepadanya: wahai Ibnu Rawa>h}ah di hadapan Rasulullah 
saw. dan di dalam masjid al-H{aram kamu melantunkan syair?' kemudian 
Rasulullah saw berkata kepada ‘Umar :"Biarkan dia wahai Umar sebab hal 
itu lebih mempercepat dari siraman yang baik". 
 
                                                          
5Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz 4 
(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 2255.  
6Abu> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i>, Sunan al-
Tirmiz\i>, Juz 5 (Cet; II, Mesir: Syarikah Maktabah wa Mat}ba‘ah al-Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, 
1395 H/1975 M), h. 139.  
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Dalam riwayat lain disebutkan: 
َاَنثَدَح وهبَأ ،ِناَمَيلا  َن ََبَ  خَأ ،ٌب يَع هش  ِنَع ، ِ ِير  ه ُّزلا  َلَاق : ِن ََبَ  خَأ وهبَأ  ِر َكب  هن ب  ِد بَع ،ِنَ  حَْرلا  َنَأ 
 َناَو  رَم  َن ب ،ََِكلحا  هه ََبَ  خَأ : َنَأ  َد  بَع  ِنَ  حَْرلا  َن ب  ِدَو  سَلْا  ِن ب  ِد  بَع  َثوهَغي  َأ هه ََبَ  خ : َنَأ  ََبُأ  َن ب ،  ب  عَك 
 هه ََبَ  خَأ : َنَأ  َلو هسَر  َِللّا  َلَص  هالل  ِه َيَلع  ََلَّسَو  َلَاق : َن
ِ
ا  َنِم  ِر  ع ِ شلا  ةَة  كِْح.7 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Yama>n, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Al-Zuhri>, dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu> 
Bakr bin Abd al-Rah}ma>n bahwa Marwa>n bin al-H{akam telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Abd al-Rah}man bin al-Aswad bin Abd Yagu>s\ telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Ubai bin Ka'b telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya dalam syair itu 
terkandung hikmah." 
Selain riwayat yang membolehkan, terdapat pula riwayat yang melarang 
syair: 
َاَنثَدَح  هد  يَب هع  َِللّا  هن ب ،َسَو هم  َن ََبَ  خَأ ، هَلََظ نَح   نَع ، مِلاَس  ِنَع  ِن با  َرَ هعَ  َِضَر  هَللّا ،اَمه  نَْع  ِنَع 
 ِ َِبنلا  َلَص  هالل  ِه َيَلع  ََلَّسَو  َلَاق :«  نََلْ  َئَِلت  َمي  هف  وَج   
هكِدَحَأ ا ةح َيق  ٌ  يَخ  هَل   نِم   نَأ  َئَِلت  َمي ا ةر  عِش 
)يراخبلا هاور(8 
Artinya: 
‘Ubaidulla>h bin Mu>sa> menceritakan kepada kami, H{anz}alah Mengabarkan 
kepada kami, dari Sa>lim, dari Ibnu ‘Umar r.a., “Dari Nabi Saw, beliau 
bersabda: "Lambung seseorang penuh dengan nanah lebih baik daripada 
penuh dengan syair". 
Dari hadis-hadis di atas bila diamati secara teks, kedua hadis tersebut 
tampak bertentangan. Oleh karena itu sehingga perlu kajian lebih mendalam 
terkait persoalan ini karena menurut ulama pada dasarnya tidak ada hadis yang 
bertentangan, hanya saja pemahaman orang yang menginterpretasi yang berbeda-
beda sehingga terkesan bertentangan. 
Syair yang telah menjadi bagian dari tradisi orang-orang Arab Jahiliyah. 
Satu-satunya keunggulan artistik masyarakat Arab pra-Islam adalah dalam 
                                                          
7Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8, h. 34. 
8Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8 (t.tp.:Da>r 
T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 36. 
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bidang puisi atau syair. Pada bidang itulah mereka menuangkan ekspresi estetis 
dan bakat terbaiknya. Kecintaan orang-orang Badui terhadap puisi merupakan 
salah satu aset kultural mereka.9 
Kedatangan Islam telah memberi kesan yang besar terhadap syair dan 
penyair. Pengaruh Islam telah meresap serta corak penciptaan syair terpengaruh 
dengan gaya bahasa al-Qur’an.  
Sejarah menunjukkan bahwasanya pada Zaman Rasulullah saw. telah 
terbentuk sebuah pasar syair yang dikenal dengan pasar ‘Uqaz\, tempat para ahli 
syair dari segala penjuru kabilah melantunkan syair-syair karya mereka, dan bagi 
syair-syair terbaik diberikan hadiah dan karyanya ditempelkan pada dinding 
Ka’bah. 
Para penyair Islam terdahulu, seperti halnya penulis prosa masa 
berikutnya dan masa modern sekarang, masih menganggap karya penyair kuno 
sebagai model karya yang keunggulannya tak tertandingi. Syair-syair terdahulu 
ini terus dilestarikan dalam ingatan, ditransmisikan melalui tradisi lisan dan 
akhirnya dicatat dalam bentuk tulisan pada abad kedua dan ketiga hijrah. 
Di antara puisi-puisi liris yang dihasilkan pada masa klasik, puisi-puisi 
yang disebut “tujuh mu‘allaqa>t” menduduki posisi pertama. Muallaqat itu masih 
dijunjung tinggi di seluruh dunia Arab sebagai karya agung di bidang puisi. 
Menurut legenda, setiap bagian merupakan puisi yang mendapat penghargaan 
pada festival Ukaz dan ditulis dengan tinta emas, kemudian digantung di dinding 
Ka’bah.10 
 
                                                          
9Philip K. Hitti, History of The Arabs; From the Earliest Times to the Present, terj. R. 
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, Edisi Baru (Jakarta: Pt Serambi Ilmu Semesta, 
2014), h. 114.    
10Philip K. Hitti, History of The Arabs; From the Earliest Times to the Present, terj. R. 
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, Edisi Baru, h. 116.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini 
adalah “Syair dalam perspektif hadis Nabi saw. tinjauan mukhtalif al-h}adi>s\”. 
Untuk lebih terarahnya pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok 
tersebut di atas disusun dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang syair? 
2. Bagaimana kandungan hadis tentang syair? 
3. Bagaimana metode penyelesaian kontroversi hadis tentang syair? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skripsi ini adalah Syair dalam Perspektif Hadis (Tinjauan Mukhtalif 
al-H{adi>s\) sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari judul skripsi ini, sebagai 
berikut: 
1. Syair 
Kata syair merupakan bahasa serapan dari bahasa Arab syi’r (رعش). 
Terdiri dari huruf syi >n, ‘ain, dan ra>’ yang bermakna ketetapan dan pengetahuan.11 
Dalam kamus bahasa Indonesia, syair mempunyai dua arti, pertama, puisi lama 
yang tiap-tiap bait terdiri atas empat larik (baris) yang berakhir dengan bunyi 
yang sama, kedua berarti sajak atau puisi.12 
Qudama mendefinisikan syair sebagai: “ungkapan berirama, bersajak dan 
mengandung gagasan”.13 Dalam redaksi definisi yang diungkapkan Ah}mad al-
                                                          
11Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3 (t.tp: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 193. 
12Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2008), h. 1401.  
13Quda>mah bin Ja’far bin Qudamah bin Ziya>d al-Bagda>di>, Naqd al-Syi’r, 
(Qust}ant}iniyah: Mat}ba‘ah al-Jawa>ib, 1302 H), h. 3.  
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Iskandari> sebagaimana yang dikutip oleh Zaki Ghufran disebutkan bahwa “syair 
adalah kata-kata yang fasih, berirama dan bersajak yang mengekspresikan 
bentuk-bentuk imajinasi yang indah”.14 Dalam bahasa Melayu atau Indonesia, 
sebuah syair biasanya terdiri dari empat baris yang berakhiran sama yaitu a.a.a.a. 
2. Perspektif 
Kata perspektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai sudut pandang.15 Oleh karena itu sudut pandang yang penulis maksudkan 
pada penelitian ini adalah sudut pandang Nabi saw. tentang syair. 
3. Hadis 
Kata hadis berasal dari bahasa Arab yaitu, al-H{adi>s\, bentuk pluralnya 
adalah al-Ah}a>di>s\. Secara etimologi, kata yang tersusun atas huruf h}a, dal, dan s\a  
memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).16 
Sebagian ulama menetapkan bahwa kata ah}a>dis\ adalah jamak dari h}adi>s\, menurut 
al-Zamakhsyari> bahwa kata ah}a>dis\ adalah isim jamak dari hadis bukan 
jamaknya.17  
Sedangkan secara terminologi ulama berbeda pendapat, menurut ahli 
hadis adalah segala ucapan, perbuatan dan keadaan Nabi saw. termasuk ke dalam 
“keadaan beliau” segala yang diriwayatkan dalam kitab sejarah, seperti 
kelahirannya, tempatnya dan yang bersangkut paut dengan itu, baik sebelum 
diangkat menjadi rasul maupun sesudahnya. Definisi menurut ahli ushul hadis 
adalah segala perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi saw. yang bersangkutan 
                                                          
14Zaki Ghufran, “Ontologi Sastra Arab”, Al-Ittija>h 02, no. 02 (Juli-September 2010), h. 
239.   
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2002), h. 864 
16Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-'Arab, Juz II (Cet. I; Beiru>t: 
Dār S}ādir, t. th.), h. 131. 
17Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n bin As \i>r al-Di>n al-
Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t} al-Tafsi>r, Juz VII (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1420 H), h. 564.  
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dengan hukum.18 Sementara ulama hadis mendefinisikan, hadis adalah apa saja 
yang berasal dari  Nabi saw. yang meliputi empat aspek yaitu qauli> (perkataan), 
fi'li> (perbuatan), taqri>ri> (ketetapan) dan was}fi> (sifat/moral).19 
Demikian para ulama berbeda dalam mendefinisikan term hadis. Namun, 
definisi yang menjadi tolak ukur dalam pembahasan skripsi ini adalah pandangan 
yang dikemukakan oleh ulama hadis dan ahli hadis. 
4. Mukhtalif al-H{adi>s\ 
Mukhtalif al-h}adi>s\ merupakan bentuk frase20 yang terdiri dari dua kata, 
yaitu mukhtalif dan al-h}adi>s\. mukhtalif  berasal dari kata ikhtila>f  yang 
merupakan bentuk mas}dar /kata jadian dari asal kata kha>’, la>m, dan fa>’. Menurut 
Ibnu Faris, kata ini memiliki tiga arti dasar. Arti pertama, adalah sesuatu yang 
menempati posisi sesuatu yang lain,  arti kedua,  lawan kata depan, dan arti 
ketiga perubahan.21 Sedangkan kata hadis telah dijelaskan sebelumnya. 
Sedangkan secara terminology, mukhtalif al-H{adi>s\ adalah hadis maqbu>l 
yang secara lahiriah maknanya tampak saling bertentangan hadis maqbu>l lainnya, 
namun maksud yang dituju oleh hadis-hadis tersebut tidaklah bertentangan 
karena antara hadis satu dengan yang lainnya sebenarnya dapat dikompromikan 
atau dicari penyelesaiannya.22 
                                                          
18Teungku Muhammad Hasbi al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2009 M), h. 4-5.  
19Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.th.), h. 61. Lihat, Idri, Studi Hadis (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010 M), h. 8. 
20Frase adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikat. Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 418. 
21Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2 (t.tp: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 210.  
22Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadist, Kajian Teoritik dan Metode 





Jadi, maksud dari penjelasan kata dan kalimat yang terdapat dalam judul 
skripsi ini, menunjukkan bahwa ruang lingkup pembahasannya dioperasionalkan 
pada metode atau cara-cara yang dilakukan untuk menyelesaikan hadis-hadis 
tentang syair  yang tampak dari segi lahirnya bertentangan. 
D. Kajian Pustaka 
Secara umum, kajian pustaka merupakan momentum bagi calon peneliti 
untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif terhadap literatur-
literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Hal ini 
dimaksudkan agar calon peneliti mampu mengidentifikasi kemungkinan 
signivikansi dan kontribusi akademik dari penelitiannya pada konteks waktu dan 
tempat tertentu.23 
Penelitian ini berusaha mengungkap pandangan hadis tentang syair 
dengan berusaha menjelaskan kontroversi hadis tentang syair. Berikut beberapa 
karya yang secara umum terkait dengan pembahasan syair dan kontroversi hadis 
atau mukhtalif al-h}adi>s\. 
Muhammad Mahfud dalam jurnal Fikroh menulis sebuah artikel yang 
berjudul Syair dalam Perspektif Hadis Nabi. Dalam artikel tersebut, Mahfud 
menyebutkan berbagai macam riwayat tentang syair, kemudian mengungkapkan 
kesahihannya. Mahfud kemudian berusaha mensyarah hadis-hadis tersebut 
kemudian mengompromikannya.  
Haeruddin dalam bukunya Sejarah Kesusastraan Arab. Buku ini memuat 
pembahasan tentang Sejarah Kesusastraan Arab pada masa pra Islam dan pada 
masa kedatangan Islam. Salah satu sub bahasan tepatnya pada halaman 91, 
dibahas mengenai pandangan Islam terhadap syair dengan menyertakan ayat-ayat 
al-Qur’an sebagai argumentasi. 
                                                          
23Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 
Edisi Revisi (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 13.  
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Baso Midong dan St. Aisyah dalam buku, Hadis. Buku ini membahas 
tentang hadis-hadis yang berkaitan dengan Iman, Islam, ihsan, serta realisasinya 
dalam kehidupan sosial. Juga membahas hadis-hadis tentang syair. Namun hanya 
dibahas secara singkat dan tidak mengungkapkan metode mukhtalif al-h}adis. 
Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani dalam bukunya Sastra Arab dan 
Lintas Budaya. Buku ini membahas tentang pengertian dan jenis prosa Arab, 
bentuk-bentuk prosa dari zaman jahiliah sampai bentuk-bentuk prosa modern. 
Arifuddin Ahmad dalam bukunya Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian 
Ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\. Kajian dalam buku ini diarahkan pada sebuah tema besar 
dalam kajian hadis yaitu mengenai pemahaman kandungan hadis melalui kajian 
ilmu ma’a>ni al-h}adi>s\ meliputi interpretasi tekstual, interpretasi intertekstual, 
interpretasi kontekstual, dan aplikasi dan living sunnah. 
Baso Midong, telah menulis Ilmu Mukhtalaf al-Hadis: Kajian Teoritik 
dan Metode Penyelesaiaannya. Buku ini merupakan karya ilmu hadis yang 
memuat pembahasan tentang teori-teori ikhtila>f al-h}adi>s\ serta metode-metode 
dalam menyelesaikan hadis-hadis yang tampak bertentangan secara keseluruhan. 
Na>fiz H{usain H{ammad dalam bukunya Mukhtalif al-H{adi>s\ Bain al-
Fuqah}a>’ wa al-Muh}addis\i>n. Buku ini menjelaskan tentang pengertian mukhtalif 
al-h}adi>s\ serta metode ahli fiqhi dan ahli hadis dalam menyelesaikan ikhtilaf al-
h}adi>s\.  
Pembahasan lain yang terkait dengan mukhtalif al-h}adi>s\, dapat ditemukan 
dalam bentuk buku atau kitab yang membahas mengenai ilmu-ilmu hadis, karena 
notabene buku atau kitab ilmu hadis, terhadap sub bahasan mengenai ikhtila>f al-
h}adi>s\, baik dari segi pengertiannya, metode-metodenya, maupun aplikasinya, 




E. Metodologi Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum. Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan 
keberhasilan suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah 
kerangka ilmiah dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinil. 
1. Jenis penelitian 
Orientasi penelitian ini ialah hadis-hadis tentang syair menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Secara umum penelitian ini merujuk pada literatur yang 
bersumber dari bahan tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen (library 
research). Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap pendahuluan 
(prelinmary research) untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah 
berkembang di lapangan atau dalam masyarakat. 
2. Pendekatan 
Pendekatan adalah proses, cara, atau usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat 
berarti metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau 
penggunaan teori suatu bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun 
jenis pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini, adalah  
a. Pendekatan ilmu hadis: Dimensi kajian skripsi ini adalah hadis-hadis tentang 
syair, sehingga embrio penelitian terlebih dahulu akan merujuk pada kitab 
sumber hadis. Selanjutnya, dalam melakukan interpretasi hadis, salah satu 
alternatif dengan menggunakan kitab ilmu hadis, seperti ‘ilm ma’a>ni> , ‘ilm 




b. Pendekatan bahasa: Pendekatan ini digunakan untuk memperhatikan kaidah-
kaidah bahasa yang berkaitan dengan lafal hadis yang dikaji, karena dalam 
matan hadis seringkali terdapat aspek-aspek balaghah yang memungkinkan 
mengandung pengertian majazi sehingga berbeda dengan pengertian 
hakiki.24 
c. Pendekatan sosio-historis: yaitu menelusuri jejak sejarah objek pembahasan 
dengan jalan menoleh ke masa lampau. Pendekatan ini digunakan sebagai 
suatu usaha memahami hadis dengan mempertimbangkan kondisi sosial 
kultural masyarakat pada saat  hadis itu disabdakan oleh  Nabi Muhammad 
saw., pendekatan seperti ini juga telah diperkenalkan oleh ulama hadis sejak 
dahulu dengan satu disiplin ilmu yang disebut asba>b al-wuru>d, yaitu suatu 
ilmu yang membahas tentang sebab-sebab atau peristiwa yang terjadi 
sehingga hadis tersebut disampaikan oleh  Nabi.25 
3. Pengumpulan data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan dan pengarahan. Data adalah keterangan yang 
benar dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akan dihasilkan.26 Penelitian ini bersifat kualitatif, sedang proses penyusunannya 
                                                          
24Nizar Ali, Memahami Hadits Nabi (Metode dan Pendekatan) ( Yogyakarta; YAPI al-
Rahmah, 2001), h. 57.  
25Yusuf Qard{awi>,  Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw, terj. Muhammad al-Baqir 
(Bandung: Karisma 1993)  h. 132  
26‘Abd Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 2011 M), h. 109-111.  
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merujuk pada literatur kepustakaan (library research), walau demikian tidak 
menutup kemungkinan untuk melakukan wawancara eksklusif dengan informan 
yang berkecimpung di bidang ini. 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
bentuk, yaitu data primer sebagai sumber data yang menjadi rujukan utama 
dalam pembahasan skripsi ini, yang meliputi kitab hadis dan ilmu hadis, serta 
buku-buku yang membahas syair secara independen. Data sekunder sebagai 
sumber data yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi pembahasan 
penelitian ini, misalnya ayat al-Qur’an, buku, artikel, karya ilmiah yang tidak 
secara universal terkait dengan pembahasan syair. 
Pengumpulan data dilakukan salah satunya dengan menggunakan 
penelitian takhri>j al-H{adi>s\ untuk membuktikan kualitas hadis dengan metode 
deskriptif. Sementara interpretasi kandungan hadis didapatkan dari kodifikasi 
kitab atau buku-buku dengan mengedepankan sikap selektif demi tercapainya 
literatur yang valid. Adapun langkah-langkah penelitian takhri>j al-H{adi>s\ sebagai 
berikut. 
Hadis yang akan diteliti memiliki lebih dari satu sanad. Sehingga, 
mungkin saja salah satu sanad hadis itu berkualitas daif, sedang yang lain 
berkualitas sahih. Untuk dapat menentukan sanad yang berkualitas daif dan yang 
berkualitas sahih, maka terlebih dahulu harus diketahui seluruh sanad yang 
bersangkutan. Dengan demikian, untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang 
sedang akan diteliti, maka perlu dilakukan kegiatan takhri>j al-H{adi>s\27 
                                                          
27Secara bahasa takhri>j merupakan bentuk masdar dari kata  ايجرتخ ,جريخ ,جرخ yang tersusun 
atas huruf kha, ra’ dan jim, yang dapat berarti perbedaan antara dua warna,  menyeruh kepada 
selain dari yang ada,  dan juga dapat bermakna yang terhampar,  bertemunya perkara yang saling 
kontradiksi dalam satu masalah atau apa yang mendekati bagian terpenting . Sedangkan secara 
istilah takhri>j merupakan petunjuk dalam menempatkan hadis atau menelusuri hadis  dengan 
mengembalikan pada sumbernya, dan juga dapat berarti petunjuk dalam menentukan kedudukan 
hadis dengan mengembalikan pada kitab sumber sehingga mengeluarkannya dengan sanad 
kemudian menjelaskan derajatnya sesuai dengan hajat. al-Ha>fiz} al-Syakha>wi> dalam kitabnya 
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Melakukan klasifikasi hadis-hadis tentang syair. Hadis-hadis yang akan 
diteliti tidak terikat pada bunyi lafal matan hadis, tetapi berdasarkan topik 
masalah. Sehingga untuk menelusurinya, perlu merujuk pada kitab ataupun 
kamus yang dapat memberikan keterangan tentang berbagai riwayat hadis 
tentang topik tersebut.  Kamus yang akan digunakan berdasarkan metode 
maud}u>’i> yang relatif lengkap adalah susunan Dr. A.J. Wensinck dkk. yang 
berjudul Mifta>h Kunu>z al-Sunnah.28 Kitab yang juga menghimpun hadis 
berdasarkan susunan topik masalah ialah Munktahab Kanz al-‘Umma>l karya ‘Ali> 
bin H{isa>n al-Di>n al-Mut}qi>. 
Setelah dilakukan kegiatan takhri>j al-H{adi>s\ sebagai langkah awal 
penelitian, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk kemudian 
dilakukan kegiatan al-I’tiba>r29 yang dilengkapi dengan skema sanad. 
                                                                                                                                                               
Fath}u al-Mugis\, takhri>j adalah seorang ahli hadis mengeluarkan bebarapa hadis dari beberapa 
sumber dan dari beberapa guru dan beberapa kitab dan selainnya.  Sedangkan menurut Abi> faid} 
takhri>j adalah penisbahan hadis kepada sumbernya atau beberapa sumber dari beberapa kitab 
sunnah yang mulia dan mengikuti jalannya dan beberapa sanad dan keadaan perawinya dan 
menjelaskan derajat hadis apakah kuat atau lemah. Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-
Qazwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{asan, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Bairu>t: Ittiha>di al-Kita>bi al-‘Arabi, 
2002 M), h. 140. Lihat, Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al’Arabiyah al-
Mu’a>sirah, Juz I (Cet. I: ‘A>lim al-Kitab, 2008 M), h. 628. Lihat, Mah}mud bin Mikrim bin ‘Ali> 
Abu> al-Fad}, Lisan al-‘Arab, Juz I (Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 30. Lihat, Majid al-Di>n  Abu> 
T{a>hir Mah}mud bin Ya’qu>b, al-Qamu>s al-Muh}i>t}, Juz I (Muassasah al-Risa>lah li al-T}aba>’ah), h. 99. 
Lihat, Zulfahmi Alwi, Studi H{adi>s\ Dalam Tafsir al-Mara>gi> (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Uneversity Press, 2012 M), h. 27. Lihat, Mah}mud al-T{aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-
Asa>nid, Juz I (Cet. III; Bairut>: Da>r al-Qur’an al-Kari>m, 1981 M), h. 14. Lihat, H{amzah ‘Abdulla>h 
al-Mali>ba>ri>, Kaifa Nadrus ‘Ulum Takhri>j al-H{adi>s\, Juz I (Cet. I; ‘Ama>n: Da>r al-Ra>zi> li al-T{aba>’ah 
wa al-Nasyir wa al-Tauzi>’, 1998 M), h. 27. Lihat, H}amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan Sult}a>n al-
‘Uka>yalah, Kaif Nadrus ‘Ilmu al-Takhri>j (Cet. I ‘Amma>n; Da>r al-Ra>zi>, 1998 M), hal. 18. Lihat, 
Abi al-Faid} Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Siddi>q, al-Hi>dayah fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Bida>yah, Juz I ( 
Cet. I; Beiru>t: ‘A>lim al-Kutub, 1987 M), h. 11. 
28M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Cet. II; Jakarta: PT Bulan Bintang, 
1999 M), h. 62.  
29Kata al-I’tiba>r diambil dari kata برع tersusun atas huruf ain, ba, dan ra yang berarti 
sumber suatu kesempurnaan yang menunjukkan pada waktu pelaksanaan dalam sesuatu. Lihat 
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{asan, Maqa>yi>s al-Lugah, h. 207. al-
I’tiba>r (  َاَإْلََْعإَت برا  ), merupakan masdar dari kata  َاَْع َ ت َ ب َر  menurut bahasa, arti al-I’tiba>r adalah 
“peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang 
sejenis.” Menurut istilah ilmu hadis, al-I’tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad lain untuk suatu 
hadis tertentu, yang hadis itu bada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat 
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Naqd} al-H{adi>s\ yang mencakup penelitian sanad dan matan dalam kajian 
ini harus memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan hadis, yaitu sanad hadis yang  
bersangkutan harus bersambung mulai dari kolektor hadis sampai kepada Nabi 
saw., seluruh periwayat dalam hadis tersebut bersifat adil dan dabit, sanad dan 
matannya harus terhindar dari kejanggalan (syuz\u>z\) dan cacat (‘illat). 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Jenis data yang dihimpun dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah 
(kuantitas), dan metode pengolahan data kualitatif jika tinjauan berdasarkan 
tingkat kualitas data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan 
metode pengolahan data kuantitatif jika data yang dihadapi adalah data 
kuantitatif. Adapun langkah-langkah pengolahan data penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Tahap pertama, metode deskriptif bertujuan menggambarkan keadaan obyek 
atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan sesuai dengan data yang didapatkan. Dengan kata 
lain, semua data dan informasi yang berkaitan dengan syair yang dikutip dari 
berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
                                                                                                                                                               
saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahi apakah ada 
periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis yang dimaksud. 
Dengan dilakukannya I’tiba>r, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang 
diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat yang bersangkutan. Jadi, kegunaan al-I’tiba>r adalah untuk mengetahui 
kegunaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (Corroboration) 
berupa periwayat yang berstatus muta>bi’ atau sya>hid. Lihat M.Syuhudi Ismail, Metodologi  
Penelitian Hadis Nabi, h. 51.  
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b. Pada tahap kedua menggunakan metode analisis, dengan tujuan memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional 
dan menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang 
bersifat terbatas. Maka untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan 
menggunakan penalaran ilmiah dengan pola berpikir (logika) induktif 
sebagai pisau analisis kerjanya.30 
c. Kemudian langkah selanjutnya kegiatan pemahaman dengan metode 
penyelesaian hadis Mukhtalif. Untuk menyelesaikan hadis-hadis yang 
kandungannya tampak bertentangan, dapat menggunakan metode sebagai 
berikut:31 
1. Al-jam’u: kedua hadis yang tampak bertentangan dikompromikan , atau 
sama-sama diamalkan sesuai konteksnya. 
2. Al-tarji>h}: meneliti dan menentukan petunjuk hadis yang memiliki 
argumen yang lebih kuat. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Mengungkapkan kualitas hadis tentang syair. 
2. Menjelaskan kandungan hadis tentang syair 
3. Mengungkapkan metode penyelesaian kontroversial hadis tentang syair. 
                                                          
30Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan 
yang bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, edisi revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009 M), h. 203.  
31Lihat: Arifuddin Ahmad: Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s\, 
(Cet. II; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 108-185. Selanjutnya untuk 
menyelesaikan hadis-hadis yang kandungannya bertentangan, cara yang ditempuh ulama tidak 
sama, ada yang menempuh satu cara dan ada yang menempuh lebih dari satu cara dengan urutan 
yang berbeda-beda. Lihat: Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah 
Ma’ani al-Hadits tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal (Jakarta: PT Bulan 
Bintang, 1994), h. 73.  
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Selanjutnya, melalui penelitian ini, dapat memberikan banyak kegunaan 
antara lain, yaitu: 
1. Dari sisi ilmiah, mengkaji dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam kajian hadis dan menjadi sumbangsih bagi insan 
akademik, baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. 
2. Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemecahan 
masalah dari perbedaan atau pertentangan yang ada dan diharapkan dapat 
menjadi bahan dan acuan bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang 

























A. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Syair 
1. Pengertian Syair 
Secara etimologis, kata syair berakar dari kata ( رعش- رعشي- ارعش- اروعش ) 
yang berarti mengetahui, merasakan, sadar, mengkomposisi, atau menggubah 
sebuah syair.1 Menurut Jurji Zaidan, syair berarti nyanyian (al-ghina>’ ), lantunan 
(insya>z\), atau melagukan (tarti>l). Asal kata ini telah hilang dari bahasa Arab, 
namun masih ada dalam bahasa-bahasa lain, seperti روش dalam bahasa Ibrani 
yang berarti suara, bernyanyi, dan melantunkan lagu. Di antara sumber kata syi’r  
adalah يرش (syi>r) yang berarti kasidah atau nyanyian. Nyanyian yang terdapat 
dalam kitab Taurat juga menggunakan nama ini.2 
Bagi orang Arab, kata syi’r mempunyai arti tersendiri sesuai dengan 
pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan mereka. Dalam pandangan mereka, 
syi’r berarti pengetahuan atau kepandaian (‘ilm/fat}a>nah), dan penyair itu sendiri 
disebut dengan al-fa>t}in (cerdik pandai). Pendapat ini ada kemiripan dengan 
pengertian poet dalam bahasa Yunani, yang berarti membuat, mencipta (dalam 
bahasa Inggris padanan kata poetry erat berhubungan dengan kata poet dan 
poem). Poet berarti orang yang mencipta melalui imajinasinya, orang yang 
hampir menyerupai dewa atau yang amat suka kepada dewa-dewa. Dalam tradisi 
masyarakat jahiliyah, mereka meyakini bahwa para penyair memiliki 
pengetahuan magis, karena itu mereka dikenal sebagai “ahl al-ma’rifah” yaitu 
                                                          
1Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Ibnu Manz}u>r al-Ans}a>ri>, 
Lisa>n al-‘Arab, Juz IV (Beirut: Da>r al-S{adr, 1414 H), h. 409.  




sekelompok orang yang dapat memprediksi kehidupan dan kejadia di masa yang 
akan datang.3 
Secara terminologis, para ahli ‘aru>d} mengatakan bahwa pengertian syi’r  
itu sama (mura>dif) dengan naz}am. Mereka mengungkapkan: 
 ل لكَلا  م   ا ل ل  و  ز  و  ن   لا لم  ق  ف لق ي  ص  دا 
(Kata-kata yang berirama dan berqafiah yang diciptakan dengan sengaja.) 
 Menurut sastrawan Arab: 
  شلا  ع  ر   ه لو   ا ل لكَل  م   ا لفل  ص  ي  ح   ا ل ل  و  ز  و  ا ن ل ل  ق  ف  ا ي  ل لع  َبّ  لغ  لا  ب لع ا  ن   ص لو  ر   ا  ل لي  لا   ا لبل  د  يع 
Artinya: 
(Syair adalah kata-kata yang fasih yang berirama dan berqafiah yang 
mengespresikan bentuk-bentuk imajinasi yang indah.) 
Sementara Ibnu Rasyiq lebih mempertegas adanya unsur kesengajaan, 
sebagaimana ia katakan: 
  أ َ ن  ه   م نوكم  ن   أ  ر ل ب لع  ة   أ  ش لي لءا  لو  ل  ه  َللا  ف ظ  لو   ا لول  ز  ن  لو   ا ل ل  ع لن رعشلا دح وه اذه و ةيفاقلا و  نأل
 و نارقلا نم تلزنأ  ءاي شأك ةينلا و ةعنصلا مدعل رعشب سيلو يفقم ناوزوم امكلا مكَلا نم
لمس و هيلع الله ليص بينلا مكلا نم 
Artinya: 
(Syair itu terdiri dari empat hal, yaitu lafaz}, wazan, ma’na, dan qafiah. 
Inilah batasan syair, karena ada sebuah kalam (ungkapan) yang berirama 
dan berqafiah tetapi tidak dapat dikategorikan sebagai syair, karena tidak 
dibuat dan tidak dimaksudkan sebagai syair, seperti al-Qur’an dan hadis 
Nabi saw.) 
 Dari beberapa definisi di atas, dipahami bahwa sebuah ungkapan tersebut 
memenuhi enam kriteria: 1) kalam (bahasa), 2) ma’na (gagasan), 3) wazan 




                                                          
3Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab, h. 41.  
4Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab, h. 43.  
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2. Sejarah Perkembangan Syair 
Perkembangan puisi atau syair dari zaman ke zaman terus berkembang 
sejak zaman Jahiliyah sampai sekarang dengan corak dan macamnya, bukan 
hanya dinegeri Arab saja tapi diseluruh negara di dunia ini mengenal akan puisi 
dengan berbagai macam ragam dan bahasa. Di indonesia misalnnya, ada puisi 
perjuangan, puisi sejarah, puisi pendidikan, puisi romantis, bahkan tentang pusi 
percintaan yang marak dilantunkan dalam lagu-lagu, baik lagu-lagu pop, 
dangdut, keroncong, kasidah, nasyid-nasyid islami ataupun lainnya.  sejak zaman 
pra Islam, menulis dan melantunkan syair di tanah Arab sudah menjadi rutinitas 
masyarakat pada saat itu. Keahlian bahasa bangsa Arab yang sangat tinggi, 
berperan penting dalam proses perkembangan syair.  
Kebudayaan material Arab Jahiliyah yang mendiami hijaz dan sekitarnya 
tidak banyak disebut dalam sejarah, tetapi kebudayaan non-material lebih banyak 
disebutkan, diantaranya syair-syair jahili, cerita prosa (Qissah), khittabah, 
amtsal, ansab (ilmu keturunan), tenun dan ramalan, perbintangan, memanah, 
menunggang kuda dan sebagainya.5 
Modal utama kebudayaan non-material bangsa Arab ialah bahasa yang 
mereka pergunakan untuk berkomunikasi. Faktor bahasa ini memperlancar 
urusan perdagangan diantara bangsa-bangsa Arab yang kehidupannya berpindah-
pindah itu. Tiap tahun di musim haji mereka bertemu, berkenalan, berdagang dan 
bersyair. Dalam pertemuan itu terjadi pertukaran pengalaman, pengetahuan dan 
pertunjukan kemahiran mengungkapkan perasaan melalui puisi dan kasidah. 
Dengan syair mereka mempercakapkan kemuliaan dan keturunan moyangnya, 
keberanian dan keperkasaannya mengembara dan berperang.6  
                                                          
5Jaya, Islam dan Kebudayaan Islami, At-Ta’lim 4, (2013): h. 4.    
6Jaya, Islam dan Kebudayaan Islami, h. 5.  
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Berbagai syair bahasa Arab telah dijumpai di daerah Arab selatan, 
semenjak abad ke tiga dan ke empat sesudah masehi. Dengan demikian dapatlah 
diketahui bahwa sebelum Islam datang orang Arab Jahili sudah mempunyai 
kesusateraan yang baik. 
Syair Jahili umumnya bersajak, memliki keserasian nada, irama dan 
makna. Persajakan ini juga nampak pada prosa-prosa yang mengandung tema 
keagamaan dan kejadian yang menakjubkan. Syair dan kasidah jahili itu akrab 
dengan kehidupan di padang pasir, yang gersang dan kering sepanjang hari yang 
nyaman dan romatis bila malam hari, lebih-lebih di waktu bulan bercahaya 
purnama.7 
Syair-syair Jahili mengandung gambaran Badawi yang sederhana tentang 
perburuan unta, padang pasir, berhala, ratapan dan pujian yang berlebih-lebihan 
terhadap wanita yang dikasihi dan dicintai. Belum terdapat syair-syair yang 
mengandung ilmu, hukum, pemikiran yang bernilai tinggi dan ungkapan perasaan 
yang dalam. 
Salah satu pengaruh syair pada bangsa Arab ialah bahwa syair itu dapat 
meninggikan seseorang yang tadinya hina atau sebaliknya, dapat menghina-
hinakan seseorang yang tadinya mulia. 
Disamping syair sebagai hasil sastra yang bernilai tinggi, Arab jahili juga 
mewariskan “Amtsal” atau pepatah Arab. Dari pepatah atau peribahasa yang 
diwariskan suatu bangsa dapat pula diketahui peradabannya, adat istiadat dan 
budi pekertinya. Berbeda dengan syair yang berisi ungkapan perasaan penyair, 
dan terikat oleh hafiah (persajakan), amtsal ini bisa berasal dari orang awam. 
Sebab amtsal itu lepas dari ikatan persajakan, tetapi mengandung buah pikiran 
yang umum. Kata-kata yang digunakan oleh amtsal bukan hasil seleksi perasaan 
                                                          
7Jaya, Islam dan Kebudayaan Islami, h. 5.   
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yang dalam. Oleh karena itu pemahaman terhadapnya hendaknya dengan 
pengertian global hal ini karena amtsal ini adalah pencerminan bahasa rakyat 
yang menggambarkan alam sekitar dimana bangsa itu hidup. Karena itu amtsal 
Arab jahili itu umumnya menggambarkan kehidupan dan aktifitas kabilah sehari-
hari di padang pasir, dan memiliki banyak kesamaan dengan rumpun-rumpun 
bahasa samiyah. 
Ukaz adalah pekan raya kebanggaan bangsa Arab jahiliyah. Kebanggan 
yang memuat segala hiburan duniawi yang mereka senangi, sama seperti pekan 
raya yang terjadi pada hari ini dengan berbagai hiburan yang disenangi orang-
orang masa kini. Dahulu, orang-orang Arab sangat kagum dengan kepandaian 
bahasa dan keindahan syair, maka di Ukaz dipamerkanlah tujuh syair terbaik di 
masa jahiliyah yang mereka gantungkan di dinding Ka’bah (sab’u mu’allaqat). 
Tampillah penyair-penyair handal dari berbagai kabilah menasyidkan syair-syair 
dan karya sastra mereka. Karya yang baru dan orisinil, akan mendapat pujian. 
Dan karya tiruan akan diremehkan. Bagi mereka yang ingin mempopulerkan dan 
membuat syair mereka melegenda, maka Ukaz lah tempatnya.8 
Selanjutnya, pada masa atau fase munculnya sastra Islam, yaitu sejak 
Islam datang ke jazirah Arab hingga berakhirnya kekuasaan Bani Umayyah, yaitu 
sekitar tahun 610-661 M. Fase ini juga dikenal sebagai fase kepemimpinan Nabi 
Muhammad saw. dan masa khulafa>’ al-ra>syidu>n.  
Ketika Islam datang ke bumi jazirah Arab, ini menandakan bahwa 
datangnya Islam turut mewarnai segala aspek kehidupan manusia pada saat itu 
                                                          
8“Pasar Ukaz, Pekar Raya Kebanggaan Bangsa Arab”, KisahMuslim.com. (11 Januari 




baik dari segi sosial kemasyarakatan, agama, budaya, pemikiran, bahkan karya-
karya sastra yang dihasilkan juga sarat dengan nuansa-nuansa Islam.9 
Perdebatan yang tidak pernah tuntas tentang seni dan sastra dalam 
perspektif Islam disebabkan oleh banyak faktor. Di antara faktor yang sangat 
menonjol adalah adanya beberapa ayat dan hadis Nabi yang ditafsirkan oleh 
sebagian besar ulama sebagai bukti secara tekstual kekurangsimpatikan Islam 
dengan apa yang disebut dengan seni sastra. Pendapat seperti ini sebetulnya 
merupakan warisan dari kritikus sastra abad 2 dan 3 H., ketika mengatakan 
bahwa sastra menjadi lemah dan tidak berfungsi sejak Islam datang dan 
memposisikan diri sebagai musuh atas sastra.10 Hal ini menurut mereka 
dibuktikan dengan turunnya ayat: 
  ءا لر لع ُّشلا لو   م ه  ع  َبتل ي  لنو  والغ لا (224 )  ملل أ  لرلت   م َنَّ أ   ف   ُ  ك   دا لو  لنو يم  ليَ (225 )  م َنَّ أ لو  لنو لو قل ي ا لم  لل 
 لنو ل لع  فل ي (226 ) َل
ِ
ا  لني  َلَّا او ن لم أ او ل  لعَ لو   تا لح لاَصلا او  رلك
لذ لو  لَللّا ا  ير ثلك او  لصَلت نا لو   ن  م   د  عل ب ا لم او  م ل  ظ 
  للم  علي ل س لو  لني  َلَّا او  ملل لظ  َي أ   بلللق ن  م  لنو ب للق نل ي (227( 
 
Terjemahnya: 
Dan penyair-penyair itu diikiuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah 
engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah. Dan bahwa 
mereka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)?. 
Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan berbuat 
kebajikan dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan setelah 
terzalimi (karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan orang-
orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan kembali. 
(QS. Al-Syu‘ara>/26: 224-227)11 
 Dalil lain yang juga digunakan untuk membuktikan permusuhan mereka 
terhadap sastra adalah hadis Nabi saw: 
                                                          
9Wildana Warganita & Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya, (Malang: UIN 
Malang Press, 2008), h. 224.  
10Wildana Warganita & Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya, h. 8  
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2008), h. 276.  
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النلثَد لح   د يلب  ع   َللّا   ن ب ، لسَو  م  لنا ل لبّ  خ أ ،  للَ لظ ن لح   نلع ، م لا لس   نلع   ن با  لرل  عَ  ل  ض لر   َللّا ،ا لم  نْلع   نلع 
  ُ  َبينلا  َلّ لص   الله   ه  يلللع  لَلم لس لو  ل الق :«  ن لل  لئ للت  مل ي   ف  و لج   
 ك  د لح أ ا  ح يلق  ر  ير لخ   لل   ن  م   ن أ  لئ للت  مل ي ا  ر  ع  ش 
)يراخبلا هاور(12 
 Beberapa ayat dan hadis di atas dijadikan bukti permusuhan Islam 
terhadap sastra (syair). Pada sisi yang lain keterkaitan dan keterlibatan al-Qur’an 
tidak dapat dipungkiri. Karena al-Qur’an lahir dari kondisi di mana sastra Arab 
mengalami fase keemasannya. Dan al-Qur’an diturunkan dalam versi sastra yang 
luar biasa untuk membuktikan dan menaklukkan kehebatan sastra Arab.13 
Seiring perkembangan zaman, syair atau puisi mulai dinyanyikan dan 
dibuat menjadi sebuah lagu dengan berbagai macam genrenya. Lirik yang dimuat 
dalam lagu tersebut kebanyakan bernuansa motivasi, cinta, agama, dan lain-lain, 
namun tidak sedikit yang melenceng dari aturan. Seperti contoh lagu despacito 
yang mulai dirilis pada awal tahun 2017. Sebagaima dikutip pada laman 
Tempo.co, Malaysia baru-baru ini melarang lagu "Despacito" yang saat ini 
menjadi lagu yang paling banyak di-stream sepanjang masa, disiarkan oleh radio 
dan televisi milik pemerintah karena lirik lagu ini dinilai cabul. 
Lirik asli lagu ini ditulis dan dinyanyikan dalam Bahasa Spanyol sehingga 
seperti Indonesia yang tidak banyak orang memahami Bahasa Spanyol, orang-
orang Malaysia mungkin hanya tertarik kepada hentakan dan cara lagu reggae ini 
dibawakan. Namun jika orang memiliki sedikit waktu untuk mencermatinya, 
paling tidak menggunakan kamus online atau mungkin Google Translate, maka 
pemerintah Malaysia memang tidak salah mengatakan lagu ini cabul. 
Laman genius.com bahkan memberi prolog untuk ulasan lagu ini dalam 
kalimat berikut, "'Despacito' adalah lagu reggae berbahasa Spanyol yang 
                                                          
12Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8 (t.tp.:Da>r 
T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 36. 
13Wildana Warganita & Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya, h. 9.  
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mengisahkan persenggamaan, bergerak pelan mengikuti ritme dan atraksi berdua 
pria dan wanita untuk siapa lagu ini ditulis." 
Keputusan Malaysia melarang seluruh jaringan Radio Televisyen 
Malaysia (RTM) yang merupakan milik pemerintah, untuk menyiarkan lagi itu 
didasarkan pada masukan berbagai pihak, salah satunya sayap wanita sebuah 
partai Islam, Amanah, yang menyerukan pelarangan total untuk lagu itu. "Saya 
menganggap ini masalah serius karena lagu itu telah dinyanyikan oleh anak muda 
tanpa tahu arti kata yang sebenarnya," kata pejabat Amanah, Atriza Umar, 
seperti dikutip Reuters.14 
B. Metode Ilmu Mukhtalif al-H{adi>s\ 
1. Definisi Ilmu Mukhtalif al-H{adi>s\ 
Mukhtalif al-h}adi>s\ merupakan bentuk frase15 yang terdiri dari dua kata, 
yaitu mukhtalif dan al-h}adi>s\. mukhtalif  berasal dari kata ikhtila>f  yang 
merupakan bentuk mas}dar /kata jadian dari asal kata kha>’, la>m, dan fa>’. Menurut 
Ibnu Faris, kata ini memiliki tiga arti dasar. Arti pertama, adalah sesuatu yang 
menempati posisi sesuatu yang lain, arti kedua, lawan kata depan, dan arti ketiga 
perubahan.16 
Membahas ikhtila>f dalam hadis, penting kiranya menguraikan terlebih 
dahulu apa yang dimaksud dengan ikhtila>f dalam hadis, apakah ada kesamaan 
atau perbedaan antara ikhtilaf secara umum dan ikhtila>f yang dimaksud dalam 
hadis. Pada dasarnya tidak semua hadis yang memenuhi persyaratan untuk 
diterima sebagai hujjah terlepas dari permasalahan, salah satu persoalan yang 
                                                          
14“Heboh Berlirik Cabul, Despacito Dilarang, Benarkah?”, Tempo.co (21 Juli 2017). 
https://cantik.tempo.co/read/news/2017/07/21/330893393/heboh-berlirik-cabul despacito-
dilarang-benarkah. (27 juli 2017) 
15Frase adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikat. Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 418. 
16Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2 (t.tp: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 210.  
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terjadi adalah adanya beberapa riwayat yang tampak saling bertentangan makna 
lahiriyahnya, namun pada hakikatnya, pertentangan tersebut sebenarnya tidak 
pernah terjadi, sebab tidak mungkin di antara sabda-sabda Nabi terjadi 
ketidaksesuaian, terlebih lagi mengarah pada pertentangan. Kurangnya informasi 
yang diterima seorang periwayat, perbedaan dalam menilai kualitas sebuah hadis 
maupun kesalahan dalam memahami hadis Nabi dapat menjadi penyebabnya. 
Hadis-hadis yang tampak saling bertentangan makna lahiriahnya tersebut 
dinamakan hadis mukhtalaf atau musykil al-h}adi>s\.17  
Sebagian ulama membedakan antara istilah mukhtalaf al-h}adi>s\ dan 
musykil al-h}adi>s\. Musykil al-h}adi>s\ lebih bersifat umum daripada mukhtalaf al-
h}adi>s\. Terkadang sebab terjadinya isyka>l adalah adanya kata-kata yang sulit 
dipahami dalam al-Qur’an maupun hadis dan munculnya pertentangan antara dua 
hadis atau hadis dengan al-Qur’an. Sedangkan ikhtila>f hanya terbatas pada 
pertentangan antara dua hadis secara lahiriah maknanya saja. Oleh karena itu 
setiap mukhtalaf al-h}adi>s\ pasti termasuk musykil al-hadi>s\, tetapi tidak 
sebaliknya.18 
Sedangkan secara terminology, mukhtalif al-H{adi>s\ adalah hadis maqbu>l 
yang secara lahiriah maknanya tampak saling bertentangan hadis maqbu>l lainnya, 
namun maksud yang dituju oleh hadis-hadis tersebut tidaklah bertentangan 
karena antara hadis satu dengan yang lainnya sebenarnya dapat dikompromikan 
atau dicari penyelesaiaannya.19 
2. Metode Penyelesaian Mukhtalif al-H{adi>s\ 
                                                          
17Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadist, Kajian Teoritik dan Metode 
Penyelesaiaannya, h. 37.  
18Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadist, Kajian Teoritik dan Metode 
Penyelesaiaannya, h. 37.  
19Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadist, Kajian Teoritik dan Metode 
Penyelesaiaannya, h. 40.  
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Dalam membahas hadis-hadis yang secara tekstual bertentangan, ulama 
menempuh cara yang berbeda, ada yang menempuh lebih dari satu cara dengan 
urutan yang berbeda-beda. Walaupun caracara penyelesaian ulama berbeda-beda, 
namun tidaklah berarti bahwa hasil penyelesaiannya harus berbeda juga dan 
terbukti hasilnya banyak yang menunjukkan kesamaan.20 
Imam Sya>fi’i> (W. 204 H) adalah ulama yang mempelopori kegiatan 
penghimpunan hadis yang mukhtalif dan berusaha menyelesaikan pertentangan 
itu dengan karyanya yang berjudul Kitab Ikhtila>f al-H{adi>s\. Beliau memberi 
gambaran bahwa mungkin saja matan-matan hadis yang tampak bertentangan itu 
mengandung petunjuk bahwa matan yang satu bersifat global (mujmal) dan yang 
satunya bersifat rinci (mufassal). Mungkin yang satu bersifat umum dan yang 
satu bersifat khusus, mungkin yang satu sebagai penghapus dan yang lain sebagai 
yang dihapus atau mungkin kedua-duanya menunjukkan kebolehan untuk 
diamalkan.21  
Al-Imam al-Tirmizi (W. 279 H) dalam menghadapi hadis yang mukhtalif 
telah menggunakan dua pendekatan, yaitu: Pertama, Melakukan penelitian 
permasalahan yang menjadi dasar ikhtilaf pada kedua hadis itu. Kedua, 
Mengadakan kompromi terhadap dua hadis yang pada lahirnya terdapat 
pertentangan. Dalam hal ini, Imam al-Tirmizi lebih menitik beratkan pada 
kebenaran material hadis yang dibahas.22  
Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm (W. 456 H) secara tegas menyatakan 
bahwa matan-matan hadis yang bertentangan, masing-masing harus diamalkan. 
                                                          
20M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: PT Bulan 
Bintang, 1994), h. 73.  
21Johar Arifin, Pendekatan Ulama Hadis dan Ulama Fiqh dalam Menelaah Kontroversial 
Hadis, Jurnal Ushuluddin, Vol. XXII No. 2, Juli 2014, h. 149. 
22Ahmad Sutarmadi, Al-Imam al-Tirmidzi; Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan 
Fiqh (Cet. I; Jakarta: Logos, 1998), h. 125  
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Ibnu Hazm menekankan perlunya penggunaan metode istis\na>’ (pengecualian) 
dalam penyelesaian itu.23 
Syihab> al-Di>n Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin Idri>s al-Qarafi (W. 684 H) 
menempuh cara al-Tarji>h} (penelitian untuk mencari petunjuk yang memiliki 
argumen yang terkuat). Dengan cara al-tarji>h itu, mungkin penyelesaian yang 
dihasilkan berupa penerapan al-na>sikh wa al-mansu>kh (yakni hadis yang satu 
menghapuskan petunjuk hadis yang lainnya) ataupun al-jam’u (pengkompromian, 
maksudnya, hadis-hadis yang tampak bertentangan itu sama-sama diamalkan 
dengan melihat seginya masing-masing).24 
Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Mah}mu>d bin Ah}mad bin Hajar al-
Asqala>ni> (W. 852 H) menempuh empat tahap, yaitu: 1) al-jam’u, 2) al-na>sikh wa 
al-mansu>kh, 3) al-tarji>h, 4) al-tawaqquf (menunggu sampai ada petunjuk atau 
dalil lain yang dapat menyelesaikan atau menjernihkannya. Dari uraian tersebut 
di atas, tampak jelas bahwa terdapat perbedaan cara penyelesaian yang ditempuh 
para ulama hadis, termasuk urutannya. Walaupun begitu tidaklah berarti bahwa 
hasil penyelesaiannya selalu berbeda. Perbedaan tahap cara penyelesaiannya 
ternyata banyak juga membuahkan hasil yang sama.25 
Adanya penyelesaian tersebut, memberi petunjuk bahwa secara substantif 
sesungguhnya pertentangan hadis tidak ada. Kalau demikian, pasti ada implikasi 
pemikiran tertentu dibalik petunjuk hadis yang tampak bertentangan.26 
a. Al-jam‘u wa al-tawfi>q 
                                                          
23Ahmad Sutarmadi, Al-Imam al-Tirmidzi; Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan 
Fiqh, h. 142.  
24M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 
1992), h. 143.   
25M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 144.  
26Johar Arifin, Pendekatan Ulama Hadis dan Ulama Fiqh dalam Menelaah Kontroversial 
Hadis, h. 150.  
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Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan metode al-jam‘u atau 
kompromi antara lain: 
1) Men-takhs}i>s} hadis al-‘a>m 
Jika terjadi pertentangan antara lafal ‘a>m dan kha>s}, maka ada dua 
kemungkinan. Pertama, mungkin salah satunya lebih kha>s} dari pada lainnya 
secara mutlak. Kedua, mungkin keumumannya dan kekhususannya hanya terletak 
pada satu sisi saja.  
2) Men-taqyi>d hadis mut}laq 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa lafal mut}laq dapat dipahami secara 
muqayyad. Artinya, lafal mut}laq yang terdapat pada salah satu hadis yang 
bertentangan harus dipahami secara muqayyad berdasarkan hadis yang lain.27 
Untuk menghilangkan pertentangan yang tampak (makna lahiriyah) 
dengan cara menelusuri titik temu kandungan makna masing-masing hadis 
sehingga maksud sebenarnya yang dituju oleh satu dengan yang lainnya dapat 
dikompromikan. Menurut Salamah Noorhidayati, untuk mendapatkan titik temu 
dengan cara kompromi, harus didasari dengan pemahaman yang baik tentang: (1) 
kaidah usul fiqh seperti masalah ‘am dan khas} atau mut}laq muqayyad28; (2) 
konteks (asba>b al-wuru>d)29 dari masing-masing hadis yang tampak kontroversial; 
(3) keterkaitan/korelasi hadis-hadis mukhtalif dengan hadis lainnya.30 
                                                          
27Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadist, Kajian Teoritik dan Metode 
Penyelesaiaannya, h. 61.  
28‘A>m menurut bahasa berarti sesuatu yang umum, merata. Sedangkan secara istilah 
adalah lafal yang mencakup secara keseluruhan tanpa pembatasan. Kha>s} secara etimologi berarti 
kebalikan dari umum, sedang secara terminology berarti lafal yang menunjukkan pembatasan atas 
sesuatu atau jumlah bilangan. Mut}laq menurut bahasa berarti antonim dari muqayyad , sedangkan 
menurut istilah adalah sesuatu yang menunjukkan hakikat sesuatu tanpa ada kaitan dengan yang 
lain. Muqayyad menurut bahasa berarti, sedangkan menurut istilah berarti sesuatu yang 
menunjukkan hakikat dengan mengaitkannya dengan yang lain. Lihat: Muh}ammad bin S{a>lih} al-
‘Us\amain, Us}u>l al-Fiqh}, (t.tp: Al-Ima>m, 2010), h. 40-52.  
29Asba>b al-Wuru>d Secara etimologis merupakan susunan id}a>fah yang berasal dari akar 
kata asba>b dan al-wuru>d. Kata asba>b adalah bentuk jamak dari sabab yang berarti segala sesuatu 




Secara bahasa, tarji>h} (حيجرت) berarti mengeluarkan. Konsep ini muncul 
ketika terjadi pertentangan secara lahiriah antara satu dalil dengan dalil yang 
lainnya yang sederajat dan tidak bisa diselesaikan dengan cara kompromi. Dalil 
yang dikuatkan disebut ra>jih}, sedangkan dalil yang dilemahkan disebut marju>h}. 
Secara istilah, ada dua definisi yang dikemukakan oleh ahli ushul, yaitu 
yang pertama menurut ulama Hanafiyah, yaitu: 
لقت سي ل ابم رخالا ليع ينلثتمالا دحأل ةدياز راهظأ 
Artinya:  
Membuktikan adanya tambahan bobot pada salah satu dari dua dalil yang 
sederajat, yang dalil tambahan itu tidak dapat berdiri sendiri. 
Definisi lain yang diungkapkan oleh Syafiiyyah yang didukung oleh 
jumhur atau mayoritas ulama adalah: 
هب لمعيل يرخألا ليع ينتينظلا ينتليللدا يأ  ينترامألا يدحا ةيوقت 
Artinya: 
Menguatkan salah satu indikator dalil z}anni> atas yang lainnya untuk 
diamalkan (diterapkan). 
Jumhur ulama membatasi tarjih pada dalil-dalil yang bersifat z}anni> saja, 
karena tarjih tidak dapat diberlakukan pada dalil-dalil yang qat’i dan tidak juga 
antar dalil zanni dan qat’i. Jumhur ulama sepakat bahwa jika tarjih sudah 
                                                                                                                                                               
datang atau sampai. Secara istilah, para ulama telah memberikan definisi yang berbeda namun 
secara substansi sama, dari beberapa definisi tersebut dapat ditarik benang merah bahwa asba>b 
wuru>d adalah konteks historisitas, baik berupa peristiwa-peristiwa atau pertanyaan atau lainnya 
yang terjadi pada saat hadis itu disampaikan oleh Nabi saw. Ia dapat berfungsi sebagai pisau 
analisis untuk menentukan apakah hadis itu bersifat umum atau khusus, mut}laq atau muqayyad, 
naskh atau mansu>kh dan lain sebagainya. Lihat: Said Agil Husain Munawwar & Abdul 
Mustaqim, Asbabul Wurud: Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 7-9. 
30Salamah Noorhidayati, Ikhtilaf al-Hadis dan Implikasinya terhadap Ikhtilaf al-Ummah 
(Analisis atas Pandangan al-Syafi’i), Kontemplasi Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Vol 9, No. 01, 
Juni 2012, h.    
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dilakukan maka dalil yang rajah atau yang dikuatkan wajib diamalkan dengan 
alasan bahwa hal tersebut telah ditempuh dan diamalkan para sahabat dalam 
menguatkan suatu dalil dari dalil yang lainnya dalam berbagai kasus.31 
c. Nasakh  
Nasakh secara etimologi berasal dari akar kata na-sa-kha yang berarti 
menghilangkan sesuatu dan menetapka yang lain pada tempatnya atau merubah 
sesuatu kepada yang lain.32  Secara terminologi adalah pembatalan hukum syara’ 
yang ditetapkan terdahulu dengan hukum syara’ yang berbeda yang datang 
kemudian.33  
d. Tawqi>f 
Sebenarnya penyelesaian tawaqquf tidak dianggap sebagai penyelesaian 
karena pada dasarnya, tawaqquf adalah langkah terakhir yang dilakukan ketika 
metode penyelesaian sebelumnya tidak terpenuhi. 
Penyelesaian dalam bentuk ini berarti mendiamkan atau tidak 
mengamalkan kedua hadis yang saling bertentangan untuk sementara waktu, 
sapai terdapat dalil lain yang mengunggulkan salah satunya. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa konsekuensi dari bentuk penyelasaian ini adalah menganggap 
tidak adanya kedua hadis yang bertentangan tersebut dan mengembalikan semua 
permasalahan pada kaidah ushul fiqh yang menyatakan bahwa pada dasarnya 
segala sesuatu boleh dilakukan sampai terdapat dalil yang mengharamkannya jika 
hal tersebut terkait dengan selain ibadah, sedangkan kaidah yang berlaku untuk 
                                                          
31Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadist, Kajian Teoritik dan Metode 
Penyelesaiaannya, h. 77-78.  
32Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz V, h. 340.  
33‘Abdullah bin Yu>suf bin ‘I<sa> bin Ya’qu>b al-‘Itri>, Taysi>r ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh}, (Beirut: 
Mu’assasah al-Rayya>n li al-T{aba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi>’, 1418 H/1997 M), h. 355. 
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ibadah adalah segala sesuatu pada dasarnya adalah haram sampai ada dalil yang 
menunjukkan sebaliknya.34 
Kemudian sebagian ulama menggunakan metode al-takhyi>r. Metode al-
takhyi>r mempunyai posisi yang sama dengan metode tawaqquf yang intinya 
bahwa metode takhyi>r bukanlah metode penyelesaian hadis-hadis yang tampak 
bertentangan, namun ia hanyalah salah satu langkah yang dapat digunakan ketika 
ketiga metode tidak dapat diterapkan. Metode penyelesaian ini ditempuh apabila 
tidak mungkin melakukan ketentuan-ketentuan sebelumnya maupun ketidak 
pastian hukum. Oleh sebagian ulama, pendapat ini didasarkan pada kewajiban 
melaksanakan suatu ketentuan hukum yang telah dibebankan pertama kali bagi 
seorang mukallaf.35 
C. Takhrij Hadis tentang Syair 
Takhri>j al-h}adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari 
bahasa Arab. Kata takhri>j merupakan mas}dar dari fi’il madi mazid yang akar 
katanya terdiri dari huruf kha, ra, dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu 
yang terlaksana atau dua warna yang berbeda.36 Kata takhri>j memiliki makna 
memberitahukan dan mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.37 
Sedangkan menurut Mahmud Tah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan 
dua perkara yang berlawanan dalam satu bentuk.38 Kata hadis berasal dari bahasa 
Arab, jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada 
                                                          
34Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadist, Kajian Teoritik dan Metode 
Penyelesaiaannya, h. 94-95.   
35Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadist, Kajian Teoritik dan Metode 
Penyelesaiaannya, h. 87. 
36Abu> al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 
140.  
37Muh}ammad bin Mukrim bin Manz\u>r al-Afri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz II, h. 249.  
38Mah}mu> al-T{ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>Sah al-Asa>ni>d, (Cet. III; Al-Riya>d}: 
Maktabah al-Ma’a>rif, 1417 H/1996 M), h. 7.  
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(baru).39 Sedangkan dalam istilah muhaddisun, hadis adalah segala apa yang 
berasal dari Nabi saw. baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan 
(taqri>r), sifat, atau sejarah hidup.40 
Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun substansinya sama. Ibnu S}ala>h} misalnya, 
mendefinisikannya dengan “mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang 
lain dengan menyebutkan mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya).41 Al-
Sakha>wi mendefinisikannya dengan “muh}addis\ mengeluarkan hadis dari sumber 
kitab, al-ajza’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dangan 
hadis tersebut.42 Sedangkan Abd al-Rauf al-Manawi mendefinisikannya sebagai 
“mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrijnya dari kitab-kitab al-jami>’, al-sunan dan al-
musnad setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis 
dan periwayatnya.43 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegiatan takhri>j al-
hadi>s adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya 
dari kitab-kitab sumbernya dengan maksud mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab 
sumber autentik suatu hadis, 3) jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
                                                          
39Ibnu Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 28.  
40Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}i>s\ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. IV; Kairo: Maktabah Wahbah, 
1425 H/2004 M), h. 15.  
41Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n bin Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi> bin al-S{ala>h}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. 
II; Madinah Munawwarah: al-Maktabah al-‘ilmiyah, 1973 M), h. 228. 
42Syams al-Di>n Muh}ammad bin Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh 
Alfiyah al-H{adi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H), h. 10.  
43Abd al-Rauf al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Jami>’ al-S{agi>r, Juz I, h. 17.  
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Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana 
yang diungkapkan Abu> Muh}ammad ada lima macam, yaitu: 
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi’ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>. 
2. Takhri>j al-h}adi>s dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya. 
3. Takhri>j al-h}adi>s dengan menggunakan periwayat terakhir atau sanad 
pertama yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan 
hadis tersebut diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini 
seperti al-At}ra>f dan al-Musnad. 
4. Takhri>j al-h}adi>s dengan menggunakan topic tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b 
wa al-tarhi>b. 
5. Takhri>j al-h}adi>s dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (sahih, hasan, daif, dan maudu).44 
Namun dalam skripsi ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu 
metode salah satu lafal matan hadis dengan merujuk kepada kitab al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ karya A.J Weinsinck yang diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd al-Baqi. Metode kedua adalah bi al-maud}u>’ (tematik). 
Kitab yang digunakan adalah kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-
Af’a>l karangan ‘Ali> bin H{isa>m al-Di>n ‘Abd al-Malik bin Qadi Khan, terkenal 
dengan sebutan Imam al-Muttaqi>. 
                                                          
44Abu> Muh}ammad Mahdi Abd al-Qadir bin Abd al-Ha>di>, Turuq Takhri>j H{adi>s\ Rasu>lillah 
Saw. terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar, Metode Takhrij Hadis 
(Semarang: Dina Utama, 1994 M), h. 15.  
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Selanjutnya untuk mengetahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama I’tiba>r al-
h}adi>s yaitu suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat 
atau sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang periwayat 
saja atau ada periwayat lain yang meriwayatkannya dalam setiap 
tabaqa>t/tingkatan periwayat.45 
Dengan demikian, i’tiba>r merupakan langkah atau metode untuk 
mengetahui sebuah hadis memiliki al-syahi>d dan muta>bi’ atau tidak, karena 
keduanya berfungsi sebagai penguat sanad, sebab al-syahi>d adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan muta>bi’ adalah hadis 
yang diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level 
sahabat hanya satu orang saja.46 Sedangkan skema sanad dibutuhkanuntuk lebih 
mempermudah mengetahui sebuah hadis, apakah terdapat al-syahi>d dan al-
muta>bi’ atau tidak. 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa objek kajian dalam 
penelitian ini adalah hadis-hadis tentang syair, maka peneliti kemudian mencari 
beberapa petunjuk dengan menggunakan kata رعش. 
Adapun takhrij hadis berdasarkan tema syair (رعشلا) dengan 
menggunakan kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah ditemukan beberapa petunjuk 
sebagai berikut: 
1. :رعشلا ناسنألا ليع بلاغلا نوكي نأ  هركي ام 
-  ك :بخ78  ب92 
-  ك :سم41  ح7-9( 
                                                          
45Hamzah al-Mali>ba>ri>, Al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}adi>s\ wa Ta’li>liha>, h. 22.  
46‘Abd al-H{aq bin Saif al-Di>n bin Sa’dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ 
(Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Islamiyah, 1406 H/1986 M), h. 56-57.  
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-  ك :دب40  ب87 
-  ك :رت41  ب81 
-  ك :جم33  ب42 
-  ك :مي19  ب71 
-  ص لوأ  :حم175  و177  و181 ص نثا ؛39  و96  و223  و288  و
331  و355  و391  و378  و380  ص ثلثا ؛ و8  و41 ص عبار ؛98 
 و125  و421.47 
2. :ماكح و ةكمح رعشلا نم نا 
-  ك :رت41 ب69  
-  ك :جم33  ب41 
-  ك :مي19  ب70 
-  ص لوا :حم269 ،303 ،309 ،313 ،327 ،332 ص ثلثا: ،456 ،
 ص سماخ125.48 
Sedangkan takhrij hadis berdasarkan salah satu lafal matan dengan 
menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> sebagai 
berikut: 
:رعش 
-  بدا خ : )ماكح( ةكمح رعشلا نم نا )ف ببا(90 بدأ  ت ،69 بدأ  هج ،
41 ناذئتسا يد ،68 حم ،1 ،269 ،273 ،303 ،309 ،313 ،327 ،
332 ،3، 456 ،5 ،125.49 
-  بدا خ : ارعش ئلتيم نأ  نم ...يرخ92رعش م ،7-9 بدأ  د ،87 بدأ  هج ،
42 بدأ  ت ،71 ناذئتسا يد ،69 حم ،1 ،175 ،177 ،181 ،2 ،39 ،
96 ،288 ،331 ،355 ،361 ،478 ،480 ،3 ،8 ،41.50 
                                                          
47A. J. Wensink, Fifta>h Kunu>z al-Sunnah, terj. Muhammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, (Ida>rah 
Tarjuma>n al-Sunnah), h. 254.  
48A. J. Wensink, Fifta>h Kunu>z al-Sunnah, h. 255.  
49A.J. Wensinck, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, terj. Muh}ammad 
Fu‘a>d ‘Abd al-Ba>qi>,  Juz III, (Leiden: J. Brill, 1969 M), h. 140  
37 
 
Setelah melakukan penelusuran hadis melalui kitab takhrij maka tahap 
selanjutnya peneliti mengelompokkan hadis-hadis tersebut dengan mengklafisi 
ke dalam bentuk tematik. Dari petunjuk kitab takhrij tersebut ditemukan bahwa 
hadis-hadis tentang syair dapat diklasifikasi dalam dua bagian: 
1. Hadis tentang perut diisi dengan nanah lebih baik dari melantunkan syair. 
2. Hadis tentang syair mengandung hikmah. 
 
                                                                                                                                                               
50A.J. Wensinck, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz III, h. 140.  
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BAB III 
KUALITAS HADIS TENTANG SYAIR 
A. Hadis tentang Perut Penuh dengan Nanah Lebih Baik dari Melantunkan Syair 
1. Hadis (Sanad dan Matan) 
َاَنث َّدَح  مرَ معُ  منْب ،ٍصْفَح َاَنث َّدَح ، يبَِأ َاَنث َّدَح ، مشَْعَُلأا  َلَاق : متْعيَسَ  َبَأ ،ٍحيلاَص  ْنَع  يبَِأ  َةَرْيَر مه  َ يضَر 
 م َّللّا ، مهْنَع  َلَاق : َلَاق  ملو مسَر  ي َّللّا  َّلَّص  مالل  يهَْيَلع  ََّلَّسَو :« ْنََلأ  َئيَلتَْمي  مفْوَج  ٍل مجَر اًحَْيق  يهييَري  رْيَخ 
 ْن يم  ْنَأ  َئيَلتَْمي اًرْع يش»1 
Artinya: 
‘Ubaidulla>h bin Mu>sa> menceritakan kepada kami, H{anz}alah Mengabarkan 
kepada kami, dari Sa>lim, dari Ibnu ‘Umar r.a., “Dari Nabi Saw, beliau 
bersabda: "Lambung seseorang penuh dengan nanah lebih baik daripada 
penuh dengan syair". 
 Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi sebagai berikut: 
 بدا خ : ارعش ئلتيم ن أ نم ...يخ92رعش م ،7-9 بد أ د ،87 بد أ هج ،42 بد أ ت ،
71 ناذئتسا يد ،69 حم ،1 ،175 ،177 ،181 ،2 ،39 ،96 ،288 ،331 ،
355 ،391 ،478 ،480 ،3 ،8 ،41. 
 Sedangkan petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab Mifta>h} 
Kunu>z al-Sunnah adalah sebagai berikut: 
 ك :بخ :رعشلا ناسن لأا ليع بلاغلا نوكي ن أ هركي ام78  ب92-  ك :سم41  ح7-9(- 
 ك :دب40  ب87-  ك :رت41  ب81-  ك :جم33  ب42-  ك :مي19  ب71- لو أ :حم
 ص175  و177  و181 ص نثا ؛39  و96  و223  و288  و331  و355  و391 
 و378  و380  ص ثلثا ؛ و8  و41 ص عبار ؛98  و125  و421 
                                                          
1Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IV (Kairo: 
Al-Maktabah al-Salafiah, 1400 H), h.  37. 
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Petunjuk yang tercantum pada dua kitab takhri>j di atas menunjukkan 
bahwa hadis yang diteliti terdapat pada kitab: 
a. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, kitab adab, bab 92.  
b. S{ah{i>h} Muslim, kitab syi’r, nomor hadis 7-9; kitab 41 halaman 7-9 
c. Sunan Abu Daud, kitab  adab, bab 87; kitab 40 bab 87. 
d. Sunan al-Tirmiz\i>, kitab 41 bab 81. 
e. Sunan Ibn Ma>jah, kitab adab, bab 42; kitab 33 bab 42. 
f. Musnad Al-Da>rimi>, kitab isti’z\a>n, bab 69. 
g. Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz I: halaman 175, 177, 181; juz II: halaman 39, 
96, 288, 331, 355, 391, 378, 380, 480; juz III: halaman 8 dan 41; juz IV 
halaman 98, 125, dan 421. 
Redaksi hadis yang penulis dapatkan dari ketujuh kitab hadis di atas 
berdasarkan petunjuk dalam kitab takhrij adalah sebagai berikut: 
1) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 2 riwayat: 
1. َاَنث َّدَح  مدْيَب مع  ي َّللّا  منْب ،َسَو م  َن ََبَْخَأ ، مَلََظْنَح  ْنَع ،ٍميلاَس  ينَع  ينْبا  َرَ معُ  َ يضَر  م َّللّا ،اَممْنَْع 
 ينَع  يِ يبَّنلا  َّلَّص  مالل  يهَْيَلع  ََّلَّسَو  َلَاق :« ْنََلأ  َئيَلتَْمي  مفْوَج  ْ
مك يدَحَأ اًحَْيق  رْيَخ  مَل  ْن يم  ْنَأ 
 َئيَلتَْمي اًرْع يش»2 
2. َاَنث َّدَح  مرَ معُ  منْب ،ٍصْفَح َاَنث َّدَح ، يبَِأ َاَنث َّدَح ، مشَْعَُلأا  َلَاق : متْعيَسَ  َبَأ ،ٍحيلاَص  ْنَع  يَبِأ 
 َةَرْيَر مه  َ يضَر  م َّللّا ، مهْنَع  َلَاق : َلَاق  ملو مسَر  ي َّللّا  َّلَّص  مالل  يهَْيَلع  ََّلَّسَو :« ْنََلأ  َئيَلتَْمي  مفْوَج 
 ٍل مجَر اًحَْيق  يهييَري  رْيَخ  ْن يم  ْنَأ  َئيَلتَْمي اًرْع يش»3 
2) S{ah}i>h} Muslim 3 riwayat: 
                                                          
2Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IV, h. 36 
3Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IV, h. 37 
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 كمَريٍْب، َأبمو َوَحدَّ ثَنَا ح م َعاوي يََة، َوَأبمو َحْفصر ، َحدَّ ثَنَا َشيْبََة، َأبِي  بْنم  بَْكري  َأبمو َحدَّ ثَنَا .1
 َوكييعر، َحدَّ ثَنَا اْلأََشَُّ، َسعي يد ٍ َأبمو َوَحدَّ ثَنَا ح اْلأَْعَُشي ، َعني  كِلي َ هُم َا م َعاوي يََة، َأبمو َحدَّ ثَنَا
 عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللي  ولم َرسم  قَال َ: قَال َ هم َرْيَرَة، َأبِي  َعن ْ َصاليٍح، َأبِي  َعن ْ اْلأَْعَُشم ، َحدَّ ثَنَا
: بَْكر ٍ َأبمو قَال َ »شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َخْير  يَرييهي  قَْيًحا الرَّ جم لي  َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: َوَسلَّّ َ
لَّّ 
ِ
 4»يَرييهي « يَقمل ْ لَم ْ َحْفًصا َأنَّ  ا
 َحدَّ ثَنَا َجْعَفٍر، ْبنم  م َحمَّ دم  َحدَّ ثَنَا: قَاَلّ  بَشَّ اٍر، ْبنم  َو م َحمَّ دم  الْمم ثَنََّّ ، ْبنم  م َحمَّ دم  َحدَّ ثَنَا .2
 النَّبي ِي  َعني  َسْعٍد، َعن ْ َسْعٍد، بْني  م َحمَّ دي  َعن ْ جم بَْيٍ ، بْني  يمون مَس  َعن ْ قَتَاَدَة، َعن ْ شم ْعَبةم ،
 يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َخْير  يَرييهي ، قَْيًحا أََحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ 
 5»شي ْعًرا
َس، َعن ْ الْهَادي ، ابْني  َعني  لَْيثر ، َحدَّ ثَنَا الثَّقَفييُّ ، َسعي يد ٍ ْبنم  قمتَْيَبةم  َحدَّ ثَنَا .3
 م ْصَعبي  َمْوَل  يُم َ ن ِي
 عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللي  َرسم ولي  َمع َ نَسي يم  َنَْ نم  بَيْنَا: قَال َ الْخم ْدريِيي ، َسعي يد ٍ َأبِي  َعن ْ الزُّ ب َ ْ ي ، ْبني 
ذ ْ بي لَْعْرجي  َوَسلَّّ َ
ِ
 خم ذم وا«: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللي  َرسم ولم  فَقَال َ يمنْشي دم ، َشاعي رر  َعَرَض  ا
 يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  قَْيًحا َرجم ل ٍ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ الش َّ ْيَطان َ َأْمسي كموا َأو ْ الش َّ ْيَطاَن،
 6»شي ْعًرا
 :tayawir 1 duaD >ubA nanuS )3
 َأبِي  َعن ْ َصاليٍح، َأبِي  َعن ْ اْلأَْعَُشي ، َعني  شم ْعَبةم ، َحدَّ ثَنَا الطَّ َياليسِي ُّ ، الَْولييدي  َأبمو َحدَّ ثَنَا .1
 قَْيًحا، َأَحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ: قَال َ هم َرْيَرَة،
 أَن ْ َوْجْم هم : قَال َ َأن َّهم  عم َبْيد ٍ أَبِي  َعن ْ بَلَغَني : عَليي  ٍِ َأبمو قَال َ »شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير 
َذا اللَّّ ي ، َوذي ْكري  الْقمْرأ ني  َعني  يَْشغََلم  َحتَّّ  قَلْبمهم  يَْمتَليئ َ
ِ
 فَلَيَْس  الْغَاليب َ َوالْعي ْلّم  الْقمْرأ نم  َكَن َ فَا
نَّ « الِشي ْعري ، مي ن َ م ْمتَلي ئًا عي ْنَدن َ َهَذا َجْوفم 
ِ
 َأن ْ الَْمْعَنَّ  َكََنَّ : قَال َ ،»لَسي ْحًرا الَْبَياني  مي ن َ َوا
                                                          
 VI zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,>ir>ub>asyaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM4
  .9671 .h ,)ht.t ,>ibarA‘-la \s>aruT-la ’>ay}hI r>aD :turieB(
 .h ,VI zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,>ir>ub>asyaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM5
  .9671
 .h ,VI zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,>ir>ub>asyaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM6
   .9671
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نَْسان َ يَْمَدح َ َأن ْ بََيانيهي  مي ن ْ يَْبلمغ َ
ِ
َل  الْقملموَب  يَْصْيَف  َحتَّّ  في يهي  فَيَْصدم َق  اْلّ
ِ
 يَذم مَّ هم  ثم َّ  قَْولي ي ، ا
َل  الْقملموَب  يَْصْيَف  َحتَّّ  في يهي  فَيَْصدم َق 
ِ
.بيَذلي  َ السَّ امي عي ي َ َسََر َ فََكََن َّهم  اْلأ َخري ، قَْولي ي  ا
 7
 :tayawir 2  >i\zimriT-la nanuS )4
 َعني  عييَس، ْبنم  َيُْ َي  َعُِيي َحدَّ ثَنَا: قَال َ الرَّ ْمليي ُّ ، عييَس  ْبني  عم ثَْمان َ بْنم  عييَس  َحدَّ ثَنَا .1
: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللَّّ م  َصلَّّ  اللي  َرسم ولم  قَال َ: قَال َ هم َرْيَرَة، َأبِي  َعن ْ َصاليٍح، َأبِي  َعن ْ اَلأْعَُشي ،
 .8شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  يَرييَهم  قَْيًحا أََحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأن ْ
 َعن ْ قَتَاَدَة، َعن ْ شم ْعَبَة، َعن ْ َسعي يٍد، بْنم  َيُْ َي  َأْخَبََ ن َ: قَال َ بَشَّ اٍر، ْبنم  م َحمَّ دم  َحدَّ ثَنَا .2
 اللي  َرسم ولم  قَال َ: قَال َ َأبييهي ، َعن ْ َوقَاٍص، َأبِي  ْبني  َسْعدي  بْني  م َحمَّ دي  َعن ْ جم بَْيٍ ، ْبني  يمون مَس 
 9.شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  قَْيًحا أََحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأن ْ: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللَّّ م  َصلَّّ 
 :tayawir 2 haj>aM nbI nanuS )5
 أَبِي  َعن ْ اْلأَْعَُشي ، َعني  َوَوكي يعر ، م َعاوي يََة، َوَأبمو َحْفصر ، َحدَّ ثَنَا: قَال َ بَْكر ٍ َأبمو َحدَّ ثَنَا .1
 َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ: قَال َ هم َرْيَرة َ أَبِي  َعن ْ َصاليٍح،
لَّّ  »شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  يَرييَهم ، َحتَّّ  قَْيًحا الرَّ جم لي 
ِ
 01.يَرييَهم  يَقمل ْ لَم ْ َحْفًصا أَنَّ  ا
 َحدَّ ثَنَا: قَاَلّ  َجْعَفر ٍ بْنم  َو م َحمَّ دم  َسعي يٍد، بْنم  َيُْ َي  َحدَّ ثَنَا: قَال َ بَشَّ ار ٍ بْنم  م َحمَّ دم  َحدَّ ثَنَا .2
 َوقَّاٍص، َأبِي  ْبني  َسْعدي  ْبني  م َحمَّ دي  َعن ْ جم بَْيٍ ، ْبني  يمون مَس  َعن ْ قَتَاَدةم ، َحدَّ ثَني : قَال َ شم ْعَبةم 
 َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  النَّبي َّ  أَنَّ  َوقَّاٍص، َأبِي  بْني  َسْعدي  َعن ْ
 11.»شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  يَرييَهم ، َحتَّّ  قَْيًحا َأَحدي كم ْ
                                                          
 >idazA-la rmA‘ nib d>addayS nib r>iysaB nib q>a}hsI nib \sa‘ysA-la nib namialuS du>aD >ubA7
  .203 .h ,)ht.t ,hayir}sA‘-la habatkaM-lA :turieB( VI zuJ ,du>aD >ibA nanuS ,>in>atsijaS-la
 ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-la k>a}h}ha{D-la nib >as>uM nib harwaS nib >asI‘ nib damma}huM8
  .734 .h ,)M 8991 ,>im>alsI-la braG-la r>aD :turieB( VI zuJ
 ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-la k>a}h}ha{D-la nib >as>uM nib harwaS nib >asI‘ nib damma}huM9
  .834 .h ,VI zuJ
 zuJ ,haj>aM unbI nanuS ,>inyawzaQ-la d>izaY nib damma}huM halludbA‘ >ubA haj>aM unbI01
 .6321 .h ,)ht.t ,hayibarA‘-la butuK-la ’>ay}hI r>aD :aidnI( II
 zuJ ,haj>aM unbI nanuS ,>inyawzaQ-la d>izaY nib damma}huM halludbA‘ >ubA haj>aM unbI11
  .7321 .h ,II
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 :tayawir 1 >imir>aD-la nanuS )6
 قَال َ: قَال َ عُم ََر، اْبني  َعن ْ َساليٍم، َعن ْ َحنَْظَلَم، َحدَّ ثَنَا م وَسَ، بْنم  اللَّّ ي  عم َبْيدم  َأْخَبََ ن َ .1
 مي ن ْ َلم  َخْير  َدًما َأو ْ قَْيًحا َأَحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم 
 21»شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ
 : labna{H nib dam}hA dansuM )7
] 69:ص[ َعن ْ شم ْعَبةم ، َحدَّ ثَني  َوَحجَّ اجر ، شم ْعَبةم ، َحدَّ ثَنَا َجْعَفٍر، بْنم  م َحمَّ دم  َحدَّ ثَنَا .1
 اللم  َصلَّّ  النَّبي ِي  َعني  َسْعٍد، َعني  َسْعٍد، بْني  م َحمَّ دي  َعن ْ جم بَْيٍ ، بْني  يمون مَس  َعن ْ قَتَاَدَة،
 »ْعًراشي  يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  يَرييهي  قَْيًحا َأَحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي 
 31.جم بَْي ٍ بْن َ يمون مَس  َسَيْعتم : َحجَّ اجر  قَال َ
 َعن ْ َمالي ٍ ، بْني  َسْعدي  ْبني  عُم َر َ َعن ْ قَتَاَدَة، َعن ْ َسلََمَة، بْنم  َحََّادم  َحدَّ ثَنَا َحَسنر ، َحدَّ ثَنَاه .2
 قَْيًحا َأَحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ لأ ن ْ«: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولي  َعن ْ َسْعٍد،
 41»شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َخْير  يَرييَهم  َحتَّّ 
 َسْعدي  بْني  م َحمَّ دي  َعن ْ جم بَْيٍ ، بْني  يمون مَس  َعن ْ قَتَاَدةم ، َحدَّ ثَنَا شم ْعَبةم ، َحدَّ ثَنَا َبَْزر ، َحدَّ ثَنَا .3
 يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ول َ أَنَّ  َأبييهي ، َعن ْ َوقَّاٍص، َأبِي  ْبني 
 51»شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  َوَدًما قَْيًحا َأَحدي كم ْ َجْوفم 
 َعن ْ َسْعٍد، ْبني  م َحمَّ دي  َعن ْ جم بَْيٍ ، ْبني  يمون مَس  َعن ْ قَتَاَدَة، َعن ْ شم ْعَبَة، َعن ْ َيُْ َي، َحدَّ ثَنَا .4
 قَْيًحا الرَّ جم لي  َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأن ْ«: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ: قَال َ َأبييهي ،
 61»شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َخْير 
                                                          
-la dbA‘ nib m>arhaB nib l}daF-la nib nam}haR-la dbA‘ nib halludbA‘ damma}huM >ubA21
 2141 ,’>izwaT-la aw rysaN-la il >inguM-la r>aD :pt.t( III zuJ ,>imir>aD-la nanuS ,>imir>aD-la dama{S
  .5771-4771 .h ,)M 0002/H
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA31
 .59  .h ,)M 1002/H 1241 ,hal>asiR-la hasassauM :pt.t( III zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA41
  .69 .h ,III zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA51
  .611 .h ,III zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
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ْسََاقم  َحدَّ ثَنَا .5
ِ
م َ َسَيْعتم  الْجم َمحي يَّ ، سم ْفيَان َ َأبِي  ْبن َ َحنَْظَلَ َ َسَيْعتم  سم لَْيَماَن، ْبنم  ا
 بْن َ َسالي
 عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ول َ َسَيْعتم : يَقمولم  عُم َر َ بْن َ اللَّّ ي  َعْبد َ َسَيْعتم : يَقمولم  اللَّّ ي  َعْبدي 
 71»شي ْعًرا يَْمتَليئ َ أَن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  قَْيًحا، َأَحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ« : يَقمولم  َوَسلَّّ َ
 هم َرْيَرَة، َأبِي  َعن ْ َذْكَواَن، َعن ْ اْلأَْعَُشي ، َعني  سم ْفيَانم ، َحدَّ ثَنَا دم َكْيٍ ، ْبنم  الَْفْضلم  َحدَّ ثَنَا .6
 يَرييهي ، قَْيًحا الرَّ جم لي  َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ: قَال َ
 81»شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير 
 هم َرْيَرَة، َأبِي  َعن ْ َصاليٍح، َأبِي  َعن ْ عَاصِي ٍ، َعن ْ َجْعَفٍر، َأبمو َحدَّ ثَنَا النَّْضْي ، َأبمو َحدَّ ثَنَا .7
 ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  النَّبي ِي  َعني 
 َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  قَْيًحا، أََحدي كم
 91»شي ْعًرا يَْمتَليئ َ
 أَبِي  َعن ْ َصاليٍح، َأبِي  َعن ْ اْلأَْعَُشي ، َعني  َشَييكر ، َحدَّ ثَنَا: قَال َ عَامي ٍر، ْبنم  َأْسَودم  َحدَّ ثَنَا .8
 قَْيًحا َأَحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ«: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ: قَال َ هم َرْيَرَة،
 02»شي ْعًرا يَْمتَليئ َ َأن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  يَرييهي ،
 اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ قَال َ هم َرْيَرة َ َأبِي  َعني  َصاليح ٍ َأبِي  َعني  اْلأَْعَُشم  َحدَّ ثَنَا قَال َ َوكييعر  َحدَّ ثَنَا .9
 أَن ْ مي ن ْ َلم  َخْير  يَرييَهم  َحتَّّ  قَْيًحا َأَحدي كم ْ َجْوفم  يَْمتَليئ َ َلأَن ْ: " َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ 
 12.شي ْعًرا يَْمتَليئ َ
                                                                                                                                                               
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA61
  .931 .h ,III zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA71
  .23-13 .h ,9 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA81
  .852 .h ,31 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA91
  .901 .h ,41 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA02
  .492 .h ,41 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA12
  .351 .h ,61 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
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10. َاَنث َّدَح  مد َّمَح م  منْب ،ٍرَفْعَج  َلَاق :َاَنث َّدَح ، مةَبْع مش  ْنَع ،َناَمَْيل مس ومبَأَو ،َدَْحََأ  َلَاق :
َاَنث َّدَح ، مناَيْف مس  ينَع ، يشَْعَُْلأا  ْنَع ،َناَوْكَذ  ينَع  يبَِأ ،َةَرْيَر مه  ينَع  يِ يبَّنلا  َّلَّص  مالل  يهَْيَلع 
 ََّلَّسَو  مهَّ نَأ  َلَاق :« ْنََلأ  َئيَلتَْمي  مفْوَج  ْمك يدَحَأ اًحَْيق  َّتَّح ، مَهييَري  رْيَخ  مَل  ْن يم  ْنَأ  َئيَلتَْمي 
اًرْع يش»22 
11. َاَنث َّدَح  مةَبَْيتمق  منْب ،ٍدي يعَس َاَنث َّدَح ، رثَْيل  ينَع  ينْبا ، يداَْهلا  ْنَع ،َسَّ نَ ميُ  َلْوَم  يبَعْص م 
 ينْب  ي ْ َ ب ُّزلا ،  ْنَع  يبَِأ  ٍدي يعَس ، يِييرْد مْخلا  َلَاق :اََمنَْيب  من َْنَ  مي يَسن  َعَم  يلو مسَر  ي َّللّا  َّلَّص  مالل 
 يهَْيَلع  ََّلَّسَو ،يجْرَْعل يب  ْذ
ِ
ا  َضَرَع  رر يعاَش ، مد يْشنم ي  َلاََقف  ملو مسَر  ي َّللّا  َّلَّص  مالل  يهَْيَلع  ََّلَّسَو :
«او مذ مخ  َناَطْي َّ شلا -  ْوَأ اومك يسْمَأ  َناَطْي َّ شلا -  ْنََلأ  َئيَلتَْمي  مفْوَج  ٍل مجَر اًحَْيق  رْيَخ  مَل  ْن يم 
 ْنَأ  َئيَلتَْمي اًرْع يش»23 
12. َاَنث َّدَح ، مسم نومي َاَنث َّدَح ، رثَْيل  ْنَع  َدييَزي  ينَْعي  َنْبا ، يداَْهلا  ْنَع ،َسَّ ن َ ميُ  َلْوَم 
 يبَعْص م  يْنب ، ي ْ َ ب ُّزلا  ْنَع  يبَِأ  ٍدي يعَس ، يِييرْد مْخلا  َلَاق :اََمْنَيب  من َْنَ  مي يَسن  َعَم  يلو مسَر  ي َّللّا 
 َّلَّص  مالل  يهَْيَلع  ََّلَّسَو  يجْرَْعل يب  ْذ
ِ
ا  َضَرَع  رر يعاَش ، مد يْشنم ي  َلَاَقف  ملو مسَر  ي َّللّا  َّلَّص  مالل 
 يهَْيَلع  ََّلَّسَو :«او مذ مخ  َناَطْي َّ شلا -  ْوَأ اومك يسْمَأ  َناَطْي َّ شلا -  ْنََلأ  َئيَلتَْمي  مفْوَج  يل مج َّرلا 
اًحَْيق  رْيَخ  مَل  ْن يم  ْنَأ  َئيَلتَْمي اًرْع يش»24 
2. I’tiba>r Sanad 
Setelah menelusuri dan mengumpulkan hadis dari kitab sumber, penulis 
kemudian melanjutkan dengan i’tiba>r.25 Melalui i’tiba>r, akan terlihat dengan 
                                                          
22Abu> Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni, 
Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 16, h. 154.  
23Abu> Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni, 
Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 17, h. 111-112. 
24Abu> Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni, 
Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 17, h. 461.  
25I’tiba>r merupakan mas}dar dari kata  بَتعا yang berarti peninjauan terhadap berbagai hal 
dengan maksud untuk dapat megetahui sesuatu yang sejenis. Sedangkan menurut istilah adalah 
menyetarakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu yang hadis itu pada bagian 
sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyetarakan sanad-sanad 
yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat lain atau tidak ada untuk bagian 
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jelas seluruh sanad hadis, ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat 
yang berstatus sya>hid atau muta>bi’.26 Berdasarkan penelusuran hadis yang 
menjadi objek kajian dalam al-Kutub al-Tis‘ah berdasarkan petunjuk dalam kitab 
takhrij maka ditemukan 23 jalur periwayatan, yaitu: S{ah}i>h} al-Bukha>ri 2 riwayat, 
S{ah}i>h} Muslim 3 riwayat, Sunan Abu Da>ud 1 riwayat, Sunan al-Tirmiz\i> 2 riwayat, 
Sunan Ibnu Ma>jah 2 riwayat, Sunan al-Da>rimi> 1 riwayat, dan Musnad Ah}mad bin 
H{anbal 12 riwayat. 
Dari jalur periwayatan tersebut terdapat empat sya>hid yaitu dari golongan 
sahabat, dan lima muta>bi’ yaitu dari golongan tabiin. 
Namun dalam skema sanad akan ditampilkan jalur sanad yang memiliki 
matan yang sama yaitu 14 jalur periwayatan. Selanjutnya untuk memperjelas 










                                                                                                                                                               
sanad dari sanad hadis dimakasud. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 
(Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 51. 
26Syahi>d adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai 
sahabat Nabi, sedangkan muta>bi’ adalah periwayat pendukung pada periwayat yang bukan 





























3. Kritik Sanad 
Setelah melakukan i’tiba>r sanad, langkah selanjutnya adalah kritik sanad. 
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain uji ketersambungan 
proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid yang ditandai 
dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji integritas 
perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari syuz\uz\ 
dan ‘illah. 
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti 
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha 
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut:  
a. حرلجا مدقم لّع ليدعتلا  (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil) 
Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
1) Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang 
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping 
itu, hadis yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada 
hadis yang diragukan.27    
2) Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun 
jumlah al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena 
orang yang menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi 
yang dinilai dibanding orang yang menilainya adil. 
                                                          
27Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 
H./1979 M.), h. 138.   
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3) Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan 
tersebut telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan 
atau kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan. 28   
b. ليدعتلا مدقم علّ حرلجا  (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat) 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat 
jika terdapat unsur-unsur berikut: 
1) Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan 
orang yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang 
menilainya cacat, meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih 
banyak. 
2) Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang 
yang menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang 
menilainya adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut adil dan jujur. 29 
Adapun jalur sanad yang akan diteliti adalah jalur sanad yang disebutkan 
oleh Imam al-Bukhari ( َاَنث َّدَح  مرَ معُ  منْب ،ٍصْفَح َاَنث َّدَح ، يبَِأ َاَنث َّدَح  َلأا، مشَْعُ  َلَاق : متْعيَسَ  َبَأ 
،ٍحيلاَص  ْنَع  يبَِأ  َةَرْيَر مه ) sebagai berikut: 
 مرَ معُ  منْب  ٍصْفَح  
Nama lengkapnya adalah ‘Umar bin H{afs} bin Giya>s \ bin T{alq al-Nakh‘i> al-
Ku>fi>, wafat pada tahun 222 H.30 Adapun guru-gurunya antara lain: ayahnya yaitu 
                                                          
28 Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet. IV; al-Mamlakah al-
‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H.), h. 34. Lihat juga: Arifuddin Ahmad, 
Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 97. 
29 Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-




H{afs} bin Giya>s\, Ah}mad bin Ibra>hi>m al-Dauraqi>, Ah}mad bin Yu>suf al-Sulami>, 
Muh}ammad bin Yah}ya> al-Z|uhli>, dan Ya’qu>b al-Fasawi>. Dan Murid-muridnya 
antara lain: Imam al-Bukha>ri>, Imam Muslim, Imam Abu> Da>ud, Imam al-Tirmizi>, 
dan Imam al-Da>rimi>.31 
Adapun penilaian ulama terhadapnya antara lain: Abu> H{a>tim menilainya 
S|iqah, dan Ibnu H{ibba>n memasukkan dalam golongan “al-S|iqa>t.32  
صْفَح  
Nama lengkapnya adalah H{afs} bin Giya>s\ bin T{alq bin Mu ‘a>wiyah al-
Nakha‘i>. H{afs} bin Giya>s\ lahir pada tahun 117 H dan digelari sebagai al-H{a>fiz}, al-
‘Alla>mah, dan al-Qa>d}i> di Ku>fah dan wafat pada tahun 194 H. Adapun guru-
gurunya antara lain: ‘A<s}im al-Ah}wal, Sulaima>n al-Taimi>, Yah}ya> bin Sa‘i>d, al-
A’masy, dan Muh}ammad bin Zaid al-Muha>jir. Dan murid-muridnya antara lain: 
Ibnu Mahdi>, Yah}ya> bin Yah}ya>, anaknya yaitu ‘Umar bin H{afs },  dan Ah}mad al-
Dauraqi>, dan Abu> Sa‘i>d al-Asyajj.33 
Adapun penilaian ulama terhadapnya antara lain: Al-‘Ijli> menilainya 
s\iqah, ma’mu>n faqi>h, Ya’qu>b bin Syaibah menilainya s \iqah s\abat, Abu> Z|ur‘ah 
berpendapat bahwa hafalan H{afs bin Giya>s bermasalah pada saat lanjut usia, 
tetapi H{afs tetap meriwayatkan hadis menggunakan kitabnya, Ibnu Ma‘i>n 
                                                                                                                                                               
30Muglatay bin Qulaij bin ‘Abdullah al-Bakjiri> al-Mis}ri>, Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Juz 10 (t.tp: Al-Fa>ru>q al-H{adi>s\ah li al-T{aba‘a> wa al-Nasyr, 1422 H/2001 M), h. 37  
31Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 10 (Cet. 
III; t.tp: Mu’assasah al-Risa>lah, 1405 H), h. 639.  
32Muglatay bin Qulaij bin ‘Abdullah al-Bakjiri> al-Mis}ri>, Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Juz 10, h. 37. Lihat juga: Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyar 
A’la>m al-Nubala>’, Juz 10, h. 639.  




menambahkan bahwa semua hadis yang diriwayatkan oleh H{afs} di Baghdad dan 
Kufah berasal dari hafalannya, Imam al-Nasa>’i> menilainya s\iqah.34  
 
  مشَْعَُلأا  
Nama lengkapnya adalah Sulaima>n bin  Mihra>n al-Asadi> al-Ka>hili>. Al-
A’masy semasa hidupnya menetap di Kufah dan wafat pada tahun 148 H.35 
Adapun guru-gurunya antara lain: Abba>n bin Abi> ‘Iya>sy, Ibra>hi>m al-Tami>mi>, 
Z|akwa>n bin ‘Abi> S{a>lih }, al-H{usain bin Munz\ir, dan Sa‘i>d bin Jubair. Dan murid-
muridnya antara lain: Ibra>hi>m bin T{ahma>n, As}ba>t} bin Muh}ammad al-Qurasyi>, 
Ish}a>q bin Yu>suf, H{afs} bin Giya>s\, dan Jari>r bin Hazm.36  
Adapun penilaian ulama terhadapnya antara lain: al-‘Ijli> menilainya s\iqah 
s\abat, Yah}ya> bin Ma‘i>n menilainya s \iqah, dan Imam al-Nasa>’i> menilainya s \iqah 
s\abat.37 
  َبَأ  ٍحيلاَص  
Nama lengkapnya adalah Z|akwa>n Abu> S{a>lih} al-Samma>n al-Zayya>t al-
Madani>. Selain sebagai seorang periwayat hadis, Abu> S{a>lih} merupakan seorang 
pedagang minyak dan mentega dan berdagang sampai ke Ku>fah. Abu> S{a>lih} 
pernah berguru kepada: Ja>bir bin ‘Abdulla>h, Sa’d bin Abi> Waqqa>s, ‘Abdulla>h bin 
‘Abba>s, Abdulla>h bin ‘Umar, Abu> Hurairah, dan sahabat-sahabat yang lain. Dan 
di antara murid-muridnya adalah: Ibra>hi>m bin Abi> Maimu>nah, Ish}a>q bin 
                                                          
34Lihat: Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 9, 
h. 23-25.  
35Khair al-Di>n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris al-Zarkali> al-Dimasyqi>, 
Al-A’la>m li al-Zarkali>, Juz 3 (Cet. V; t.tp: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 2002 M), h. 135.  
36Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Juz 12 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1400 H), h. 80.  
37Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Juz 12, h. 89.  
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‘Abdulla>h bin Abi> T{alh}ah}, Sulaima>n al-A’masy, H{aki>m bin Jabi>r, dan Zaid bin 
Aslam.38  Z|akwa>n Abu> S{a>lih} wafat pada tahun 101 H.39 
Adapun penilaian ulama terhadapnya: Ibnu H{iban memasukkannya dalam 
golongan al-s\iqa>t, Ah}mad bin S{a>lih} dan al-Sa>ji> menilainya s\iqah s}adu>q, al-‘Ijli> 
menilainya s\iqah, dan Ibnu Khalfu>n juga menilainya s\iqah.40 
 يبَِأ  َةَرْيَر مه  
Nama aslinya ‘Abd al-Rah}ma>n al-Dausi>, beliau memang terkenal dengan 
kunniyahnya Abu> Hurairah.41 Mengenai wafat beliau, beberapa pendapat. 
Khali>fah bin Khayya>t} mengatakan beliau wafat pada tahun 67 H, Hais\im bin 
‘Adi> mengatakan beliau wafat pada tahun 58 H, Ibn Sama >n dan Ibn Numair 
mengatakan beliau wafat pada tahun 59 H.42 
Selain menerima langsung hadis dari Rasulullah saw., Abu Hurairah juga 
menerima hadis dari sahabat yang lain, di antaranya: Al-Kas\i>r al-T}aibi, Ubay bin 
Ka‘ab, Usa>mah bin Zaid, ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, Al-Fad}l bin al-‘Abba>s, Ka‘ab al-
Ah{ba>r, Abu> Bakr al-S}id}d}i>q, ‘A<’isyah, dan Bas}rah bin Abi> Bas}rah al-Gifa>riy. Dan 
murid-muridnya sangat banyak, diantaranya ialah ; K|alla>s al-Hijriy, Anas bin 
Ma>lik, Ibnu ‘Umaru>, ibnu ‘Abba>s, Z|akwa>n Abu> S{a>lih{.43 
                                                          
38Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Juz 8, h. 514. 
39Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. 5, h. 37. 
  
40Muglatay bin Qulaij bin ‘Abdullah al-Bakjiri> al-Mis}ri>, Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Juz 4, h. 292.  
41Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>,  al-Is}a>bah fi> Ma’rifah al-S{ah}a>bah, Juz. II (t.d), h. 195. 
42Ibn ‘Abd al-Barr, al-Isti>’a>b fi> Ma’rifah al-As}h}a>b, Juz. II (tanpa data), h. 71. 
43Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>,  al-Is}a>bah fi> Ma’rifah al-S{ah}a>bah, Juz. II (t.d), h. 371.  
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Berdasarkan keterangan biografi periwayat hadis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa jalur sanad hadis ini dinilai sahih dengan alasan sebagai 
berikut: 
a. Tersambung sanadnya dilihat dari umur dari setiap perawi dengan 
mempertimbangkan jarak tahun lahir dan wafat antara guru dan murid. Juga 
dapat dilihat dari domisili setiap perawi yang berada pada lokasi yang sama. 
b. Kredibilitas dari setiap perawi yang dinilai baik oleh mayoritas ulama. 
c. Hadis ini pula diriwayatkan dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim 
yang dinilai sahih oleh mayoritas ulama. 
d. Dan hadis ini dinilai sahih oleh beberapa ulama.44 
B. Hadis tentang Syair Mengandung Hikmah 
1. Hadis (Sanad dan Matan) 
َاَنث َّدَح ومبَأ ، يناَمَيلا  َن ََبَْخَأ ، ربْيَع مش  ينَع ، يِييرْه ُّزلا  َلَاق : ين ََبَْخَأ ومبَأ  يرَْكب  منْب  يدْبَع ، ينَْحَ َّرلا  َّنَأ 
 َناَوْرَم  َنْب ،يََكَلحا  مه ََبَْخَأ : َّنَأ  َدْبَع  ينَْحَ َّرلا  َنْب  يدَوْسَلأا  يْنب  يدْبَع  َثومَغي  مه ََبَْخَأ : َّنَأ  ََّبُِأ  َْنب ،ٍبْعَك 
 مه ََبَْخَأ : َّنَأ  َلو مسَر  ي َّللّا  َّلَّص  مالل  يهَْيَلع  ََّلَّسَو  َلَاق : َّن
ِ
ا  َن يم  يرْع يِشلا  ًَةْكْ يح.45 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Yama>n, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Al-Zuhri>, dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu> 
Bakr bin Abd al-Rah}ma>n bahwa Marwa>n bin al-H{akam telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Abd al-Rah}man bin al-Aswad bin Abd Yaghus\ telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Ubay bin Ka'b telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya dalam syair itu 
terkandung hikmah." 
                                                          
44Lihat: Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Adab al-Mufrad, 
(t.tp: Da>r al-S{adi>q li al-Nasyr wa al-Tawzi>’, t.th.), h. 323.  Lihat: Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n 
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-H{adi>s\ al-S{ah}i>h}ah wa Syai’ min Fiqhiha> wa 
Fawa>idiha>, Juz 1 (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tawzi>, 1415 H/1995 M), h. 658.  
45Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8, h. 34. 
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 Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> sebagai berikut: 
 بدا خ : )ماكح( ةكْح رعشلا نم نا )في بب(90 بد أ ت ،69 بد أ هج ،41 يد ،
 ناذئتسا68 حم ،1 ،269 ،273 ،303 ،309 ،313 ،327 ،332 ،3 ،456 ،5 ،
125. 
Sedangkan petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab Mifta>h} 
Kunu>z al-Sunnah adalah sebagai berikut: 
 ك :رت :ماكح و ةكْح رعشلا نم نا41 ب69 -  ك :جم33  ب41-  ك :مي19  ب70- 
 ص لوا :حم269 ،303 ،309 ،313 ،327 ،332 ص ثلثا: ،456 ص سماخ ،
125. 
Petunjuk yang tercantum di atas menunjukkan bahwa hadis yang diteliti 
terdapat dalam kitab: 
a. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, kitab adab bab 90. 
b. Sunan al-Tirmiz\i>, kitab adab bab 69. 
c. Sunan Ibnu Ma>jah, kitab adab bab 41. 
d. Sunan al-Da>rimi>, kitab isti’z\a>n bab 68. 
e. Musnad Ah}mad bin H{anbal, juz I: halam 269, 273, 303, 309, 313, 327, 332; 
juz III: halaman 456; juz V: halaman 125. 
Redaksi hadis yang penulis dapatkan dari ketujuh kitab hadis di atas 
berdasarkan petunjuk dalam kitab takhrij adalah sebagai berikut: 
1) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 1 riwayat: 
1. َاَنث َّدَح ومبَأ ، يناَمَيلا  َن ََبَْخَأ ، ربْيَع مش  ينَع ، يِييرْه ُّزلا  َلَاق : ين ََبَْخَأ ومبَأ  يرَْكب  منْب  يدْبَع 
، ينَْحَ َّرلا  َّنَأ  َناَوْرَم  َْنب ،يََكَلحا  مه ََبَْخَأ : َّنَأ  َدْبَع  ينَْحَ َّرلا  َْنب  يدَوْسَلأا  ينْب  يدْبَع  َثومَغي 
 45
 
نَّ «: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ول َ َأنَّ : َأْخَبََ هم  َكْعٍب، بْن َ ُأَبَِّ  َأنَّ : َأْخَبََ هم 
ِ
 مي ن َ ا
 64»حي ْكَْة ً الِشي ْعري 
  :tayawir 1 >i\zimriT-la nanuS )2
 اْبني  َعن ْ عي ْكريَمَة، َعن ْ َحْرٍب، ْبني  سَي َاكي  َعن ْ َعَوانََة، َأبمو َحدَّ ثَنَا: قَال َ قمتَْيَبةم  َحدَّ ثَنَا .1
نَّ «: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللَّّ م  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ: قَال َ َعبَّاٍس،
ِ
 74»حي َكًْا الِشي ْعري  مي ن َ ا
  :tayawir 1 haj>aM unbI nanuS )3
: قَال َ الزُّ ْهريِيي  َعني  يمون مَس، َعن ْ الْمم َباَركي ، ْبنم  اللَّّ ي  َعْبدم  َحدَّ ثَنَا: قَال َ بَْكر ٍ َأبمو َحدَّ ثَنَا .1
 الرَّ ْحََني  َعْبدي  َعن ْ الَْحَكَي ، بْني  َمْرَوان َ َعن ْ الَْحاريثي ، ْبني  الرَّ ْحََني  َعْبدي  ْبنم  بَْكري  َأبمو َحدَّ ثَنَا
 َوَسلَّّ َ ْيهي عَلَ  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ول َ َأنَّ  َكْعٍب، بْني  ُأَبِِي  َعن ْ يَغموَث، َعْبدي  بْني  اْلأَْسَودي  ْبني 
نَّ «: قَال َ
ِ
 84»حي ْكَْة ً الِشي ْعري  مي ن َ ا
 : >imir>aD-la nanuS )4
 اْبن َ َأنَّ  َأْخَبََ ني : قَال َ َسْعٍد، اْبنم  هم و َ زي َيَد ٍ َعن ْ جم َريٍْج، اْبني  َعن ْ عَاصِي ٍ، َأبمو َأْخَبََ ن َ .1
 َعن ْ الَْحَكَي ، ْبني  َمْرَوان َ َعن ْ هي َشاٍم، ْبني  الرَّ ْحََني  َعْبدي  بْني  بَْكري  َأبِي  َعن ْ َأْخَبََ هم  شي هَاٍب،
 اللم  َصلَّّ  النَّبي ِي  َعني  َكْعٍب، ْبني  ُأَبِِي  َعن ْ يَغموَث، َعْبدي  ْبني  اْلأَْسَودي  ْبني  الرَّ ْحََني  َعْبدي 
نَّ «: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي 
ِ
 94»حي ْكَْة ً الِشي ْعري  مي ن َ ا
  : labna{H nib dam}hA dansuM )5
: قَال َ َعبَّاٍس، ابْني  َعني  عي ْكريَمَة، َعن ْ سَي َاكر ، َحدَّ ثَنَا َزائيَدةم ، َحدَّ ثَنَا َسعي يٍد، َأبمو َحدَّ ثَنَا .1
نَّ «: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ
ِ
 05»سَي ْ ًرا الَبَياني  َومي ن َ حم ْكًْا، الِشي ْعري  مي ن َ ا
                                                          
    .h ,VI zuJ ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha{S ,>ir>ahkuB-la l>i‘>amsI‘ nib damma}huM halludbA‘ >ubA64
 ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-la k>a}h}ha{D-la nib >as>uM nib harwaS nib >asI‘ nib damma}huM74
   .831 .h ,V zuJ
 zuJ ,haj>aM unbI nanuS ,>inyawzaQ-la d>izaY nib damma}huM halludbA‘ >ubA haj>aM unbI84
 .5321 .h ,II
-la dbA‘ nib m>arhaB nib l}daF-la nib nam}haR-la dbA‘ nib halludbA‘ damma}huM >ubA94
 .3771 .h ,III zuJ ,>imir>aD-la nanuS ,>imir>aD-la dama{S
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA05
  .542 .h ,VI zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 55
 
: قَال َ َعبَّاٍس، اْبني  َعني  عي ْكريَمَة، َعن ْ سَي َ اٍك، َعن ْ يكر ،َشَي  َحدَّ ثَنَا: قَال َ الَْفْضلم ، َحدَّ ثَنَا .2
نَّ «: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ
ِ
نَّ  حم ْكًْا، الِشي ْعري  مي ن َ ا
ِ
 القَْولي  مي ن َ َوا
 15»سَي ْ ًرا
َ اٍك، َعن ْ َعَوانََة، َأبمو َحدَّ ثَنَا الرَّ ْحََني ، َعْبدم  َحدَّ ثَنَا .3
 َعبَّاٍس، اْبني  َعن ْ ، عي ْكريَمة َ َعن ْ سَي
نَّ «: قَال َ َوَسلَّّ َ ، عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ول َ َأنَّ 
ِ
نَّ  حم ْكًْا، الِشي ْعري  مي ن َ ا
ِ
 الَبَياني  مي ن َ َوا
 25»سَي ْ ًرا
ْسَْ ائييلم ، َأْخَبََ ن َ الرَّ زَّ اقي ، َعْبدم  َحدَّ ثَنَا .4
ِ
 َعبَّاٍس، ابْني  َعني  عي ْكريَمَة، َعن ْ سَي َ اٍك، َعن ْ ا
نَّ «: َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ولم  قَال َ: قَال َ
ِ
نَّ  حي َكًْا، الِشي ْعري  مي ن َ ا
ِ
 الَبَياني  مي ن َ َوا
 35»سَي ْ ًرا
ْبَراهي يم  َأْخَبََ ن َ َهارم وَن، بَنم  يَزييدم  َحدَّ ثَنَا .5
ِ
 َعْبدي  ْبني  بَْكري  َأبِي  َعن ْ الزُّ ْهريِيي ، َعن ْ َسْعٍد، ْبنم  ا
 َعْبدي  ْبني  اْلأَْسَودي  اْبني  َعن ْ الَْحَكَي ، ْبني  َمْرَوان َ َعن ْ هي َشاٍم، ْبني  الَْحاريثي  ْبني  الرَّ ْحََني 
نَّ «: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ول َ َأنَّ  َكْعٍب، ْبني  ُأَبِِي  َعن ْ يَغموَث،
ِ
 مي ن َ ا
 45»حي ْكَْة ً الِشي ْعري 
ْبَراهي يم  َحدَّ ثَنَا: قَاَلّ  َكَمي ٍل، َوَأبمو َمهْدي ِيٍ ، ْبنم  الرَّ ْحََني  َعْبدم  َحدَّ ثَنَا .6
ِ
 َعن ْ َسْعٍد، ْبنم  ا
 َعْبدي  ْبني  بَْكري  َأبِي  َعن ْ شي هَاٍب، اْبنم  َحدَّ ثَنَا: َحدي يثيهي  فيي  َكَمي ٍل، َأبمو قَال َ الزُّ ْهريِيي ،
 أَُبِِي  َعن ْ يَغموَث، َعْبدي  ْبني  اْلأَْسَودي  ْبني  اللَّّ ي  َعْبدي  َعن ْ الَْحَكَي ، ْبني  َمْرَوان َ َعن ْ الرَّ ْحََني ،
نَّ «: قَال َ َوَسلَّّ َ عَلَْيهي  اللم  َصلَّّ  اللَّّ ي  َرسم ول َ َأنَّ : َكْعٍب  ْبني 
ِ
 55»حي ْكَْة ً الِشي ْعري  مي ن َ ا
                                                          
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA15
  .872 .h ,VI zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA25
  .62-52 .h ,V zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA35
  .25 .h ,V zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA45
  .88 .h ,53 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallidbA >ubA55
  .98 .h ,53 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
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7. َاَنث َّدَح  مدْبَع  ي َّللّا  يَنث َّدَح  مرو مْصنَم  منْب ،ٍي يَشب َاَنث َّدَح  مي يهاَرْب
ِ
ا  منْب ،ٍدْعَس  ْنَع ، يِييرْه ُّزلا 
 ْنَع  يبَِأ ،ٍرَْكب  ْنَع ،َناَوْرَم  ْنَع  يدْبَع  ينَْحَ َّرلا  يْنب  يدَوْسَْلأا  يْنب  يدْبَع  َثومَغي ،  ْنَع  يَُِبِأ 
 ينْب  ٍبْعَك : َّنَأ  َلو مسَر  ي َّللّا  َّلَّص  مالل  يهَْيَلع  ََّلَّسَو  َلَاق :« َّن
ِ
ا  َن يم  يرْع يِشلا  ًَةْكْ يح»56 
8. َاَنث َّدَح  مباَّتَع  منْب ،ٍدَيَ يز  َن ََبَْخَأ  مدْبَع ، ي َّللّا  َن ََبَْخَأ ، مسم نومي  ْنَع  ، يِييرْه ُّزلا  يَنث َّدَح ومبَأ 
 يرَْكب  منْب  يدْبَع ، ينَْحَ َّرلا  َن ََبَْخَأ  َناَوْرَم  ينْب ، يَكََْحلا  ْنَع  يدْبَع  ينَْحَ َّرلا  ينْب  يدَوْسَْلأا  ينْب  يدْبَع 
،َثومَغي  ْنَع  يَِبُِأ  يْنب ،ٍبْعَك  َلَاق : َلَاق  ملو مسَر  ي َّللّا  َّلَّص  مالل  يهَْيَلع  ََّلَّسَو :« َّن
ِ
ا  َن يم 
 يرْع يِشلا  ًَةْكْ يح»57 
9. َاَنث َّدَح  مي يهاَرْب
ِ
ا  مْنب ، ٍ يلِاَخ َاَنث َّدَح ، رحَبَر  ْنَع ،ٍرَمْعَم  ْنَع ، يِييرْه ُّزلا  يَنث َّدَح ومبَأ  يرَْكب  مْنب 
 يدْبَع ، ينَْحَ َّرلا  ْنَع  َناَوْرَم  ينْب ، يَكََْحلا  ْنَع  يدْبَع  ينَْحَ َّرلا  ينْب ، يدَوْسَْلأا  ْنَع  يَِبُِأ  ينْب 
،ٍبْعَك  َّنَأ  َلو مسَر  ي َّللّا  َّلَّص  مالل  يهَْيَلع  ََّلَّسَو  َلَاق :« َّن
ِ
ا  َن يم  يرْع يِشلا  ًَةْكْ يح»58 
2. I’tiba>r  Sanad 
Setelah menelusuri dan mengumpulkan hadis dari kitab sumber, penulis 
kemudian melanjutkan dengan i’tiba>r.  Melalui i’tiba>r, akan terlihat dengan jelas 
seluruh sanad hadis, ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang 
berstatus sya>hid atau muta>bi’.  Berdasarkan penelusuran hadis yang menjadi 
objek kajian dalam al-Kutub al-Tis‘ah berdasarkan petunjuk dalam kitab takhrij 
maka ditemukan 13 jalur periwayatan, yaitu: S{ah}i>h} al-Bukha>ri 1 riwayat,  Sunan 
al-Tirmiz\i> 1 riwayat, Sunan Ibnu Ma>jah 1 riwayat, Sunan al-Da>rimi> 1 riwayat, 
dan Musnad Ah}mad bin H{anbal 9 riwayat.  
                                                          
56Abu> Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni, 
Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 35, h. 89-90.  
57Abu> Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni, 
Musnad Ah}mad bin H{anbal,Juz 35, h. 90-91.  
58Abu> Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni, 
Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 35, h. 91.  
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Dari jalur periwayatan tersebut terdapat dua sya>hid dan dua muta>bi’. 
Selanjutnya untuk memperjelas keterangan di atas, maka dapat dilihat pada 


















































3. Kritik Sanad 
Adapun jalur sanad yang akan diteliti adalah jalur sanad yang terdapat 
dalam Sunan al-Tirmiz\i> َاَنث َّدَح  مةَبَْيتمق  َلَاق :َاَنث َّدَح ومبَأ ،ََةناَوَع  ْنَع  يكاَ يسَ  ينْب ،ٍبْرَح  ْنَع 
،َةَميرْك يع  ْنَع  ينْبا) ساَّبَع(  sebagai berikut: 
َاَنث َّدَح  مةَبَْيتمق  
Nama aslinya ialah Qutaibah bin Sa’i@d bin Jami@l bin T{ari@f al-S{aqafi@, dia 
adalah syai@kh al-Isla>m, muhaddis}, s}iqah, pengembara/pengelana,59 ia lahir pada 
tahun 149 H/ 150 H dan wafat 240 H. 
Adapun gurunya diantaranya, Ma>lik, al-Lai@s}, Hamma>d bin Zai@d, Abi@ 
‘Awa>nah, Ibn Lahi@’ah, Bakr bin Mudhar, dan Kas}i@r bin Sulai@m.60 
Adapun muridnya diantaranya, Humai@di@, Nu’ai@m bin Hamma>d, Bukha>ri@, 
Muslim, Abu> Da>wud, al-Nasa>i@, dan al-Tirmiz\i@.61 
Adapun komentar ulama terhadapnya: 
Yah}ya> bin Ma‘i>n dan Abu> H{a>tim al-Ra>zi> menilainya s\iqah, Ibnu H{ajar 
menilainya s\iqah s\abat, dan imam al-Nasa>’i> menilainya s \iqah s}adu>q.62
 
 
ومبَأ  ََةناَوَع  
Nama lengkapnya ialah Wadhah bin ‘Abdullah al-Yasykari> Abu ‘Awa>nah 
al-Wa>sit}i@ al-Bazza>z. Dia adalah seorang imam, muhaddis\ Bas}rah. Ia lahir pada 
tahun 112 H dan wafat pada tahun 176 H.63 
                                                          
59Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Usman bin Qaimar al-Z{ahabi, 
Siya>r A’lam Nubala>’, (t.t: Muassasah al-Risa>lah, t.th), Juz XI, h. 13. 
60Syamsuddin Abu Abdullah, Siya>r A’lam Nubala>’, h. 14. 
61Syamsuddin Abu Abdullah, Siya>r A’lam Nubala>’, h. 15. 
62Syamsuddin Abu Abdullah, Siya>r A’lam Nubala>’, h. 16. 
63Maglat}a> bin Qali@j bin ‘Abdullah al-Bakjari@, Ikma>l Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma> al-Rija>l, 
Juz 12, (tp: al-Faru>q al-Hadi@sah li al-T{aba>’ah al-Nasyr, 1422 H/ 2001M), h. 214. 
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Adapun gurunya diantaranya, Qata>dah, Hakam, Ziya>d bi ‘Ila>qah, Abi 
Bisyr, Sima>k bin Harb, ‘Umar bin Abi Sala>mah bin ‘Abdul Rahman, Aswad bin 
Qais, Mans}ur. 
Adapun muridnya diantaranya, Hibban bin Hila>l, ‘Affa>n, Abu al-Wali@d, 
Qutaibah bin Sa’i@d, ‘A<rim, Yah}ya bin Yah}ya. 
Adapun komentar ulama terhadapnya: Al-Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah, 
Ibnu H{ajar menilanya s\iqah s\abat, al-Z|ahabi> menilainya al-h}a>fiz} s\iqah mutqin, 
Abu> H{a>tim menilainya s\iqah s}adu>q.64 
 يكاَ يسَ  ينْب بْرَح  
Nama lengkapnya ialah Wadhah bin ‘Abdullah al-Yasykari> Abu ‘Awa>nah 
al-Wa>sit}i@ al-Bazza>z. Dia adalah seorang imam, muhaddis\ Bas}rah. Ia lahir pada 
tahun 112 H dan wafat pada tahun 176 H.65 
Adapun gurunya diantaranya, Qata>dah, Hakam, Ziya>d bi ‘Ila>qah, Abi 
Bisyr, Sima>k bin Harb, ‘Umar bin Abi Sala>mah bin ‘Abdul Rahman, Aswad bin 
Qais, Mans}ur. 
Adapun muridnya diantaranya, Hibban bin Hila>l, ‘Affa>n, Abu al-Wali@d, 
Qutaibah bin Sa’i@d, ‘A<rim, Yah}ya bin Yah}ya. 
Adapun komentar ulama terhadapnya: 
Adapun komentar ulama terhadapnya: Al-Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah, 
Ibnu H{ajar menilanya s\iqah s\abat, al-Z|ahabi> menilainya al-h}a>fiz} s\iqah mutqin, 
Abu> H{a>tim menilainya s\iqah s}adu>q. 
                                                          
64Syamsuddin Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ah{mad, Ta>rikh al-Isla>m wa Wafaya>t al-
Masya>hi@r wa A’la>m, Juz 4, (Cet 1; tp: Dar al-Garb al-Isla>mi@, 2003 M), h. 773. Mausu’ah Aqwa>l 
Abi al-H{asan al-Da>ruqut}ni, Juz 2 (Cet I; tp: Majmu’at min al-Muallifi@n, 2001 M), h. 697. 
65Maglat}a> bin Qali@j bin ‘Abdullah al-Bakjari@, Ikma>l Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma> al-Rija>l, 
Juz 12, (tp: al-Faru>q al-Hadi@sah li al-T{aba>’ah al-Nasyr, 1422 H/ 2001M), h. 214. 
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 َةَميرْك يع  
Adapun nama lengkapnya ialah ‘Ikrimah al-Qurasyi al-Ha>syimi@, 
Kunyahnya ialah Abu ‘Abdullah al-Madini@, ia adalah pembantu Ibnu ‘Abba>s ra. 
Ia adalah ahli ilmu (al-‘alla>mah), ahli tafsir, ha>fizh, aslanya dari Barbar daerah 
Maghrib Afrika. Wafat pada tahun 104 H.66  
Adapun gurunya diantaranya, Ibnu ‘Abba>s, ‘Aisyah, Abu> Hurairah, Ibnu 
‘Umar, ‘Uqbah bin ‘A<mir, ‘A<li bin Abi@ T{a>lib. Adapun muridnya diantaranya, 
Ibra>him al-Nakha>’i@, al-Sya’bi@, ‘Amr bin Dina>r, Sima>k bin Harb, al-A’ma>sy, 
Qata>dah.67  
Adapun komentar ulama terhadapnya: Ibnu H{ajar menilainya s\iqah s\abat 
‘a>lim bi al-tafsi>r, al-Z||ahabi> menilainya s\abat.68  
ساَّبَع ينْبا 
Adapan nama lengkapnya ialah ‘Abdullah bin ‘Abba>s bin ‘Abdul 
Mut}t}ali@b bin Ha>syim bin ‘Abdu Mana>f al-Qurasyi al-Ha>syimi@. Ia adalah anak 
dari paman Nabi Muhammad saw., berarti ia adalah sepupu dari Nabi 
Muhammad saw. dan sekaligus ahli Tafsir. Ia  lahir dari Kabilah Bani Hasyim, 3 
tahun sebelum hijrah dan wafat pada tahun 68 H di T{a>if. Ia menemani Nabi 
Muhammad saw. selama 30 bulan. 
Adapun gurunya ialah, Nabi Muhammad saw., ‘Umar bin Khat}t}a>b ra., 
‘Ali bin Abi T{a>lib ra., Mu’a>z \, ‘Abdul Rahman bin ‘Au>f, Abu Z|ar, Ubai@ bin Ka’b. 
                                                          
66Syamsuddin Abu Abdullah, Siya>r A’lam Nubala>’, Juz 5, h. 12. 
67Syamsuddin Abu Abdullah, Siya>r A’lam Nubala>’, Juz 5, h. 13. 
68Syamsuddin Abu Abdullah, Z|akara Asma> min al-Mutakallimi>n fi>hi Mas}imun, h. 136. 
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Adapun muridnya diantaranya, ‘Abdullah bin Ma’bad, ‘Ikrimah, Anas bin Ma>lik, 
Abu al-T{ufai@l, Abu Uma>mah bin Sahl, ‘Uwah bin Zubai@r.69 
Berdasarkan keterangan biografi periwayat hadis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa jalur sanad hadis ini dinilai sahih dengan alasan sebagai 
berikut: 
a. Tersambung sanadnya dilihat dari umur dari setiap perawi dengan 
mempertimbangkan jarak tahun lahir dan wafat antara guru dan murid. Juga 
dapat dilihat dari domisili setiap perawi yang berada pada lokasi yang sama. 
b. Kredibilitas dari setiap perawi yang dinilai baik oleh mayoritas ulama. 
c. Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitabnya 
masing-masing yang dinilai sahih oleh mayoritas ulama. 
d. Hadis ini dinilai sahih oleh beberapa ulama.70 
Setelah menyebutkan beberapa riwayat tentang syair, baik yang 
membolehkan dan melarang. Serta melihat kualitas kedua hadis tersebut, yang 
menurut beberapa ulama dinilai sebagai hadis sahih, maka akan dilanjutkan 
dengan pendekatan ilmu mukhtalif al-h}adi>s pada bab selanjutnya. Sebab syarat 
utama dalam menyelesaikan dua hadis yang tampak bertentangan adalah kedua 
hadis tersebut harus berkualitas sahih.71 
                                                          
69Syamsuddin Abu Abdullah, Siya>r A’lam Nubala>’, Juz 3, h. 331-332. 
70Lihat: Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Khati>b al-Tibri>zi>, Misyka>h al-Mas}a>bih, Juz 3 (Cet. 
III; Beirut: Maktabah al-Isla>mi>, 1985 H), h. 1350. Lihat juga: Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad 
bin H{ibba>n bin Mu‘a>z \ bin Ma’bad al-Tami>mi> al-Da>rimi>, Al-Ta’liqa>t al-Hasa>n ‘ala> S{ah}i>h} wa 
Tamyi>z Saqi>mih min S{ah}i>h}ih wa Sya>z\ih min Mah}fu>z\ih, Juz 8 (Jeddah: Da>r Ba> Wazi>r li al-Nasyr 
wa al-Tawzi>’, 1424 H/2003 M), h. 259. Lihat juga: Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Muh}ammad Na>s}ir al-
Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-H{adi>s\ al-S{ah}i>h}ah wa Syai’ min Fiqhiha> wa Fawa>idiha>, Juz 6, h. 838. 
 
71Lihat: Moh.  Isom  Yoesqi, Inklusivitas Hadits Nabi Muhammad  Saw. Menurut Ibnu 
Taimiyyah, (Jakarta: Pustaka Mapan, 2006), h. 161.  
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BAB IV 
APLIKASI ILMU MUKHTALIF AL-H{ADI<S| TENTANG SYAIR 
A. Analisis terhadap Hadis Kontra Syair 
Dalam kehidupan umat Islam ketika membahas persoalan syair, sebagian 
ulama terutama ulama klasik menolak bahkan mengharamkan syair. Pendapat ini 
berdasarkan pesan Nabi saw. sebagaimana riwayat dari Ibnu ‘Umar r.a berikut: 
َاَنث َّدَح  ُدْيَبُع  ه َّللّا  ُْنب  ُم،َسَو  َن ََبَْخَأ ، َُلََْظنَح  ْنَع ،ٍمهلاَس  هنَع  هنْبا  َرَُعُ  َ هضَر  ُ َّللّا ،اَُمْنَْع  هنَع 
 هِ هبَّنلا  َّلَّص  ُالل  ههَْيَلع  ََّلَّسَو  َلَاق :« ْنََلَ  َئهَلتَْمي  ُفْوَج  ُْك هدَحَأ اًحَْيق هيري  رْيَخ  َُل  ْن هم  ْنَأ  َئهَلتَْمي اًرْع هش 
)يراخبلا هاور(1 
Artinya: 
‘Ubaidulla>h bin Mu>sa> menceritakan kepada kami, H{anz}alah mengabarkan 
kepada kami, dari Sa>lim, dari Ibnu ‘Umar r.a., “Dari Nabi Saw, beliau 
bersabda: "Lambung seseorang penuh dengan nanah yang busuk itu lebih 
baik daripada penuh dengan syair". 
Bila melihat beberapa keterangan atau kitab yang menjelaskan tentang 
sebab-sebab munculnya hadis (asba>b al-wuru>d ), ditemukan bahwa asba>b al-
wuru>d hadis di atas, yaitu ketika Nabi dan para sahabatnya sedang dalam 
perjalanan dan berada di kota al-Ajr (kawasan yang terletak 78 mil di luar 
Madinah). Kota itu merupakan tempat pertemuan dari berbagai jurusan, 
sekaligus sebagai pertemuan budaya. kemudian tiba-tiba seseorang yang sedang 
melantunkan syair menghalangi perjalan Nabi saw. dan para sahabatnya, 
kemudian Nabi saw. berkata: hentikan “setan” itu!, kemudian dilanjutkan dengan 
matan hadis di atas.2 
                                                          
1Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8 (t.tp.:Da>r 
T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 36. 
2Asba>b al-wuru>d hadis di atas dijelaskan pula dalam riwayat Muslim (  َّلَّص  هالل  هلوُسَر  َعَم  ُي هَسن  ُنَْنَ َاْنَيب
 ُالل  ههَْيَلع  ََّلَّسَو  هجْرَْعل هبِ  ْذ
ِ
ا  َضَرَع  رر هعاَش ،ُد هْشُني  َلَاَقف  ُلوُسَر  هالل  َّلَّص  ُالل  ههَْيَلع  ََّلَّسَو :«اوُذُخ ،َناَطْي َّ شلا  ْوَأ اوُك هسَْمأ  َناَطْي َّ شلا . Lihat: Muslim bin al-
H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz IV(Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Arabi>, t.th), h. 1769. Lihat: Ibra>him bin Hamzah al-Husaini>, Al-Baya>n wa al-Ta’ri>f fi> Asba>b al-
Wurud al-H{adi>s\ al-Syari>f, Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, t.th), h. 157. Lihat: Ah}mad bin 
‘Ali> bin H{ajr Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 10 (Beirut: Da>r 
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Mu>sa> Sya>hi>n menduga penamaan seseorang (لجرلا) yang disebutkan 
dalam asba>b al-wuru>d hadis tersebut sebagai setan (ناطي ش) adalah orang kafir, 
atau syair yang dibacakan adalah syair-syair yang mengandung celaan.3 Peneliti 
lebih cenderung memilih pendapat yang kedua, yaitu syair yang dibacakan oleh 
orang tersebut adalah syair yang berisi cacian. Melihat dari beberapa pendapat 
ulama tentang dilarangnya orang tersebut untuk bersyair disebabkan syairnya 
berisi cacian terhadap Nabi saw., bukan karena orang tersebut adalah orang kafir. 
Ibnu Abi> Jamrah menjelaskan kalimat فوَج  ُكدح أ  (perut kalian), 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni> dalam kitabnya 
adalah perut secara keseluruhan yang mencakup segala sesuatu yang ada di dalam 
perut seperti hati dan lain sebagainya. Ibnu Abi> Jamrah menambahkan bahwa 
yang dimaksud secara khusus pada kata فوج adalah hati, sebab menurutnya, ahli 
kedokteran berdalih bahwa nanah yang masuk ke dalam hati meskipun sedikit 
tetap akan menyebabkan seseorang meninggal.4 Sedangkan kata حيق (nanah) 
dalam hadis tersebut menurut Mu>sa> Sya>hi>n, merupakan sebuah penyakit yang 
menggerogoti hati dan dapat merusak hati.5 
Dengan demikian relevansi kalimat Nabi saw. dalam hadis di atas antara 
(perut atau hati penuh dengan nanah) dan menggubah sebuah syair tampak jelas. 
Syair itu tempatnya di hati dan berasal dari pikiran. 
                                                                                                                                                               
al-Ma’rifah, 1379 H), h. 548. Lihat: Abbas Langaji, Metode Kritik & Kontekstualisasi Hadis 
Nabi, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015), h. 114. 
3Mu>sa> Sya>hi>n La>syi>n, Fath} al-Mu‘i>n Syarh} S{ah}i>h} Muslim, Juz 9, h. 43.  
4Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, Juz 10 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1379 H), h. 549. Lihat: Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> 
Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> = Syarh} al-
Qast}ala>ni>, Juz 9 (Cet. VII; Mesir: Al-Mat}ba’ah al-Kubra> al-Ami>ri>yah, 1323 H), h. 95. Lihat juga: 
Abu> al-‘Ala> Muh}ammad Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah al-Ah}waz\i> 
bi Syarh} Jami>’ al-Tirmiz\i>, Juz 8 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 117. 
5Mu>sa> Sya>hi>n La>syi>n, Fath} al-Mu‘i>n Syarh} S{ah}i>h} Muslim, Juz 9 (t.tp: Da>r al-Syuru>q, 
1423 H/2002 M), h. 42.  
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Bentuk pencelaan Nabi saw. terhadap syair dalam hadis tersebut 
merupakan pencelaan yang sangat tinggi, Nabi saw lebih memilih hati dipenuhi 
nanah yang sangat berbahaya, yang dapat merusak hati seseorang bahkan 
membunuhnya dari pada hati yang dipenuhi dengan syair. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa orang yang mencela atau menghujat Nabi saw. dengan syair, 
meskipun dengan setengah dari bait syairnya, maka dia disebut kafir, sebab orang 
yang selalu menghujat dan mencela Nabi saw. adalah orang-orang kafir.6 Dengan 
alasan ini, sebagian ulama menafsirkan hadis tersebut merupakan bentuk 
pelarangan keras dari Nabi saw, bahkan sampai mengharamkan penggubahan 
sebuah syair. 
Kata (رعش) dalam hadis ini tertuju pada syair-syair secara umum, dan 
secara khusus tertuju pada syair-syair yang tidak mengandung pujian-pujian 
kepada Allah swt., Nabi saw., syair-syair yang berisi hujatan kepada Nabi saw, 
beserta syair-syair yang tidak berisi pengingat, perintah-perintah beribadah, dan 
segala bentuk nasihat.7 
Menurut Rahmat Syafe’i, Hadis ini menerangkan syair yang dilarang, 
yakni syair-syair yang biasanya dibuat oleh orang-orang yang tidak beriman dan 
dikuasai setan.8 Sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Syuara’:  
                               
                            
                                 
                                                          
6Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain Badr al-Di>n al-‘Ayni>, ‘Umdah al-
Qa>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 4 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 219.  
7Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, Juz 10, h. 549. Lihat: Abu> Zakariya Mah}y al-Di>n Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi>, Al-
Minha>j Syarh} S{ah}i>h} Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 15, h. 14. 
8Rachmat Syafe’i, Al-Hadis: Akidah, Akhlak, Sosial dan Hukum, (Bandung: Pustaka 




Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah 
kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap- tiap lembah. Dan 
bahwa mereka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakan(nya)? kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman 
dan berbuat kebajikan dan banyak mengingat Allah Allah dan mendapat 
kemenangan setelah terzalimi (karena menjawab puisi-puisi orang kafir). 
dan orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan 
kembali.9 
Terkait dengan yang di atas, Abu> al-H{asan al-Ma>wardi> mengatakan 
bahwa, kata نوواغلا (orang-orang yang sesat) dalam ayat tersebut memiliki 
beberapa makna, antara lain: setan, orang-orang musyrik, orang-orang yang 
bodoh, dan periwayat.10 Pendapat tersebut juga sejalan dengan pendapat Imam 
al-T{abari>.11 
Berdasarkan ayat dan hadis tersebut mereka yang melarang syair secara 
mutlak menganggap bahwa syair dan bersyair merupakan pekerjaan setan yang 
sesat. Para ahli tafsir seperti al-T{abary, beliau berpendapat bahwa para ahli syair 
tersebut mengikuti jejak orang-orang yang sesat bukan jejak orang-orang yang 
mendapat petunjuk. Dan yang dimaksud dengan orang yang sesat menurut Ibnu 
Abbas adalah para pembuat syair dari kalangan orang-orang kafir dan yang 
lainnya berpendapat yang dimaksud dengan orang sesat adalah setan. Ikrimah 
berkata bahwa suatu ketika terdapat dua ahli syair yang saling mencaci satu sama 
lain (dengan menggunakan syair), maka Allah menurunkan ayat ini (al-Sya'ara' : 
                                                          
9Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 376.  
10Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin H{abi>b al-Bas}ri> al-Bagda>di> al-
Ma>wardi>, Al-Nakt wa al-‘Uyu>n Tafsi>r al-Ma>wardi>, Juz IV(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), 
h. 190.  
11Lihat: Muh}ammad bin Jari>r  bin Yazi>d bin Kas\i>r al-T{abari>, Ja>mi>’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-




224). Qatadah berpendapat bahwa para ahli syair memuji seseorang dengan hal-
hal yang batil dan mencela dengan hal-hal yang batil pula.12 
Dalam tafsir al-Misbah disebutkan, kata (نوواغلا) al-ghawu>n terambil dari 
kata (يغلا) al-ghay yang biasa diartikan kesesatan yang sangat jauh. Para penyair 
zaman jahiliah sering kali mengungkap dalam syair-syairnya komelkan wanita, 
menampilkan kelezatan minuman keras sehingga mengalihkan manusia dari 
mengingat Allah. Mereka juga sering kali memuji dan menyanjung kaum yang 
tindakannya seharusnya dikecam, sebaliknya pun demikian. Semua itu dengan 
jalan mempermainkan kata-kata, mengundang tepuk tangan dan decak kagum 
pendengar, dan yang akhirnya mengantar mereka pada kesesatan. Karena itu para 
pengagum tersebut dinamai al-ghawu>n/orang-rang yang sangat jauh 
kesesatannya. Dan kalau pengikutnya telah menyandang sifat itu, tentu lebih-
lebih lagi yang mereka ikuti, yakni para penyair itu.13 
T{abat}aba>’i menghadapkan kata (نوواغلا) al-ghawu>n dengan ( دشارلانو ) al-
ra>syidu>n dan (يغلا) al-ghay dengan (دشرلا) al-rusyd yang artinya menemukan 
kebenaran. Seseorang yang menyandang sifat rusyd selalu berupaya dengan 
bersungguh-sungguh untuk menemukan kebenaran. Antonimnya adalah al-
gha>wu>n, yakni siapa yang menempuh jalan kebatilan dan yang menyimpang dari 
kebenaran. Syair-syair yang mengandalkan imajinasi serta menggambarkan 
sesuatu yang tidak nyata menjadi sesuatu yang nyata, pada hakikatnya tidak 
mengandalkan kecuali imajinasi yang sifatnya tidak nyata itu dan yang dapat 
mengalihkan seseorang dari kenyataan, dan karena itu pula yang mengikuti para 
                                                          
12Muhammad Mahfud, Syair dalam Perspektif Hadis, h. 101.  
13M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol 9 




penyair adalah mereka yang senang dengan al-ghay yang pelakunya adalah 
dinamai al-gha>wu>n seperti bunyi ayat di atas.14 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa syair-syair yang dilarang itu 
adalah syair yang jauh dari tuntunan Islam yang tidak menanamkan iman, bahkan 
tidak jarang menanamkan kekufuran. Di dalamnya tidak mengandung ajakan 
kepada kebaikan atau melarang kepada kesesatan, tetapi berasal dari perasaan 
semata yang sering berubah-ubah sesuai dengan keinginannya karena yang 
menuntunnya adalah setan. 
Selain itu, isi syair mereka buat pun bukan untuk mereka laksanakan 
karena hanya mementingkan keindahan rangkaian kata saja. Kalaupun dalam isi 
syair mereka terdapat anjuran untuk melaksanakan kebaikan, hal itu bukan untuk 
dikerjakan oleh mereka. 
Syair-syair seperti itu, tentu saja dilarang dalam Islam, bahkan 
dinyatakan dalam hadis di atas bahwa lebih baik perut sesorang dipenuhi oleh 
nanah yang rusak dari pada dipenuhi oleh hafalan-hafalan syair yang sesat 
tersebut. Hal itu menunjukkan betapa kerasnya larangan Islam terhadap para 
pembuat syair atau para penghafal syair yang isinya bertentangan dengan ajaran 
Islam. karena syair-syair mereka akan menyesatkan dirinya dan orang lain yang 
mendengar atau menghafalnya walaupun bunyinya kelihatan indah.  
Imam al-Qurthuby mengomentari hadis Abu Said al-Khudri dengan 
mengatakan bahwa para ulama berkata bahwasanya Rasulullah Saw melakukan 
hal tersebut –yaitu mencela penyair tersebut- karena Nabi saw. telah mengetahui 
keadaan penyair tersebut, karena penyair tersebut dikenal sebagai penyair yang 
menjadikan syair-syairnya sebagai jalan untuk mendapatkan penghasilan 
sehingga dia berlebihan dalam memuji ketika diberi, dan berlebihan dalam 
                                                          
14M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol 9, 
h. 366.  
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mencela ketika tidak diberi, sehingga menyiksa manusia baik dari segi harta 
maupun kehormatan. Oleh karena itu mereka yang melakukan hal ini wajib untuk 
diingkari. 
Menurut sebagian ulama, syair yang dilarang adalah yang isinya 
menjelek-jelekkan atau memfitnah Rasulullah saw. Akan tetapi, hal itu dibantah 
oleh ulama lain. Mereka berkata bahwa syair yang dilarang itu tidak dapat 
dikhususkan kepada hal-hal yang berisi ejekan, karena ada hal yang lebih 
berbahaya yakni yang berisikan kekufuran. Bahkan menurut mayoritas ulama, 
syair yang membuat seseorang lupa untuk mempelajari ilmu-ilmu agama adalah 
dilarang, kecuali kalau syair-syair tersebut berisikan ajaran al-Qur’an, hadis, ilmu 
syariat, atau lainnya.15 
Berdasarkan hadis di atas, ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
hukum syair, ada yang menyatakan makruh secara mutlak, baik sedikit maupun 
banyak walaupun isinya tidak berisikan kejelekan. Mereka mendasarkan pada 
sabda Nabi saw. )ناطي شلا اوذخ). Akan tetapi kebanyakan ulama berpendapat 
bahwa syair adalah mubah (boleh) jika tidak berisikan kejelekan.16 
B. Analisis terhadap Hadis Pro Syair 
Nabi saw. tidak menolak syair secara keseluruhan, namun ada beberapa 
riwayat yang menyebutkan tentang keutamaan syair. Seperti riwayat berikut ini: 
َاَنث َّدَح ُوبَأ ، هناَمَيلا  َن ََبَْخَأ ، ربْيَعُش  هنَع ، هِيهرْه ُّزلا  َلَاق : هن ََبَْخَأ ُوبَأ  هرَْكب  ُْنب  هدْبَع ، هنَْحْ َّرلا  َّنَأ 
 َناَوْرَم  َنْب ،هََكَلحا  ُه ََبَْخَأ : َّنَأ  َدْبَع  هنَْحْ َّرلا  َنْب  هدَوْسَلَا  هْنب  هدْبَع  َثوَُغي  ُه ََبَْخَأ : َّنَأ  ََّبُأ  َْنب ،ٍبْعَك 
 ُه ََبَْخَأ : َّنَأ  َلوُسَر  ه َّللّا  َّلَّص  ُالل  ههَْيَلع  ََّلَّسَو  َلَاق : َّن
ِ
ا  َن هم  هرْع هِشلا  ًَةْكْ هح.17 
Artinya: 
                                                          
15Abu> Zakariya> Mah}yiy al-Di>n Yah}ya bin Syarf al-Nawawi>, Al-Manha>j Syarh} Sah}i>h} 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 15 (Cet. 2; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turas\ al-‘Arabi>, 1392 H), h. 14.  
16Abu> Zakariya> Mah}yiy al-Di>n Yah}ya bin Syarf al-Nawawi>, Al-Manha>j Syarh} Sah}i>h} 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 15, h. 14. Lihat juga:   
17Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8, h. 34. 
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Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Yama>n, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Al-Zuhri>, dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu> 
Bakr bin Abd al-Rah}ma>n bahwa Marwa>n bin al-H{akam telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Abd al-Rah}man bin al-Aswad bin Abd Yaghus\ telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Ubay bin Ka'b telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya dalam syair itu 
terkandung hikmah." 
 Bila melihat keterangan dalam kitab yang membahas tentang sebab-sebab 
turunnya sebuah hadis (asba>b wuru>d al-h}adi>s\), ditemukan bahwa asba>b wuru>d 
hadis di atas adalah ketika Bakr al-Asadi> bertemu Nabi saw., pada saat itu Nabi 
saw mendengar kefasihan Bakr al-Asadi>, kemudian Nabi saw. berkata celakalah 
kamu wahai sirri>, dan Nabi bertanya, apakah engkau membaca al-Qur’an dengan 
kefasihan yang engkau miliki?, Bakr al-Asadi> menjawab tidak, tapi saya 
membaca syair maka dengarlah: 
حيَو يوَذ ناغض لَا ب ست مبهُوُلق كتيتح  َنْدَْلَا دقف عفرت لفِسلا ن
ِ
اَو اونلاع  ه ِ َّشل هبِ نلع أ  ه هلثمهب 
ن
ِ
اَو اوجمو كْنَع ثي هَدلحا  ََلف ن
ِ
اَولست ي ه َّلَّا كي هذُْؤي  ُْهن هم هعاََسَ ن
ِ
َاف ي ه َّلَّا  ُهُولَاق كدْعب لم لقي 
Artinya: 
Hati sipendengki akan terus mencaci sela hidupnya, orang rendahan kadang 
tersanjung dengan penghormatanmu yang sederhana, jika kalian 
menampakkan kejelekan kepadanya maka dia akan membalas dengan 
menampakkan kejelekanmu juga, jika mereka tidak menyukai perkataanmu, 
maka mereka akan meninggalkanmu, sesungguhnya yang menyakitimi dari 
orang seperti itu adalah mendengar ucapannya, maka anggaplah gunjingan 
mereka di belakangmu tidak pernah terucap sama sekali. 
Kemudian Nabi saw. bersabda: bahwa sesungguhnya dalam syair 
terkandung hikmah. Dan Bakr al-Asadi> melanjutkannya dengan membaca surah 
al-Ikhlas.18 
Kata (ةكْح) yang berakar kata (كَح) dalam hadis tersebut secara bahasa, 
menurut Ibnu Fa>ris berarti mencegah. Salah satu kata yang berasal dari akar kata  
(كَح) adalah Hukum ( ُْكَلحا), hukum berarti sesuatu yang menghalangi atau 
mencegah penganiayaan. Sedangkan kata h}ikmah dapat diartikan sesuatu yang 
                                                          
18Ibra>him bin Hamzah al-Husaini>, Al-Baya>n wa al-Ta’ri>f fi> Asba>b al-Wurud al-H{adi>s\ al-
Syari>f, Juz I, h. 248. 
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mencegah dari kebodohan.19 Menurut imam al-Nawa>wi>, hikmah adalah ilmu 
yang berisi tentang mengenal Allah  swt., perbaikan jiwa, pembenaran sesuatu 
yang haq dan mengamalkannya, dan berisi larangan untuk mengikuti hawa nafsu 
dan sesuatu yang batil.20  
Hikmah adalah sesuatu yang bila digunakan, akan menghalangi terjadinya 
mudarat atau kesulitan dan atau mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan. 
Al-Biqa’i> mengartikan hikmah sebagai “Mengetahui yang paling utama dari 
segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah dan 
amal amaliah. Ia adalah ilmu yang didukung oleh amal, dan amal yang tepat dan 
didukung oleh ilmu”.21 Seorang yang memiliki hikmah harus yakin sepenuhnya 
tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga dia akan tampil 
dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira.22 
Pengertian Hikmah di atas, merujuk kepada QS Luqman/31: 12, yakni: 




أ ۡرُك  شٱِۡۡهِس  َفِلِۡ ُرُك  َشيۡ اَمَِنَإفۡ  رُك  َشيۡ نَمَوۡ ِِۚ َِلِلۡ  ۦۡۡنَمَو
َِۡنَإفَۡرَفَكََۡلِلٱۡ ۡديَِحَۡ ٌِّنَِغۡ١٢  
Terjemahannya: 
Dan sungguh telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa bersyukur (kepada Allah), 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya Maha 
Terpuji".23  
                                                          
19Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>’ al-Qazwayni> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz 
2, h. 91.  
20Abu> Zakariya>’ Mah}yi> al-Di>n Yah}ya> bin Syarf al-Nawa>wi>, Syarh} al-Nawa>wi> ‘ala> 
Muslim, Juz 2 (Cet. II; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\, 1392 H), h. 33. 
21Muchlis Nadjmuddin, Konsep Ilmu dalam al-Qur’an, Inspirasi, No. X Edisi Juli 2010, 
h. 176.   
22M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah. Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. II, 
h. 121. 
23Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 412.  
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Dalam sebuah riwayat disebutkan, sebagaimana yang diriwayatkan imam 
Muslim: 
 هَنث َّدَح ُوبَأ  ٍرَفْعَج  ُد َّمَحُم  ُنْب  هحاَّب َّصلا  ُّ هَلعَو  ُنْب  ٍرْجُح ، ُّي هدْع َّسلا اًعي هَجم  ْنَع ،ٍكيهَشَ  َلَاق : ُْنبا 
 ٍرْجُح  َن ََبَْخَأ ، ركيهَشَ  ْنَع  هدْبَع  ه هلَْملا  هنْب ، ٍْيَُعُ  ْنَع  هبَأ ،َةََملَس  ْنَع  هبَأ ،َةَرْيَرُه  هنَع  هِ هبَّنلا  َّلَّص 
 ُالل  ههَْيَلع  ََّلَّسَو  َلَاق " : ُرَعْشَأ  ٍةَم هَكَ  ْتَمَََّكَت َا هبه  ُبَرَْعلا  ُةَم هَكَ  ٍدي هَبل:  َلَأ  ُُّك  ٍء َْشَ اَم  َلَخ  َالل 
.ل هطَبِ24 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Ja’far Muh}ammad bin al-S{abba>h} dan 
‘Ali> bin H{ujr al-Sa’di>, keduanya dari Syari>k, Ibnu H{ujr berkata telah 
mengabarkan kepada kami Syari>k, dari Abd al-Malik bin ‘Umayr, dari Abi> 
Salamah, dari Abi> Hurairah, dari Nabi saw, beliau bersabda: Kalimat yang 
paling bagus yang diucapkan oleh orang Arab adalah kalimat Labi>d: 
“Ketahuilah bahwa segala sesuatu kecuali Allah adalah batil”. 
 Penggubah syair bernama Labid bin Rabiah. Ada kasus antara Labid dan 
Us\ma>n bin Maz}’um sehingga munculnya penggalan syair dalam hadis di atas. 
Saat kejadian itu, Nabi saw. sedang berada di Makkah dan kaum Quraisy sangat 
mengganggu umat Islam dan bahkan gangguan tersebut sudah mencapai 
klimaksnya. Ketika kembali dari hijrah ke Habasiah, Us\man bin Maz}’um yang 
telah mendapat jaminan keamanannya karena dia menyaksikan kondisi umat 
Islam Makkah sangat memprihatinkan. Ketika dia berada di majelis Quraisy, 
tiba-tiba Labid bin Rabiah datang dan duduk, lalu ia melantunkan syairnya: 
Ketahuilah! Segala sesuatu selain Allah adalah batil. Us\man bin Maz}’um 
berkata: Engkau benar!, kemudian Labid melanjutkan syairnya “Dan semua 
kenikmatan akan lenyap”. Us \man berkata lagi: Engkau dusta! Kenikmatan surga 
tidak akan lenyap. Labid meresponnya lagi dengan mengatakan: “Sejak kapan 
teman duduk kalian diganggu wahai kaum Quraisy?”. Lalu salah satu dari hadirin 
                                                          
24Abu> Zakariya> Mah}yiy al-Di>n Yah}ya bin Syarf al-Nawawi>, Al-Manha>j Syarh} Sah}i>h} 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 4, h. 1768. Lihat: Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8, h. 102. Lihat: Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d Ibnu Ma>jah al-
Qazwayni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 2, h. 1236.   
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berdiri dan menampar Us\man sehingga matanya bengkak. Melihat kejadian itu, 
al-Walid mencela sikap Us\man yang mengembalikan jaminan keamanannya. Al-
Walid berkata, “tadinya engkau berada dalam perlindungan yang kokoh”. Us \man 
menjawab: Sesungguhnya mataku yang satu ingin juga dipukul karena 
saudaranya (matanya) dipukul. Al-Walid berkata: Kembalilah kedalam 
perlindunganku. Us\man menjawab: Bahkan aku rida dengan perlindungan Allah. 
Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, Labid masuk Islam sejak kejadian itu.25 
Dalam hadis di atas disebutkan  ُرَعْشَأ  ٍةَم هَكَ  ْتَمَََّكَت َا هبه  ُبَرَْعلا  (kalimat yang 
paling benar yang diucapkan penyair). Kata (kalimah) dalam frase di atas 
mungkin maksudnya adalah “penggalan bait syair yang diucapkan” atau “syair 
secara keseluruhan”. 
 ُُّك  ٍء َْشَ اَم  َلَخ  َالل (segala sesuatu selain Allah) adalah apa yang selain 
Dia dan sifat-sifat-Nya, maupun Zat maupun perbuatan-Nya berupa rahmat dan 
azabnya. لطبِ (batil) pada syair di atas berarti kefanaan bukan kerusakan. 
Dalam riwayat lain disebutkan tentang pujian Nabi saw. kepada penyair 
dan bahkan mendoakannya, sebagaimana dalam riwayat Imam Bukhari: 
َاَنث َّدَح  ُدْبَع  ه َّللّا  ُنْب ،َةََملْسَم َاَنث َّدَح  ُ هتاَح  ُنْب ،َلي هعا َْسَ
ِ
ا  ْنَع  َديهَزي  هنْب  هبَأ ،ٍدْيَبُع  ْنَع  َةََملَس  هْنب 
 هعَوْك
َلَا  َ هضَر  ُ َّللّا ،ُهْنَع  َلَاق :َانْجَرَخ  َعَم  هِ هبَّنلا  َّلَّص  ُالل  ههَْيَلع  ََّلَّسَو  َل
ِ
ا ، ََبَْيَخ  َن ْ هَسِف ،ًلَْيل  َلاََقف 
 رلُجَر  َن هم  همَْوقلا  ٍر هماَعهل : َي  ُر همَاع  َلَأ َانُع همُْست  ْن هم ؟َكهتَاَْيْنُه  َنَكََو  رر همَاع  ًلُجَر ،اًر هعاَش  َلَََنَف وُد َْيَ 
 همَْوقل هبِ  ُلوَُقي: 
)رحبلا زجرلا( 
 َُّمهَّللا  َلَْول  َْتنَأ اَم َاْنيَدَتْها  ... َلَو َانْق َّدََصت  َلَو َانْي
َّ لَص 
 ْرهفْغَاف  ًءاَد هف  ََل اَم َانْيَْقبَأ  ... هت هِ َبثَو  َماَدْقَلَا  ْن
ِ
ا َانَْيقَل 




ا  َحي هص َانهب َانَْيبَأ 
 هحاَي هِصل هبَِو اُول َّوَع ،َانَْيَلع 
                                                          
25Baso Midong & Siti Aisyah, Hadis, (Makassar: Alauddin Press, 2010), h.   
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  َلاََقف  ُلوُسَر  ه َّللّا  َّلَّص  ُالل  ههَْيَلع  ََّلَّسَو :« ْنَم اَذَه  ُقهئا َّسلا»، اُولَاق : ُر همَاع  ُنْب ،هَعوْك
َلَا  َلَاق :
« ُه َُحَْْري  ُ َّللّا.26 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah, telah 
menceritakan kepada kami H{a>tim bin Isma>‘i>l, dari Yazi>d bin ‘Ubayd, dari 
Salamah bin al-Akwa’ ra. dia berkata: kami keluar bersama Nabi saw. 
menuju peang khaibar, pada malam hari, seseorang seorang pasukan perang 
berkata kepada ‘A>mir, wahai ‘A<mir, apakah engkau sudi memperdengarkan 
kepada kami sajak-sajakmu (yang berbahar rajaz)? Salamah berkata: dan 
‘A>mir adalah seorang penyair, kemudian dia turun sambil menghalau unta 
dan berkata: “Ya Allah kalau bukn karena (hidayah-Mu), maka tidaklah kami 
akan mendapat hidayah… dan kami tidak akan bersedekah dan kami tidak 
akan mendirikan salat. Maka ampunilah kami sebagai tebusan Engkau atas 
kesalahan kami… dan teguhkanlah pendirian kami jika kami bertemu dengan 
musuh. Tanamkanlah ketenangan di hati kami, apabila diteriaki kami akan 
datang. Dan dengan teriakan, mereka akan menangis kepada kami. 
Kemudian Nabi saw bertanya: siapakah orang yang menghalau unta sambil 
bersyair itu?. Para sahabat menjawab: dia adalah ‘A<mir bin al-Akwa’. Nabi 
saw berkata: semoga Allah memberkatinya.  
 Nabi saw. bukan hanya memerintahkan kepada sahabatnya untuk 
bersyair, ataupun membacakan syair dari penyair sahabat muslim yang lain. 
Bahkan Nabi saw. pun seringkali meminta untuk diperdengarkan syair-syair non-
Muslim.  Salah satunya adalah syair Umayyah  bin Abi> al-S{alt. Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan: 
َاَنث َّدَح و رر َْعُ ،ُد هقاَّنلا  ُنْباَو  هبَأ ،َرَُعُ اَُهُ َ هكِل  هنَع  هنْبا ،ََةنْيَيُع  َلَاق : ُنْبا  هبَأ ،َرَُعُ َاَنث َّدَح ،ُناَيْفُس 
 ْنَع  َي ههاَرْب
ِ
ا  هنْب ،َة ََْسِيَم  ْنَع و هر َْعُ  هنْب ، هديه َّشلا  ْنَع  َأ، ههيهب  َلَاق : ُتْف هدَر  َلوُسَر  هالل  َّلَّص  ُالل  ههَْيَلع 
 ََّلَّسَو ،اًمَْوي  َلاََقف :« ْلَه  َكَعَم  ْن هم  هرْع هش  َةَّيَمُأ  هنْب  هَبأ  هتْل َّصلا ؟رء َْشَ»  ُتُْلق :،ْمََعن  َلَاق :« ْهي هه» 
 ُُهتْدَْشَنَأف ،ًاتَْيب  َلاََقف :« ْهي هه»  َُّث  ُُهتْدَْشنَأ ،ًاتَْيب  َلاََقف :« ْهي هه»  َّتَّح  ُُهتْدَْشنَأ  ََةئا هم  ٍتَْيب هاور(
.)لّسم27 
Artinya: 
                                                          
26Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 5, h. 130. 
Lihat:   
27Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz 4 
(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 2255.  
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Dari ‘Amr bin al-Na>qid dan Ibnu Abi> ‘Umar, keduanya dari Ibnu ‘Uyaynah, 
Ibnu ‘Umar berkata telah menceritakan kepada kami Sufya>n, dari Ibra>hi>m 
bin Maysarah, dari ‘Amr bin al-Rasyi>d,  dari Ayahnya ia berkata : 'suatu 
ketika aku bersama Rasulullah Saw. kemudian beliau berkata: "Apakah 
kamu mengetahui beberapa (bait) dari syair karya Umayyah bin Abi> al-
S{alt?", aku menjawab : 'ya', beliau berkata: "lantunkanlah!", kemudian aku 
melantunkan satu bait, beliau berkata: "lanjutkan" kemudain aku 
melantunkan satu bait, beliau berkata: "lanjutkan" hingga aku melantunkan 
100 bait (syair)’. 
 Seperti diketahui, bahwa Umayyah  bin Abi> al-S{alt adalah seorang 
penyair non-Muslim. Menurut must}afa> al-Qas}t}ant}ini>, Umayyah bin Abi> al-S{alt 
adalah seorang yang dalam syair-syairnya menunjukkan keimanan, namun 
hatinya kafir. Umayyah merupakan penyair yang dalam syair-syairnya sering 
menceritakan kisah-kisah para Nabi, dan sering menggubah syair yang jarang 
difahami oleh orang-orang Arab.28 
Bahkan, Nabi saw. sebagai seorang Arab memiliki kecenderungan 
melantunkan syair dan mendengarkan syair sebagaimana hadis-hadis yang 
menjelaskan akan kebolehan syair dan melantunkan syair tetapi beliau tidak 
membuat atau menyusun syair karena kedudukan beliau sebagai Rasul hal ini 
ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya: 
اَمَو  ُهَانْمَّ َلع  َرْع هِشلا اَمَو ي هَغْبَني  َُل  ْن
ِ
ا  َوُه  َّل
ِ
ا  ررْك هذ  رن أُْرقَو  ري هبُم 
Terjemahannya: 
Dan kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu 
tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab 
yang memberi penerangan" (QS Yasin/36: 69).29 
Menurut analisis Quraish Shihab, ayat di atas menegaskan bahwa: “Kami 
mengajarkan Nabi Muhammad al-Qur’an melalui wahyu dan Kami tidak 
mengajarnya yakni tidak mewahyukan kepadanya syair, satu syair pun tidak!, 
dan bukan hanya tidak mengajarnya tetapi tidak dapat baginya yakni beliau tidak 
                                                          
28Mus}t}afa> bin ‘Abdullah al-Qas{t}ant}i>ni>, Salm al-Wus}u>l ila> T{abaqa>t al-Fuh}u>l, Juz 
1(Istanbul: Maktabah Irsi>ka>, 2010), h. 345. Lihat juga: Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin Muslim 
bin Qutaybah al-Daynu>ri>, Al-Syi’r wa al-Syu‘ara>’, Juz 1 (Kairo: Da>r al-H{adi>s\, t.th), h. 450. 
29Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 546  
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mampu menggubah bahkan mengucapkan syair. Beliau adalah seorang Rasul 
yang jauh lebih besar dari seorang penyair. Ia yakni apa yang tidak lain kecuali 
peringatan dan al-Qur’an yang jelas yakni bacaan sempurna yang diwahyukan 
Allah swt. Kepadanya. Apa yang disampaikannya itu bertujuan untuk memberi 
peringatan kepada siapa yang hidup yakni akal pikirannya terbuka sehingga 
bersedia menerima kebenaran, dan hatinya tidak dikotori oleh kedurhakaan 
sehingga nasihat dan peringatan dapat berbekas di dalam jiwanya.30  
Ayat di atas menunjukkan bahwa Nabi saw. tidak membuat atau 
menyusun syair dan tidak mengatakan sebait syair pun, jika beliau ingin 
melantunkan syair beliau tidak menyempurnakan atau senantiasa memotong 
timbangan syair tersebut, sebagai salah contoh sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh al-Tirmiz\i: 
َاَنث َّدَح  ُّ هَلع  ُْنب ،ٍرْجُح  َلَاق : َن ََبَْخَأ ، ركيهَشَ  هنَع  هماَدْق هْملا  هْنب ،ٍْحي َُشَ  ْنَع ،
ههيهبَأ  ْنَع ،َةَشهئَاع  َلَاق :
 َلي هق اََهل : ْلَه  َنَكَ  ُّ هبَّنلا  َّلَّص  ُ َّللّا  ههَْيَلع  ََّلَّسَو  ُلَّثََمَتي  ٍء َْشَهب  َن هم ؟ هرْع هِشلا  َْتلَاق : َنَكَ  ُلَّ ثََمَتي  هرْع هشهب 
 هنْبا  َةَحاَوَر  ُلوَُقيَو:  َكيهْتَأيَو  هراَبْخَلَ هبِ  ْنَم  َْمل  هد هِوَُزت31. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin H{ujr, dia berkata: telah 
mengabarkan kepada kami Syari>k, dari al-Miqda>m bin Syuraih}, dari 
bapaknya, dari ‘A>isyah, beliau berkata: seseorang bertanya kepadanya: 
'Apakah Nabi saw. Pernah melantunkan syair, Aisyah menjawab: "Beliau 
pernah melantunkan Syair Ibnu Rawa>h}ah dan beliau melantunkan “Dan telah 
datang kepadamu berita tanpa tambahan'. 
Penjelasan dari Aisyah menunjukkan bahwasanya Nabi saw. hanya 
menyebutkan dan melantunkan potongan syair karya Abdullah bin Rawahah pada 
masa perang Khandak dengan tujuan agar lebih bersemangat, karena 
sesungguhnya syair karya Ibnu Rawahah menyebutkan: “Akan tampak kepadamu 
                                                          
30M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 571.  
31Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Sawrah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, 
Juz 4(Beirut: Da>r al-Gharb al-Islami>, 1998), h. 436.  
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hari-hari di mana kebodohanmu Dan akan datang kepadamu berita dari yang 
tidak kamu sangka”. 
Dan banyak lagi riwayat-riwayat lainnya yang menunjukkan bahwa beliau 
hanya menyebutkan syair karya sahabat-sahabat beliau dengan cara 
memotongnya bukan dari syair-yair karya beliau karena pelarangan dari Allah 
swt. Diantara hikmah larangan Allah terhadap Rasul-Nya untuk menyusun syair 
dan melantunkannya adalah agar anggapan kaum kafir bahwa Raslullah saw. 
adalah seorang ahli syair dan al-Qur'an merupakan syair karya Muhammad Saw 
terbantahkan.32 
C. Analisis Ilmu Mukhtalif al-H{adi>s\ terhadap Kontroversial Hadis tentang Syair.   
Langkah awal yang ditempuh oleh ulama dalam menyelesaikan hadis-
hadis yang tampak bertentangan adalah mengungkapkan kualitas dari kedua 
hadis yang bertengan tersebut, sebab kesahihan hadis menjadi syarat utama 
dalam menyelesaikan ikhtila>f al-h}adi>s\. Berdasarkan pembahasan pada bab 
sebelumnya tentang kualitas hadis tentang syair, bahwa kedua hadis yang 
menjadi objek dalam penelitian ini berkualitas sahih.  
Setelah melakukan analisis terhadap kandungan dua hadis tentang syair 
yang tampak bertentangan di atas, selanjutnya akan dijelaskan penyelesaian 
pertentangan tersebut dengan metode al-jam‘u (kompromi). penggunaan metode 
al-jam‘u dalam menyelesaikan kontroversial hadis digunakan dalam 
menyelesaikan tanawwu’ fi> al-h{adi>s (hadis yang peristiwanya berbeda), 
sedangkan metode yang lain, seperti al-tarji>h} digunakan untuk menyelesaikan 
hadis dalam peristiwa yang sama atau ikhtila>f al-riwa>yah.33    
                                                          
32Muhammad Mahfud, Syair dalam Perspektif Hadis Nabi, Jurnal Fikroh, Vol. 8, no. 2, 
Januari, 2015, h. 103.  
33Lihat: Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s\, 
(Cet. II; Makassar: Alauddin University Press), h. 185. 
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Berdasarkan pada analisis dari pendapat para ulama di atas dapat 
dipahami secara kontekstual bahwa hadis Rasul saw. yang menyebutkan secara 
eksplisit larangan syair dan bersyair bersifat temporal karena syair yang terlarang 
adalah syair yang mengandung pujian yang berlebihan dan dicampuri dengan 
kebohongan serta syair yang mengandung cacian, celaan dan hinaan terhadap 
harkat dan martabat manusia baik secara khusus maupun umum. Sehingga hadis 
tentang larangan syair dan bersyair hanya dapat dipahami dengan kaidah: al-
‘ibrah bi khus}u>s} al-sabab la> bi ‘umu>m al-lafz} (Yang dijadikan sebagai patokan 
adalah kekhususan sebab bukan keumuman lafal). 
Jika dilihat dari segi asba>b al-wuru>dnya, hadis yang menolak syair 
disebabkan karena syair yang dilantunkan oleh si penyair pada saat itu adalah 
syair yang berisi cacian atau hinaan terhadap nabi, sedangkan hadis yang 
membolehkan syair disebabkan syair yang dilantunkan berisi hal-hal yang baik.  
Dalam matan hadis yang membolehkan syair disebutkan ( رعشلا نم نا
ةكْح) bahwa sebagian dari syair berisi hikmah. Kata ( ْن هم) merupakan bentuk min 
tab ‘i>d} 34 (ضيعبتلا) yang menunjukkan sebagian. Berarti tidak semua syair berisi 
hikmah, hanya sebagian saja. 
An-Nawawi berkata: syair itu hukumnya boleh selama tidak terdapat di 
dalamnya hal-hal yang keji dan sejenisnya. Al-Mubarakfury berkata: yang 
dimaksud dengan memenuhi (perutnya dengan syair) adalah ketika syair telah 
menguasainya dimana dia lebih disibukkan dengannya dari al-Qur'an dan ilmu-
ilmu Islam lainnya, maka hal tersebut menjadi syair yang tercela apapun 
bentuknya. Maka dari itu Imam al-Bukhari> dalam sahihnya memberikan bab 
                                                          
34Seperti Firman Allah swt. dalam QS. A>li ‘Imra>n/3:92, QS al-Baqarah/2:253. Lihat: 
Mus}ta>fa> al-Ghala>wiyyi>n, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyah, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1427 H/2007 M), h. 
466. Lihat juga: Ah}mad bin Muh}ammad Zayn bin Mus}t}afa> al-Fat}a>ni>, Tashi>l Nayl al-Ama>ni> fi> 
Syarh} ‘Awa>mil al-Jurja>ni>, (t.tp: Maktabah al-Syaikh Sa>lim bin Sa’d Nabha>ni>, t.th.), h. 5. 
79 
 
khusus tentang syair dengan nama bab dibencinya syair ketika lebih 
mendominasi manusia dari al-Qur'an dan zikir kepada Allah.35 Jadi apabila 
seseorang menjadikan al-Qur'an dan Ibadah kepada Allah sebagai kesibukan 
utama, maka baginya boleh untuk membuat syair dan melantunkannya selama 
syair tersebut, tidak bertentangan dengan aturan-aturan syari'at. 
Terkait dengan QS Al-Syuara/ yang menjadi dalil para ulama untuk 
mencela syair tidak sepenuhnya tertuju kepada semua penyair dan semua bentuk-
bentuk syair. Akan tetapi ada beberapa pengecualian. Dalam suatu riwayat 
disebutkan bahwa  H{asa>n bin S|a>bit36, Ka’b bin Ma>lik37, dan ‘Abdullah bin 
Rawa>h}ah38 } ketika QS. Al-Syua‘ara (  ٍداَو  هُِك  هف  ْمُ َّنََّأ  ََرت  َْملَأ  َنوُواَْغلا  ُُمهُع هبَّ َتي  ُءاَرَع ُّشلاَو
 َنُويم هَيَ  ْمُ َّنََّأَو  َنُولوَُقي ) diturunkan, mereka mendatangi Nabi saw. hendak menanyakan 
                                                          
35Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8, h. 36.  
36H{asa>n bin S|a>bit adalah seorang penyair deskriptif yang membela Islam, walaupun 
bentuk sajak-sajaknya sangat mirip dengan yang ada pada tradisi pra Islam, yang bahkan tidak 
menghindari penyebutan anggur dan berahi. Pernah diyatakan oleh  Asma’I, seorang ahli 
gramatika, bahwa sajak-sajak Hassan bin Sabit merosot mutunya setelah ia masuk Islam, karena 
puisinya memasuki gerbang kebajikan, ba>b al-khair. Namun, seperti yang dinyatakan oleh Meir J. 
kister, puji-pujiannya bagi sang Nabi benar-benar mengembuskan semangat Islam. Sajak-sajak 
Hassan penting dalam hubungannya dengan awal sejarah Islam, karena biasa digunakan dalam 
penulisan riwayat-riwayat hidup Nabi, dan dengan demikian berjasa sebagai bahan kajian. Lihat: 
Annemarie Schimmel, As Through a Veil: Mystical Poetry in Islam, terj. Saini K. M., 
Menyingkap yang Tersembunyi: Misteri Tuhan dalam Puisi-Puisi Mistis Islam, (Bandung: 
Penerbit Mizan, 2005), h. 41. 
37Nama lengkapnya adalah ‘Amr bin al-Taqin bin Ka’b bin Suwad bin Ghanam bin Ka’b 
bin Salamah al-Ans}a>ri>. Pada masa jahiliah, Ka’ab sering disebut dengan Abu Basyir, dan ketika 
masuk Islam Rasulullah menjulukinya dengan Abu Abdullah. Dia termasuk golongan para 
sahabat yang menyaksikan baiat Aqabah dan banyak mengikuti berbagai peperangan dalam Islam 
seperti perang Badar, Uhud, Khandaq, Fathu Makkah, Khaibar, Mu’tah, Thaif, dan Tabuk. Puisi 
atau syair Ka’ab termasuk puisi yang bagus, kasidah-kasidahnya banyak menceritakan tentang 
suasana perang. Lihat: Wildana Warga Dinata & Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya, 
(Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 250.  
38Abdullah bin Rawa>h}ah bernama lengkap Abdullah bin Rawa>h}ah bin S|a’labah bin ‘Imr 
al-Qais al-Qibasi al-Akbar bin Malik al-Aghra bin S|a’labah bin Ka’b bin Khazraj bin al-H{a>ris\ bin 
Khazraj al-Ans}a>ri> al-Khazraji>. Dia musuk Islam sebelum baiat Aqabah bersama kaumnya. Jikalau 
para penyair pada zaman Rasulullah hanya membela Islam dan memerangi kaum musyrikin serta 
mencelanya tanpa datang ke medan perang, berbeda dengan Abdullah bin Rawahah dia adalah 
orang yang sangat memperhatikan untuk bergabung dalam jihad dan berangan-angan agar Allah 
swt. Mengizinkan untuk syahid. Lihat: Wildana Warga Dinata & Laily Fitriani, Sastra Arab dan 
Lintas Budaya, h. 252.  
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perihal ayat tersebut. Kemudian turunlah ayat selanjutnya (  َّل
ِ
ا  َني ه َّلَّا اُونَم أ اُولهَعَُو 
 هتاَحهلا َّصلا اوُرَكَذَو  َ َّللّا اًيهثَك ), dan Nabi saw berkata: kalian termasuk dalam golongan 
yang disebut dalam ayat tersebut (yaitu orang-orang yang beriman, beramal 
saleh, dan banyak mengingat Allah). Peristiwa ini menjadi dalil bahwa syair 
tidak akan merugikan orang-orang beriman dan beramal saleh serta yang banyak 
mengingat Allah swt.39 
Tidak semua penyair demikian halnya. Di antara mereka ada yang 
keimanan dan amal salehnya telah mengarahkan ucapan dan aktivitasnya. Karena 
itu, ayat di atas mengecualikan sekelompok penyair dengan menyatakan: Kecuali 
orang-orang yang beriman dengan keimanan yang benar dan membuktikan 
keimanannya dengan beramal saleh serta mengingat, yakni berzikir dan 
menyebut nama, Allah dengan banyak sehingga upaya mereka menyusun 
kalimat-kalimat indah tidak menghalangi zikir sebagaimana tercermin pula 
kehadiran dan kebesaran Allah dalam syair-syairnya, dan mereka bangkit dengan 
sungguh-sungguh membela kebenaran, antara lain melalui syair-syair mereka, 
sesudah mereka dizalimi, antara lain melalui syair-syair yang digubah untuk 
memburuk-burukkan agama. Dan orang-orang yang zalim, baik dengan memulai 
kezaliman maupun melampaui batas dalam membalas, kelak akan mengetahui ke 
tempat mana di dunia ini dan di akhirat nanti mereka akan kembali.40 
Dengan ayat ini, al-Qur’an membenarkan puisi dan kalimat yang disusun 
dengan indah selama tujuannya tidak mengantar kepada kelengahan dan 
kedurhakaan. Nabi saw. mengakui secara tegas hal ini, bukan saja dengan 
merestui sekian banyak penyair yang hidup semasa dengan beliau, seperti Hasa>n 
                                                          
39Abu> ‘Amr Yu>suf bin ‘Abdillah bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Barra bin ‘A<s}im al-Namri> 
al-Qurt}ubi>, Al-Tamhi>d lima> fi> al-Muwat}t}a’ min al-Ma‘a>ni> wa al-Asa>ni>d, Juz 22 (Al-Maghrib: 
Wiza>rah ‘Umu>m al-Awqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyah, 1387 H), h.  196. 
40M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 9 
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 368. 
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bin S|a>bit, ‘Abdulla>h bin Rawa>h}ah, dan lain-lain, tetapi juga memuji beberapa 
syair yang beliau dengar. Seperti yang beliau dengar dari Labid: 
 هَنث َّدَح ُوبَأ  ٍرَفْعَج  ُد َّمَحُم  ُنْب  هحاَّب َّصلا  ُّ هَلعَو  ُنْب  ٍرْجُح ، ُّي هدْع َّسلا اًعي هَجم  ْنَع ،ٍكيهَشَ  َلَاق : ُْنبا 
 ٍرْجُح  َن ََبَْخَأ ، ركيهَشَ  ْنَع  هدْبَع  ه هلَْملا  هنْب ، ٍْيَُعُ  ْنَع  هبَأ ،َةََملَس  ْنَع  هبَأ ،َةَرْيَرُه  هنَع  هِ هبَّنلا  َّلَّص 
 ُالل  ههَْيَلع  ََّلَّسَو  َلَاق " : ُرَعْشَأ  ٍةَم هَكَ  ْتَمَََّكَت َا هبه  ُبَرَْعلا  ُةَم هَكَ  ٍدي هَبل:  َلَأ  ُُّك  ٍء َْشَ اَم  َلَخ  َالل 
.ل هطَبِ41 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Ja’far Muh}ammad bin al-S{abba>h} dan 
‘Ali> bin H{ujr al-Sa’di>, keduanya dari Syari>k, Ibnu H{ujr berkata telah 
mengabarkan kepada kami Syari>k, dari Abd al-Malik bin ‘Umayr, dari Abi> 
Salamah, dari Abi> Hurairah, dari Nabi saw, beliau bersabda: Kalimat yang 
paling bagus yang diucapkan oleh orang Arab adalah kalimat Labi>d: 
“Ketahuilah bahwa segala sesuatu kecuali Allah adalah batil”. 
Perlu digarisbawahi bahwa syair yang dibenarkan tidak harus bebas dari 
kalimat-kalimat yang mengandung imajinasi atau hanya semua kalimatnya serius 
lagi berisi tuntunan agama dan zikir. 42 Al-Biqa>>‘i> menegaskan bahwa bukanlah 
syarat bagi dibenarkan syair bahwa ia harus bebas dari canda. Ulama ini 
menghidangkan dalam tafsirnya syair Hasa>n bin S|a>bit yang mengandung canda 
dan dia ucapkan di hadapan Nabi saw. tanpa beliau menegurnya.43 
Menggubah atau membacakan syair-syair, bahkan menampilkan seni 
dalam berbagai bentuk dan sumber, dapat dibenarkan agama selama tidak 
mengandung kedurhakaan atau mengantar kepada kelengahan akan tanggung 
jawab. Seni adalah keindahan. Ia merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia 
yang mengandung dan mengungkapkan keindahan. Dorongan itu merupakan 
                                                          
41Abu> Zakariya> Mah}yiy al-Di>n Yah}ya bin Syarf al-Nawawi>, Al-Manha>j Syarh} Sah}i>h} 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 4, h. 1768. Lihat: Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8, h. 102. Lihat: Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d Ibnu Ma>jah al-
Qazwayni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 2, h. 1236.   
42M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 9, 
h.   
43Ibra>hi>m bin ‘Umar bin H{asan al-Raba>t} bin ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Biqa>‘i>, Naz}m al-Durar 
fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz 14 (Kairo: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, t.th.), h. 119. 
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naluri manusia. Ia adalah sesuatu yang fitri pada diri manusia. Mustahil bagi 
Allah menciptakan dorongan naluriah itu melarangnya karena agama yang 
diturunkan-Nya adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia. Karena itu, 
yang perlu diperhatikan dalam penampilan atau upaya mengekspresikan 
keindahan adalah sisi dalam manusia, jangan sampai ia kotor dan bejat, sehingga 
seni yang lahir adalah yang kotor dan bejat pula. Karena menurut para ulama, 
(  ُرْع هِشلا  رم ََكِل  ُهُن َ سََحف  هنَسَحَك  هم ََكَلْلا  ُهُحي هَبقَو  هحي هَبَقك  هم ََْكَللا ) bahwa syair adalah sebuah 
perkataan. Apabila syair itu berisi sesuatu yang baik, maka syair itu baik, 
begitupun sebaliknya. Apabila syair itu berisi sesuatu yang jelek, maka syair itu 
jelek.44  
Ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan menggubah syair dalam 
masjid. Sebagian ulama membolehkan bersyair dengan syarat syair yang 
dibacakan tidak termasuk syair yang dilarang.45 Sedangkan sebagian ulama lain 
memakruhkannya  dengan dalil sebagai berikut: 
 َع ْن  ْبا هن  َْع َل،ن  َع ْن  َْعُ هرو  ْب هن  ُش َع ْي،ب  َع ْن  َأ هب ْي،ه  َع ْن  َج هِد هه( : َأ َّن  َّرلا ُس ْو َل  َك ِره  َأ ْن  ُي ْن هش َد  هِشلا ْع َر 
 هف  ْلا َم ْس هج هد،  َو َأ ْن  ُت َب َعا  هف ْيه  ُسلا ْل،ع  َو َأ ْن  َ ي َت َح ِل َق  َف ْي هه  َق ْب َل  َّصلا َلة)46 
Artinya: 
Dari Ibn ‘Ajla>n, dari ‘Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
berkata: bahwa Rasul saw. memakruhkan (tidak menyukai) seseorang yang 
menggubah syair, jual beli, dan duduk melingkar sebelum salat di dalam 
masjid. 
Sedangkan menurut Ibnu Bat}t}al, bahwa syair-syair yang dilarang digubah 
dalam masjid adalah syair-syair yang mengandung perkataan yang kotor, 
khayalan-khayalan, serta syair-syair yang melalaikan para jamaah.47 
                                                          
44Ibnu Bat}t}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalf bin ‘Abd al-Malik, Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> li 
Ibn al-Bat}t}a>l, Juz 2 (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1423 H/2003 M), h. 103.  
45Ibnu Bat}t}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalf bin ‘Abd al-Malik, Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> li 
Ibn al-Bat}t}a>l, Juz 2, h. 103. 
46Ibnu Bat}t}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalf bin ‘Abd al-Malik, Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> li 
Ibn al-Bat}t}a>l, Juz 2, h. 103.  
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Di dalam sejarah Islam, kedudukan puisi dan peranan penyair memang 
sering dipertikaikan, khususnya oleh para ulama. Ulama-ulama tertentu sering 
memandang remeh, bahkan tak menyambut baik kehadiran karya para penyair. 
Walaupun demikian, tak jarang penyair memainkan peranan yang sangat penting 
di dalam masyarakat dan di dalam berbagai babakan sejarah Islam. Karya-karya 
mereka sanggup memberikan inspirasi bagi bangkitnya berbagai gerakan 
pembaharuan, seperti karya-karya Rumi dan Iqbal. Semaraknya perkembangan 
kebudayaan-kebudayaan baru yang bercorak keislaman di berbagai negara seperti 
Iran, Turki, Indo-Pakistan dan kepulauan Nusantara, sering ditandai dengan 
semaraknya perkembangan kesusastraannya. 
Di luar lingkungan masyarakat sendiri, karya-karya para penyair Muslim 
telah memberikan sumbangan besar kepada peradaban dunia, khususnya bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan dunia penulisan kreatif. Melalui inspirasi 
yang diperoleh dari karya-karya penulis Arab Persia, yang penerjemahannya ke 
dalam berbagai bahasa Eropa telah gencar dilakukan sejak lebih dua abad yang 
silam, gerakan-gerakan sastra modern bermunculan di eropa menyegarkan 
perkembangan kebudayaan dan pemikiran mereka. 
Mengenai kesadaran kolektif umat yang menjadi tumpuan para penyair 
Muslim antara lain mengambil bentuk sajak-sajak na’tiyah, yakni puji-pujian 
kepada Nabi Muhammad saw. seperti Kasidah Burdah48, dan Barzanji. 
                                                                                                                                                               
47Ibnu Bat}t}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalf bin ‘Abd al-Malik, Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> li 
Ibn al-Bat}t}a>l, Juz 2, h. 103.  
48Puisi atau syair yang paling masyhur di abad ke-13 adalah sajak pujian yang panjang 
karya Busyairi yang diberi judul Al-Burdah, karena sang penyair yang ketika itu sedang sakit 
menulisnya untuk menghormati Muhammad saw. dan secara ajaib ia disembuhkan melalui mimpi 
ketika sang Nabi saw. memakaikan jubah (burdah) beliau kepadanya. Ia memulai karya burdah itu 
dengan secara resmi menyebut Al-Kawa>kib al-Durriyah fi> Ma>z\ Khayr al-Barriyah, “bintang-
bintang yag gemilang memuji yang terbaik di antara manusia”, dalam gaya tradisional karya-
karya klasik, yang di sertai kerinduan kepada sahabat yang jauh dan gambaran tentang keadaan 
dirinya yang menyedihkan, dan kemudian (pada sajak 34) berpaling kepada Nabi, satu-satunya 
yang mampu menyelamatkan manusia yang rapuh dan menderita itu. Sang Nabi digambarkan 
dalam 180 sajak yang menggali khazanah tradisi. Dengan demikian, Burdah menjadi khazanah 
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Dalam sejarah kesusastraan Islam tidak hanya Busyairi dan Syekh al-
Barzanji yang telah menghasilkan sajak puji-pujian kepada Nabi Muhammad. 
Tetapi juga ratusan penulis Muslim dalam berbagai bahasa dunia Islam. Sana’i, 
‘Attar, Rumi, Yunus Emre, dan Iqbal di Zaman modern, adalah sedikit saja 
contoh. Dalam sejarah kesusastraan Melayu, tradisi ini dimulai oleh Hamzah 
Fansuri, dan dalam kesusastraan Indonesia modern tampak dalam beberapa sajak 
Taufiq Ismail. Sajak-sajak na’tiyah, khususnya Kasidah Burdah dan Barzanji, 
sangat populer di lingkungan di lingkungan masyarakat tradisional. Sumbangan 
puisi-puisi semacam ini sangat besar bagi perkembangan Islam, khususnya dalam 
memupuk kesadaran kolektif umat dan menanamkan rasa cinta kepada Nabi saw. 
kukuhnya kedudukan Islam dalam masyarakat-masyarakat tradisional kita antara 
lain dipengaruhi oleh meresapnya cinta umat Islam kepada Nabi Muhammad 
saw. Kaum modernis atau pembaharu boleh memandang remeh peranan teks-teks 
seperti Kasidah Burdah dan Barzanji, tetapi mereka perlu menemukan 
penggantinya yang sama efektifnya.49 
                                                                                                                                                               
ilmu tentang Nabi saw. di abad pertengahan. Lihat: Annemarie Schimmel, As Through a Veil: 
Mystical Poetry in Islam, terj. Saini K. M., Menyingkap yang Tersembunyi: Misteri Tuhan dalam 
Puisi-Puisi Mistis Islam, h. 261.  






Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa 
poin kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam 
penelitian tentang syair sebagai berikut: 
1. Hadis-hadis tentang syair dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua bahagian . Dan kedua hadis tersebut, semuanya dinilai sahih karena 
memenuhi unsur kaidah kesahihan atau syarat kesahihan hadis. 
2. Kandungan kedua hadis tentang syair yang pertama menunjukkan tentang 
kebolehan melantunkan syair dan yang kedua menunjukkan larangan 
dalam bersyair. 
3. Hadis tentang larangan syair dan bersyair bersifat temporal karena syair 
yang terlarang adalah syair yang menyalahi aturan-aturan syariat, dan 
syair yang tercela adalah syair-syair yang disusun untuk merendahkan 
martabat manusia secara umum dan kaum muslimin secara khusus dan 
syair yang sangat menyibukkan melebihi kesibukan dalam membaca al-
Qur'an dan beribadah kepada Allah. Adapun syair-syair yang disusun 
dengan tidak mengenyampingkan apalagi meninggalkan ibadah kepada 
Allah dengan tujuan untuk menyadarkan manusia dari keterpurukan 
mereka atau membangkitkan semangat kaum muslimin dan melemahkan 
semangat kaum kafir dan sesuai dengan al-Qur'an dan Sunnah, maka syair 
tersebut adalah syair yang dibolehkan dan bahkan mendapatkan posisi 
terpuji dalam Islam sebagaimana yang pernah diberikan kepada para ahli 




B. Implikasi Penelitian 
Tidak dapat disangkal bahwa syair juga memiliki dampak positif yang 
cukup besar dalam kehidupan, khususnya kehidupan beragama. Untuk itu, 
pemahaman hadis Nabi saw. tentang syair yang tampak bertentangan perlu untuk 
disosialisasikan agar kaum muslimin khususnya, sadar bahwa banyak terdapat 
dimensi-dimensi penting yang selama ini luput dari perhatian masyarakat dalam 
memahami hadis, khususnya hadis tentang syair yang berujung pertentangan. 
Di samping itu, adanya dampak negatif dari syair dalam kehidupan, 
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran bagi para penyair dan penikmat syair 
akan perlu dan pentingnya mempertimbangkan norma-norma agama dalam 
berkesenian dan bersastra.  
Dalam dunia akademik, setiap penelitian masih memiliki keterbatasan 
dalam berbagai aspeknya sebagaimana penelitian ini. Oleh karena itu, kajian 
yang lebih luas dan mendalam khususnya yang berkaitan dengan syair masih 
perlu dilakukan. Semoga penelitian ini merupakan salah satu sumbangsih 
pemikiran terhadap upaya pengembangan pemikiran terhadap hadis-hadis Nabi 
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